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KATA PENGANTAR 

 

Bismillahirrahmaanirrahim, 

Puji dan Syukur penulis panjatkan kepada Allah Yang 

Maha penyayang atas izin dan ridho-Nya jualah penulis dapat 

menyelesaikan Bahan Ajar Bimbingan dan konseling.  Bahan 

ajar ini disusun dalam upaya membantu peningkatan mutu 

pembelajaran di STAIN Bengkulu. 

Buku ini terdiri dari tiga belas bab , yaitu Bab pertama 

Pendahuluan, bab kedua berisi pengertian bimbingan dan 

konseling, bab ketiga berisi tujuan dan fungsi bimbingan dan 

konseling, bab empat berisi tentang prinsip-prinsip bimbingan 

dan konseling, bab lima berisi tentang landasan bimbingan dan 

konseling, bab enam berisi tentang azas-azas bimbingan dan 

konseling, bab tujuh berisi paradigma bimbingan dan 

konseling, bab delapan berisi tentang bidang-bidang, jenis-

jenis layanan dan kegiatan pendukung bimbingan dan 

konseling, bab sembilan  berisi tentang tugas-tugas individu, 

bab sepuluh berisi tentang tugas-tugas individu, bab sebelas  

berisi tentang program pelayanan dan ketenagaan bimbingan 

dan konseling di sekolah, bab dua belas  berisi tentang 

langkah-langkah dalam memberikan layanan bimbingan dan 

konseling di Sekolah dan bab tiga belas berisi penutup. 

Dalam kesempatan ini, penulis mengucapkan terima 

kasih yang setulus-tulusnya kepada semua orang yang 

senantiasa memberikan inspirasi yang berharga dalam 

penulisan bahan ajar ini. Ucapan terima kasih pula penulis 
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sampaikan kepada rekan-rekan dosen Jurusan Tarbiyah 

STAIN Bengkulu yang telah mendorong penulis untuk 

menyelesaikan bahan ajar ini. 

Semoga bahan ajar ini dapat menambah pemahaman 

dan wawasan kita tentang bimbingan dan konseling, sehingga 

kita dapat mengembangkan diri secara optimal. Amin. 

Bengkulu, November 2020 

 

Deni Febrini, S.Ag., M.pd.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Bimbingan dan Konseling merupakan pelayanan 

psiko-paedagogis dalam bingkai budaya Indonesia dan 

religius.  Arah bimbingan dan konseling 

mengembangkan kompetensi siswa untuk mampu 

memenuhi tugas-tugas perkembangannya secara 

optimal serta membantu siswa agar mampu 

mengatasiberbagai permasalahan yang mengganggu 

dan menghambat perkembangannya. 

Visi dan  Misi Bimbingan Dan Konseling adalah 

terwujudnya perkembangan diri dan kemandirian 

secara optimal dengan hakekat kemanusiaannya 

sebagai hamba Tuhan Yang Maha Esa, sebagai 

makhluk individu, dan makhluk sosial dalam 

berhubungan dengan manusia dan alam semesta. 

Menunjang perkembangan diri dan kemandirian siswa 

untuk dapat menjalani kehidupannya sehari-hari 

sebagai siswa secara efektif, kreatif, dan dinamis serta 

memiliki kecakapan hidup untuk masa depan karir 

dalam:  
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1. Beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan YME;  

2. Pemahaman perkembangan diri dan lingkungan;  

3. Pengarahan diri ke arah dimensi spiritual;  

4. Pengambilan keputusan berdasarkan IQ, EQ, dan 

SQ; dan  

5. Pengaktualisasian diri secara optimal. 

A. Latar Belakang Psikologis Perlunya 

Bimbingan dan Konseling 

Latar belakang prikologis dalam BK memberikan 

pemahaman tentang tingkah laku individu yang 

menajadi sasaran (klien). Hal ini sangat penting karena 

bidang garapan bimbingan dan konseling adalah 

tingkah laku klien, yaitu tingkah laku yang perlu 

diubah atau dikembangkan untuk mengatasi masalah 

yang dihadapi.  

Untuk keperluan bimbingan dan konseling sejumlah 

daerah kajian dalam bidang psikologi perlu dikuasai, 

yaitu tentang: 

1.    Motif dan motivasi 

Motivasi mengandung tiga komponen pokok, yaitu 

menggerakan, mengarahkan, dan menopang tingkah 

laku manusia. 
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a. Menggerakan berarti menimbulkan kekuatan pada 

individu, memimpin seseorang untuk bertindak 

dengan cara tertentu. Misalnya kekuatan dalam hal 

ingatan, respon-respon efektif, dan kecenderungan 

mendapat kan kesenangan. 

b. Mengarahkan atau menyalurkan tingkah laku. 

Dengan demikian ia menyediakan suatu orientasi 

tujuan. Tingkah laku individu diarahkan terhadap 

sesuatu. 

c. Untuk menjaga atau menopang tingkah laku, 

lingkungan sekitar harus menguatkan intensitas dan 

arah dorongan – dorongan dan kekuatan – kekuatan 

individu. 

2.      Pembawaan dasar dan lingkungan 

Pembawaan adalah suatu konsep yang 

dipercayai/dikemukakan oleh orang-orang yang 

mempercayai adanya potensi dasar manusia yang akan 

berkembang sendiri atau berkembang dengan 

berinteraksi dengan lingkungan. Ada pula istilah lain 

yang biasa diidentikkan dengan pembawaan, yakni 

istilah keturunan dan bakat. Sebenarnya ketiga istilah 

tersebut tidaklah persis sama pengertiannya. 
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Pembawaan ialah seluruh kemungkinan atau 

kesanggupan (potensi) yang terdapat pada suatu 

individu dan yang selama masa perkembangan benar-

benar dapat diwujudkan (direalisasikan).  

Pembawaan tersebut berupa sifat, ciri, dan 

kesanggupan yang biasa bersifat fisik atau bisa juga 

yang bersifat psikis (kejiwaan). Warna rambut, bentuk 

mata, dan kemampuan berjalan adalah contoh sifat, 

ciri, dan kesanggupan yang bersifat fisik. Sedangkan 

sifat malas, lekas marah, dan kemampuan memahami 

sesuatu dengan cepat adalah sifat-sifat psikis yang 

mungkin berasal dari pembawaan. Pembawaan yang 

bermacam-macam itu tidak berdiri sendiri-sendiri, 

yang satu terlepas dari yang lain. Seluruh pembawaan 

yang terdapat dalam diri seseorang merupakan 

keseluruhan yang erat hubungannya satu sama lain; 

yang satu menentukan, mempengaruhi, menguatkan 

atau melemahkan yang lain. Manusia tidak dilahirkan 

dengan membawa sifat-sifat pembawaan yang masing-

masing berdiri sendiri-sendiri, tetapi merupakan 

struktur pembawaan. Struktur pembawaan itu 
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menentukan apakah yang mungkin terjadi pada 

seseorang. 

lingkungan adalah segala sesuatu yang mempengaruhi 

perkembangan diri manusia, yakni orang-orang lain 

(individu atau masyarakat), binatang, alam, 

kebudayaan, agama, adat- istiadat, iklim.  

Seorang ahli psikolog Amerika, membagi lingkungan 

menjadi 3 bagian sebagai berikut: 

a. Lingkungan alam atau luar (eksternal or 

physical environment), ialah segala sesuatu yang ada 

dalam dunia ini, selain manusia.  

b. Lingkungan dalam (internal environment), 

ialah segala sesuatu yang telah masuk ke dalam diri 

kita, yang dapat mempengaruhi pertumbuhan fisik 

kita, misalnya makanan yang telah diserap pembuluh-

pembuluh darah dalam tubuh.  

c. Lingkungan sosial, ialah semua orang atau 

manusia lain yang mempengaruhi kita. 

3.      Perkembangan individu 

Perkembangan dapat diartikan sebagai perubahan yang 

dialami individu menuju kedewasaan baik fisik 
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maupun psikis dan berlangsung secara terus menerus 

selama siklus kehidupan. 

4.      Belajar, balikan dan penguatan 

Berdasarkan teori belajar yang dikemukakan 

Thorndike dengan teorinya “Law of effect” dalam hal 

ini siswa akan lebih bersemangat belajar apabila 

mengetahui dan mendapat hasil yang baik. Hasil yang 

baik akan menjadikan balikan yang menyenangkan dan 

berpengaruh baik pada usaha belajar selanjutnya. 

Sedangkan dorongan belajar itu menurut Skinner tidak 

dengan penguatan yang menyenangkan, tetapi juga 

yang tidak menyenangkan. Siswa yang belajar 

sungguh-sungguh dan mendapatkan nilai yang baik 

dalam ulangan, nilai yang baik itu mendorong siswa 

untuk belajar lebih giat lagi (penguatan positif). 

Sebaliknya, siswa yang mendapatkan nilai yang jelek 

pada waktu ulangan akan merasa takut tidak naik 

kelas, sehingga mendorongnya untuk belajar lebih giat 

lagi. Nilai yang jelek dan takut tidak naik kelas bias 

juga mendorong siswa untuk belajar lebih giat lagi 

(penguatan negatif). 

5.      Kepribadian 
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 Kepribadian menurut Allport yaitu 

kepribadian adalah suatu organisasi yang dinamis dari 

sistem psikofisik individu yang menentukan tingkah 

laku dan pikiran individu secara khas. 

Berdasarkan penjelasan di atas, bimbingan bukan lagi 

suatu tindakan yang bersifat hanya mengatasi setiap 

krisis yang dihadapi oleh anak, tetapi juga merupakan 

suatu pemikiran tentang perkembangan anak sebagai 

pribadi dengan segala kebutuhan,minat dan 

kemampuan yang harus berkembang. 

Tuntutan untuk mengadakan identifikasi secara awal 

diakui kebenarannya oleh para ahli bimbingan karena: 

a. kepribadian anak masih luwes, belum 

menemukan banyak masalah hidup, mudah terbentuk 

dan masih akan banyak mengalami perkembangan. 

b. orang tua murid sering berhubungan dengan 

guru dan mudah dibentuk hubungan tersebut,orang 

tua juga aktif pendidikan anaknya disekolah. 

c. masa depan anak masih terbuka sehingga 

dapat belajar mengenali diri sendiri dan dapat 

menghadapi suatu masalah dikemudian hari. 
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Bimbingan tidak hanya pada anak yang bermasalah 

melainkan pandangan bimbingan dewasa ini yaitu 

menyediakan suasana atau situasi perkembangan yang 

baik, sehingga setiap anak di sekolah dapat terdorong 

semangat belajarnya dan dapat mengembangkan 

pribadinya sebaik mungkin dan terhindar dari praktik-

praktik yang merusak perkembangan anak itu sendiri. 

Dasar pemikiran penyelenggaraan bimbingan dan 

konseling di Sekolah/Madrasah, bukan semata-mata 

terletak pada ada atau tidak adanya landasan hukum 

(perundang-undangan) atau ketentuan dari atas, 

namun yang lebih penting adalah menyangkut upaya 

memfasilitasi peserta didik yang selanjutnya disebut 

klien, agar mampu mengembangkan potensi dirinya 

atau mencapai tugas-tugas perkembangannya 

(menyangkut aspek fisik, emosi, intelektual, sosial, dan 

moral-spiritual). 

Klien  sebagai seorang individu yang sedang berada 

dalam proses berkembang atau menjadi (on becoming), 

yaitu berkembang ke arah kematangan atau 

kemandirian. Untuk mencapai kematangan tersebut, 

klien memerlukan bimbingan karena mereka masih 
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kurang memiliki pemahaman atau wawasan tentang 

dirinya dan lingkungannya,  juga pengalaman dalam 

menentukan arah kehidupannya. Disamping itu 

terdapat suatu keniscayaan bahwa proses 

perkembangan klien tidak selalu berlangsung secara 

mulus, atau bebas dari masalah. Dengan kata lain, 

proses perkembangan itu tidak selalu berjalan dalam 

alur linier, lurus, atau searah dengan potensi, harapan 

dan nilai-nilai yang dianut. 

Perkembangan klien  tidak lepas dari pengaruh 

lingkungan, baik fisik, psikis maupun sosial. Sifat yang 

melekat pada lingkungan adalah perubahan. 

Perubahan yang terjadi dalam lingkungan dapat 

mempengaruhi gaya hidup (life style) warga masyarakat. 

Apabila perubahan yang terjadi itu sulit diprediksi, 

atau di luar jangkauan kemampuan, maka akan 

melahirkan kesenjangan perkembangan perilaku 

konseli, seperti terjadinya stagnasi (kemandegan) 

perkembangan, masalah-masalah pribadi atau 

penyimpangan perilaku. Perubahan lingkungan yang 

diduga mempengaruhi gaya hidup, dan kesenjangan 

perkembangan tersebut, di antaranya: pertumbuhan 
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jumlah penduduk yang cepat, pertumbuhan kota-kota, 

kesenjangan tingkat sosial ekonomi masyarakat, 

revolusi teknologi informasi, pergeseran fungsi atau 

struktur keluarga, dan perubahan struktur masyarakat 

dari agraris ke industri. 

Dengan demikian, pendidikan yang bermutu, efektif 

atau ideal adalah yang mengintegrasikan tiga bidang 

kegiatan utamanya secara sinergi, yaitu bidang 

administratif dan kepemimpinan, bidang instruksional 

atau kurikuler, dan bidang bimbingan dan konseling. 

Pendidikan yang hanya melaksanakan bidang 

administratif dan instruksional dengan mengabaikan 

bidang bimbingan dan konseling, hanya akan 

menghasilkan konseli yang pintar dan terampil dalam 

aspek akademik, tetapi kurang memiliki kemampuan 

atau kematangan dalam aspek kepribadian. 

B. Latar belakang sosial budaya perlunya 

bimbingan dan konseling 

Faktor-faktor sosial budaya yang menimbulkan 

kebutuhan akan bimbingan: 

1.  Perubahan konstelasi keluarga 
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Terkait dengan masalah keluarga yang disfungsional, 

Stephen R. Covey mengemukakan sekitar 30 tahun 

yang lalu terjadi perubahan situasi keluarga yang sangat 

kuat dan dramatis seperti peristiwa berikut ini: 

a. Angka kelahiran anak yang tidak sah meningkat 

menjadi 400%. 

b. Persentase orang tua tunggal (single parrent) telah 

berlipat ganda. 

c. Angka perceraian yang terjadi telah berlipat ganda, 

pernikahan yang berakhir dengan perceraian. 

d. Peristiwa bunuh diri dikalangan remaja meningkat 

sekitar 300%. 

e. Sekor tes bakat skolastik para siswa turun sekitar 73 

butir 

f. Masalah nomor satu wanita Amerika pada saat ini 

adalah tindakan kekerasan (pemerkosaan). 

g. Seperempat remaja yang melakukan hubungan 

seksual telah terkena penyakit kelamin sebelum 

menamatkan sekolahnya di SMA  

2. Perkembangan pendidikan 

Arah meluas tampak dalam pembagian sekolah dalam 

berbagai jurusan khusus dan sekolah kejuruan. Hal ini 
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menimbulkan kebutuhan akan bimbingan untuk 

memilih jurusan yang khusus dan memilih bidang 

studi yang tepat bagi setiap murid. Arah mendalam 

tampak dalam berkembangnya ruang lingkup dan 

keragaman disertai dengan pertumbuhan tingkat 

kerumitan dalam tiap bidang studi. Hal ini 

menimbulkan masalah bagi murid untuk mendalami 

tiap bidang studi dengan tekun. Perkembangan ke arah 

ini bersangkut paut pula dengan kemampuan dan 

sikap serta minat murid terhadap bidang studi 

tertentu. Ini semua menimbulkan akibat bahwa setiap 

murid memerlukan perhatian yang bersifat individual 

dan khusus. Dalam hal ini pula terasa sekali kebutuhan 

akan bimbingan di sekolah.  

3. Dunia kerja 

Dalam dunia kerja bimbingan dan konseling sangat 

dibutuhkan karena terjadi berbagai macam perubahan 

diantaranya sebagai berikut: 

a. Semakin berkurangnya kebutuhan terhadap 

pekerja yang tidak memilki ketrampilan. 

b. Meningkatnya kebutuhan terhadap para pekerja 

yang profesional dan memiliki ketrampilan teknik. 
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c. Berkembangnya berbagai jenis pekerjaan sebagai 

dampak dari penerapan teknologi maju. 

d. Berkembangnya perindustrian di berbagai daerah. 

e. Berbagai jenis pekerjaan yang baru memerlukan 

cara-cara pelayanan yang baru. 

f. Semakin bertambahnya jumlah para pekerja yang 

masih berusia muda dalam dunia kerja. 

4. Perkembangan metropolitan 

Dampak sosial yang buruk dari pertumbuhan kota di 

abad-21 terutama di kota-kota berkembang sebagai 

berikut: 

a. Urbanisasi dilakukan dengan motivasi mengadu 

nasib. 

b. Masalah pengangguran. 

c. Banyaknya tenaga kerja yang tidak memenuhi 

kebutuhan lapangan kerja di kota. 

d. Banyaknya pemukiman ilegal didirikan. 

e. Terbatasnya fasilitas air bersih dibanding 

banyaknya jumlah kebutuhan penduduk. 

f. Lingkungan semakin buruk yang mengakibatkan 

meningkatnya angka kematian anak. 

5. Perkembangan komunikasi 
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6.  Seksisme dan rasisme 

7. Seksisme merupakan paham yang mengunggulkan 

salah satu jenis kelamin dari jenis kelamin yang lainya. 

Sedangkan rasisme merupakan paham yang 

mengunggulkan ras yang satu dari ras yang lainnya. 

8. Kesehatan mental 

9. Kondisi moral dan keagamaan 

10.  Kondisi sosial ekonomi.  

  

C. Latar Belakang Agama Perlunya Bimbingan 

Dan Konseling 

Landasan religius bimbingan dan konseling pada 

dasarnya ingin menetapkan klien sebagai makhluk 

Tuhan dengan segenap kemuliaannya menjadi fokus 

sentral upaya bimbingan dan konseling. Pembahasan 

landasan religius ini, terkait dengan upaya 

mengintegrasikan nilai-nilai agama dalam proses 

bimbingan dan konseling. Pendekatan bimbingan dan 

konseling yang terintegrasi di dalamnya dimensi 

agama, ternyata sangat disenangi oleh masyarakat 

Amerika sekarang ini. Perlunya pengintegrasian nilai-

nilai agama dalam konseling, Marsha Wiggin Frame 
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mengemukakan bahwa agama sepatutnya mendapat 

tempat dalam praktek-praktek konseling atau 

psikoterapi, yang berdasarkan alasan: 

a. Mayoritas orang Amerika meyakini Tuhan dan 

mereka banyak yang aktif mengikuti peribadatan. 

b. Terdapat tumpang tindih dalam nilai dan tujuan 

antara konseling dengan agama, seperti menyangkut 

upaya membantu individu agar dapat mengelola 

berbagai kesulitan hidupnya. 

c. Banyak bukti empirik yang menunjukkan bahwa 

keyakinan beragama telah terkontribusi secara positif 

terhadap kesehatan mental. 

d. Agama sudah sepatutnya diintegrasikan ke dalam 

konseling dalam upaya mengubah pola pikir yang 

berkembang di akhir babad-20. 

e. Kebutuhan yang serius untuk mempertimbangkan 

konteks dan latar balakang budaya klien, 

mengimplikasikan bahwa konselor harus 

memperhatikan secara sungguh-sungguh tentang 

peranan agama dalam budaya 
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D. Latar belakang pendidikan perlunya 

bimbingan dan konseling 

Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal 

mempunyai peranan yang penting dalam usaha 

mendewasakan siswa. Dalam pelaksanaan proses 

belajar mengajar ada tiga bidang pendidikan yang satu 

sama lain saling berkaitan 

      1.      Bidang pengajaran dan kurikulum 

      2.      Bidang administrasi dan kepemimpinan 

d. Bidang layanan bantuan 

Sesuai dengan kebijaksanaan pemerintah, pendidikan 

diartikan sebagai suatu usaha sadar untuk 

mengembangkan kepribadian yang berlangsung di 

sekolah maupun di luar sekolah dan berlangsung 

seumur hidup. Sedangkan tujuan pendidikan 

sebagaimana dikemukakan dalam GBHN adalah: 

“Untuk meningkatkan ketaqwaan terhadap Tuhan 

Yang Maha Esa, kecerdasan, keterampilan, 

mempertinggi budi pekerti, memperkuat kepribadian, 

mempertebal semangat kebangsaan dan cinta tanah 

air, agar dapat menumbuhkan manusia-manusia 

pembangunan yang dapat membangun dirinya sendiri 
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serta bersama-sama bertanggung jawab atas 

pembangunan bangsa”. Dan pengertian dan tujuan di 

atas, jelas bahwa yang menjadi tujuan inti dari 

pendidikan adalah perkembangan kepribadian 

secara optimal dan setiap anak didik sebagai 

pribadi. Dengan demikian setiap kegiatan proses 

pendidikan diarahkan kepada tercapainya pribadi-

pribadi yang berkembang optimal sesuai dengan 

potensi masing-masing. 

Untuk menuju tercapainya pribadi yang berkembang, 

maka kegiatan pendidikan hendaknya bersifat 

menyeluruh yang tidak hanya berupa kegiatan 

instruksional (pengajaran), akan tetapi meliputi 

kegiatan yang menjamin bahwa setiap anak didik 

secara pribadi mendapat layanan sehingga akhirnya 

dapat berkembang secara optimal. Kegiatan 

pendidikan yang diinginkan seperti tersebut di atas, 

adalah kegiatan pendidikan yang ditandai dengan 

pengadministrasian yang baik, kurikulum beserta 

proses belajar mengajar yang memadai, dan layanan 

pribadi kepada anak didik melalui bimbingan. 
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Dalam hubungan inilah bimbingan mempunyai 

peranan yang amat penting dalam pendidikan, yaitu 

membantu setiap pribadi anak didik agar berkembang secara 

optimal. Dengan demikian maka hasil pendidikan 

sesungguhnya akan tercermin pada pribadi anak didik 

yang berkembang baik secara akademik, psikologis, 

maupun sosial. 

Kalau kita menyimak kenyataan yang dihadapi dunia 

pendidikan di Indonesia pada umumnya, masih 

terdapat kecenderungan bahwa pendidikan belum 

sepenuhnya dapat membantu perkembangan 

kepribadian anak didik secara optimal. Secara 

akademis masih nampak gejala bahwa anak didik 

belum mencapai prestasi belajar secara optimal. Hal ini 

nampak antara lain dalam gejala-gejala: putus sekolah, 

tinggal kelas, lambat belajar, berprestasi rendah, 

kekurang-percayaan masyarakat terhadap basil 

pendidikan, dan sebagainya. Secara psikologis masih 

banyak adanya gejala-gejala perkembangan 

kepribadian yang kurang matang, kurang percaya pada 

diri sendiri, kecemasan, putus asa, bersikap santai, 

kurang responsif, ketergantungan, pribadi yang tidak 
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seimbang, dan sebagainya. Demikian juga secara sosial 

ada kecenderungan anak didik belum memiliki 

kemampuan penyesuaian sosial secara memadai. 

Berdasarkan fakta di lapangan dapat diketahui bahwa: 

a. Pendidikan belum sepenuhnya dapat membantu 

perkembangan kepribadian anak didik secara optimal. 

b. Secara akademis masih nampak gejala bahwa anak 

didik belum mencapai prestasi belajar secara optimal 

pula. 

c. Secara psikologis masih banyak adanya gejala-gejala 

perkembangan kepribadian yang kurang matang, 

kurang percaya pada diri sendiri, kecemasan, putus asa, 

bersikap santai, kurang responsif, ketergantungan, 

pribadi yang tidak seimbang, dan sebagainya     

Ada tiga hal pokok yang menjadi latar belakang 

perlunya bimbingan dilihat dan segi pendidikan.  

a. Pertama adalah dilihat dan hakikat pendidikan 

sebagai suatu usaha sadar dalam mengembangkan 

kepribadian. Hal ini mengandung implikasi bahwa 

proses pendidikan menuntut adanya pendekatan yang 

lebih luas dari pada sekedar pengajaran. Pendekatan 
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yang dimaksud adalah pendekatan pribadi melalui 

layanan bimbingan dan konseling.  

b. Kedua, pendidikan senantiasa berkembang secara 

dinamis dan karenanya selalu terjadi perubahan 

perubahan dan penyesuaian dalam komponen-

komponennya. Menghadapi perkembangan ini para 

siswa sebagai subjek didik memerlukan bantuan dalam 

penyesuaian diri melalui layanan bimbingan.  

c. Ketiga pada hakikatnya guru mempunyai peranan 

yang tidak hanya sebagai pengajar,tetapi lebih luas dari 

itu, yaitu sebagai pendidik. Sebagai pendidik, maka 

guru seyogyanya dapat menggunakan 

pendekatan pribadi dalam mendidik para 

siswanya. Pendekatan pribadi ini diwujudkan melalui 

layanan bimbingan. 

Uraian di atas, menjelaskan bahwa perlunya layanan 

bimbingan di sekolah adalah berlatarbelakangkan tiga 

aspek. Pertama adalah aspek lingkungan, 

khususnya lingkungan. sosial kultural, yang secara 

langsung ataupun tidak langsung mempengaruhi 

individu siswa sebagai subjek didik, dan sekolah 

sebagai lembaga pendidikan. Sebagai akibat dari 
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lingkungan pengaruh sosial-kultural ini, maka individu 

memerlukan adanya bantuan dalam perkembangannya, 

dan sekolahpun memerlukan pendekatan khusus. 

Bantuan dan pendekatan yang diperlukan adalah 

layanan bimbingan dan konseling.  

Aspek yang kedua adalah lembaganya itu sendiri 

yaitu pendidikan yang mempunyai tanggung jawab 

untuk mengembangkan kepribadian subjek didik. 

Pendidikan yang baik adalah pendidikan yang 

dilaksanakan secara tuntas baik dalam proses 

kegiatannya maupun tindak dan para pelaksana nya 

yaitu guru sebagai pendidik. Untuk menuntaskan 

pendidikan, diperlu kan adanya layanan bimbingan dan 

konseling.Aspek ketiga adalah yang menyangkut 

segi subjek didik sebagai pribadi yang unik, 

dinamik dan berkembang, memerlukan pendekatan 

dan bantuan yang khusus melalui layanan bimbingan 

dan konseling. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa aspek 

lingkungan (sosial  kultural) pendidikan, dan siswa 

(psikologis) merupakan latar belakang perlunya 

layanan bimbingan dan konseling di sekolah.  
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Perlunya layanan bimbingan dan konseling di sekolah 

tidak terlepas kaitannya dengan beberapa aspek yang 

menjadi latar belakangnya, yaitu aspek sosial-kultural, 

pedagogis, dan psikologis. Latar belakang sosial-

kultural berhubungan dengan masalah perkembangan 

sosial yang juga erat kaitannya dengan perkembangan 

kebudayaan khususnya ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Perkembangan tersebut mempengaruhi 

sekolah sebagai lembaga pendidikan dan juga 

mempengaruhi siswa sebagai individu. Latar belakang 

pedagogis berhubungan dengan masalah hakikat 

pendidikan sebagai usaha mengembangkan 

kepribadian, dinamika dan perkembangan kepribadian, 

dan hakikat peranan guru sebagai pendidik. Hal itu 

berkaitan erat dengan perlunya layanan pribadi para 

siswa dalam upaya mencapai perkembangan optimal. 

Latar belakang psikologis, berhubungan dengan 

hakikat siswa sebagai pribadi yang unik, dinamik dan 

berkembang, dalam upaya mencapai perwujudan diri. 

Secara psikologis setiap siswa memerlukan adanya 

layanan yang bertitik tolak dari kondisi keunikan 

masing-masing. 
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 Ketiga hal di atas, menuntut adanya layanan 

bimbingan dan konseling sebagai salah satu unsur 

dalam keseluruhan pendidikan di sekolah.  Latar 

belang pendidikan yang lainnya adalah demokratisasi 

yang menyebabkan perkembangan pendidikan yang 

bersifat meninggi, meluas, dan mendalam. 

1. meninggi: bertambahnya kesempatan dan 

kemungkinan untuk mencapai tingkat pendidikan yang 

lebih tinggi, yang merupakan kebutuhan pilihan 

jenjang pendidikan yang tepat. 

2. Meluas: pembagian sekolah dalam berbagai 

jurusan khusus dan sekolah kejuruan, yang merupakan 

kebutuhan pilihan jurusan dan bidang studi yang tepat. 

3. Mendalam: berkembangnya ruang lingkup dan 

keragaman serta pertumbuhan tingkat kerumitan tiap 

bidang studi, yang merupakan pengembangan 

kemampuan, sikap dan minat serta perhatian 

individual. 

 

E. Latar belakang perkembangan IPTEK 

perlunya bimbingan dan konseling 
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Bimbingan dan konseling merupakan ilmu yang 

bersifat multireferensial, artinya ilmu dengan rujukan 

berbagai ilmu yang lain. Misalnya ilmu statistik dan 

evaluasi memberikan pemahaman dan tehnik-tehnik. 

Pengukuran dan evaluasi karakteristik individu; biologi 

memberikan pemahaman tentang kehidupan 

kejasmanian individu. Hal itu sangat penting bagi teori 

dan praktek bimbingan dan konseling. 

Sejalan dengan perkembangan teknologi, khususnya 

teknologi informasi berbasis komputer, sejak tahun 

1980-an peranan komputer telah banyak 

dikembangkan dalam bimbingan dan konseling. 

Bidang yang telah banyak memanfaatkan jasa 

komputer ialah bimbingan karier dan bimbingan dan 

konseling pendidikan. Hal ini bahwa sejalan dengan 

perkembangan teknologi komputer interaksi antara 

konselor dengan individu yang dilayaninya (klien) tidak 

hanya dilakukan melalui hubungan tatap muka tetapi 

dapat juga dilakukan melalui hubungan secara virtual 

(maya) melalui internet, dalam bentuk “cyber 

counseling”. Dikemukakan pula, bahwa 

perkembangan dalam bidang teknologi komunikasi 
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menuntut kesiapan dan adaptasi konselor dalam 

penguasaan teknologi dalam melaksanakan bimbingan 

dan konseling. 

Dengan teknologi jaringan tersebut tidak hanya mata 

kuliah atau bidang studi saja yang bisa memanfaatkan 

teknologi tinggi ini, melainkan hampir sebagian besar 

proses belajar mengajar termasuk BK (Bimbingan 

Konseling) atau Bimbingan Karier sudah bisa 

memanfaatkan teknologi tinggi ini. 

Seperti kita ketahui bahwa saat ini BK belum 

dikatakan materi, sehingga tidak semua sekolah di 

Indonesia memberikan jam yang cukup untuk materi 

BK ini, karena berbagai alasan. Dengan demikian 

apakah dengan tidak tersedianya waktu yang cukup 

peran Guru BK akan berhasil? Siapapun pasti akan 

menjawab tidak. Dengan argumen apapun jika waktu 

yang tersedia tidak cukup atau tidak sesuai seperti yang 

diharapkan, maka jangan harap apa yang disampaikan 

bisa mengenai sasarannya. Oleh karena itu peranan 

teknolgi bisa menjawab kekurangan waktu tersebut. 

Salah satu tantangan guru BK yaitu dihadapi pilihan 

yang terus berubah (over choise). Para siswa sekarang 
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lebih dahsyat lagi menerima pengaruh global. Kondisi 

ini menuntut guru BK tak boleh ketingalan IPTEK. 

Informasi dunia kerja, cara belajar dan menghadapi 

masalah sosial harus mampu diakses guru BK lewat 

berbagai cara. Sekolah ataupun lembaga wajib 

menyiapkan SDM calon guru BK agar kompetensinya 

relevan dengan kebutuhan masyarakat.  

Guru BK harus bisa menyelesaikan masalah di sekolah 

dan juga berperan di masyarakat maupun 

memecahkan masalah keluarga. 

Guru BK di sekolah harus berkreasi mengatasi 

tantangan masa depan anak-anak yang makin 

kompleks. Guru BK menjadi pendamping siswa guna 

membangun potensi, memotivasi belajar serta 

mencairkan faktor penghalang kemajuan siswa. 

Terkait sasaran layanan makin kompleks, diperlukan 

pelayanan BK yang profesional. Salah satu syarat 

pekerjaan profesional itu adanya komitmen 

menerapkan keahlian. Lembaga ataupun sekolah harus 

selalu menyiapkan guru BK yang adaptif dengan 

perubahan iptek sehingga teori yang dipelajari relevan 

dengan tugas BK.  
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Dengan teknologi khususnya jaringan komputer baik 

Intranet maupun Internet proses belajar mengajar, 

proses interaksi antara konselor dan klien bisa 

dilakukan kapan saja dan dimana saja tanpa dibatasi 

ruang dan waktu. Dengan demikian peran teknologi 

tinggi dalam dunia pendidikan khususnya Bimbingan 

dan Konseling sangat dibutuhkan untuk mendapatkan 

hasil yang sesuai dan maksimal. Terlepas dari itu 

semua apakah seorang konselor dalam hal ini Guru 

BK (Bimbingan dan Konseling) sudah siap dengan 

teknologi ini? Jika sudah siap maka kapan lagi kalau 

tidak dimulai dari sekarang, karena banyak sarana, 

bahan dan sebagainya yang bisa kita dapatkan melali 

dunia maya tersebut. 
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BAB II 

PERKEMBANGAN BIMBINGAN DAN 

KONSELING DALAM PENDIDIKAN 

 

 

A. Sejarah di Amerika 1898-1907 

Bimbingan dan Konseling sebagai profesi 

pertama kali lahir di Amerika pada awal abad XX, 

yaitu ketika Frank Person membuka klinik di Boston 

untuk memberi pengarahan kepada para pemuda 

memperoleh pekerjaan yang sesuai. Pada tahun 1950 

an bidang ini mengalami perkembangan yang sangat 

pesat, bukan hanya dalam bidang pekerjaan tetapi 

merambah pada bidang-bidang pendidikan. 

Rehabilitasi, kerumah tanggaan, penanganan tindak 

kriminal, kenakalan remaja, juga di rumah sakit, 

pabrik-pabrik dan bahkan di rumah militer. 

Dari segi wilayah geografi, bimbingan dan konseling 

tidak lagi tidak lagi terbatas hanya di Amerika, tetapi 

berkembangan menjalar ke Eropa, Asia, Afrika, 

Amerika Selatan dan Australia. Tahun 1970-1980 

bimbingan dan Konseling masuk ke dalam kurikulum 
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Sekolah Menengah di negeri-negeri yang mengambil 

sistem pendidikan Barat. 

Munculnya Bimbingan dan Konseling di Amerika 

pada awal abad XX merupakan tuntunan logis dari 

dinamika masyarakat Amerika ketika itu. Sebagaimana 

diketahui bahwa pandangan hidup masyarakat 

Amerika dan Barat pada umumnya bersumber dari 

budayanya yang sekuler dan liberal. Oleh karena itu 

filosofi dari Bimbingan Konseling di sana juga tak 

terlepas dari faham sekuler dan liberal. 

Meskipun konsepsi Bimbingan dan Konseling di Barat 

dilahirkan oleh para ahli yang tak diragukan 

kapasitasnya, tetapi konsep-konsep yang boleh jadi 

cocok untuk masyarakat Barat tidak otomatis dapat 

diterapkan pada masyarakat lain, masyarakat Islam 

misalnya. Kesulitan menerapkan prinsip-prinsip 

Bimbingan dan Konseling Barat di lingkungan 

masyarakat Islam disebabkan oleh falsafah hidup yang 

berbeda, antara lain : 

1. Jika masyarakat Barat memisahkan Negara dan 

agama, masyarakat Islam tidak mengenal pemisahan 

yang sebenarnya antara agama dan kehidupan, antara 
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masjid dan lapangan kerja. Bimbingan dan Konseling 

di masyarakat Islam harus berdiri diatas prinsip 

keterpaduan antara agama dan kehidupan duniawi. 

2. Masyarakat Barat menganut kebebasan 

individual (dan kelompok yang sangat liberal, 

tercermin pada pergaulan bebas, norma seksual yang 

sangat longgar asal tidak mengganggu orang lain, 

sementara masyarakat muslim sangat menjunjung 

tinggi kesucian perkawinan, kehormatan wanita, 

berbakti kepada orang tua yang sudah renta, dan 

mengagungkan nila-nilai akhlak, iman dan takwa. 

Masyarakat Islam tidak mengenal kebebasan individual 

dalam arti se bebas-bebasnya, karena dibatasi oleh 

norma-norma tradisi, agama dan akhlak. Masyarakat 

muslim masih menjunjung tinggi prinsip-prinsip 

berbakti kepada orang tua, sopan santun social dan 

tradisi keagamaan. 

3. Banyak hal-hal yang di Barat tidak 

dipermasalahkan, tetapi pada masyarakat Islam justeru 

hal itu diharamkan, misalnya; perjudian, perzinaan, 

gay, menyakiti orang tua, boy friend, tukar kunci dan 

sebagainya. 
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4. Pedekatan Bimbingan dan Konseling yang 

dilakukan di Amerika sendiri menunjukan kegagalan, 

seperti yang tercermin dalam angka statistik yang 

dikutip oleh Dr. Abd. Rahman Isawi dan seruan 

kecemasan ahli-ahli sosial AS menyangkut masa depan 

generasi mendatang. 

Layanan bimbingan di Amerika Serikat mulai 

diberikan oleh Jesse B. Davis pada sekitar tahun 1898-

1907. Beliau bekerja sebagai konselor sekolah 

menengah di Detroit. Dalam waktu sepuluh tahun, ia 

membantu mengatasi masalah-masalah pendidikan, 

moral, dan jabatan siswa. Pada tahun 1908, Frank 

Parsons mendirikan Vocational Bureau untuk 

membantu para remaja memilih pekerjaan yang cocok 

bagi mereka. Tahun 1910, William Healy 

mendirikan Juvenile Psychopathic Institut di Chicago. 

Tahun 1911, Universitas Harvard memberikan kuliah 

bidang bimbingan jabatan dengan dosennya Meyer 

Blomfield. Tahun 1912, Grand Rapids, Michigan 

mendirikan lembaga bimbingan dalam sistem 

sekolahnya. 
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Bimbingan dan Konseling sebagai profesi 

pertama kali lahir di Amerika pada awal abad XX, 

yaitu ketika Frank Person membuka klinik di Boston 

untuk memberi pengarahan kepada para pemuda 

memperoleh pekerjaan yang sesuai. Pada tahun 1950 

an bidang ini mengalami perkembangan yang sangat 

pesat, bukan hanya dalam bidang pekerjaan tetapi 

merambah pada bidang-bidang pendidikan. 

Rehabilitasi, kerumah tanggaan, penanganan tindak 

kriminal, kenakalan remaja, juga di rumah sakit, 

pabrik-pabrik dan bahkan di rumah militer. 

Dari segi wilayah geografi, bimbingan dan konseling 

tidak lagi tidak lagi terbatas hanya di Amerika, tetapi 

berkembangan menjalar ke Eropa, Asia, Afrika, 

Amerika Selatan dan Australia. Tahun 1970-1980 

bimbingan dan Konseling masuk ke dalam kurikulum 

Sekolah Menengah di negeri-negeri yang mengambil 

sistem pendidikan Barat. 

Munculnya Bimbingan dan Konseling di Amerika 

pada awal abad XX merupakan tuntunan logis dari 

dinamika masyarakat Amerika ketika itu. Sebagaimana 

diketahui bahwa pandangan hidup masyarakat 
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Amerika dan Barat pada umumnya bersumber dari 

budayanya yang sekuler dan liberal. Oleh karena itu 

filosofi dari Bimbingan Konseling di sana juga tak 

terlepas dari faham sekuler dan liberal. 

Meskipun konsepsi Bimbingan dan Konseling di Barat 

dilahirkan oleh para ahli yang tak diragukan 

kapasitasnya, tetapi konsep-konsep yang boleh jadi 

cocok untuk masyarakat Barat tidak otomatis dapat 

diterapkan pada masyarakat lain, masyarakat Islam 

misalnya. Kesulitan menerapkan prinsip-prinsip 

Bimbingan dan Konseling Barat di lingkungan 

masyarakat Islam disebabkan oleh falsafah hidup yang 

berbeda, antara lain : 

1. Jika masyarakat Barat memisahkan negara dan 

agama, masyarakat Islam tidak mengenal pemisahan 

yang sebenarnya antara agama dan kehidupan, antara 

masjid dan lapangan kerja. Bimbingan dan Konseling 

di masyarakat Islam harus berdiri diatas prinsip 

keterpaduan antara agama dan kehidupan duniawi. 

2. Masyarakat Barat menganut kebebasan 

individual (dan kelompok yang sangat liberal, 

tercermin pada pergaulan bebas, norma seksual yang 
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sangat longgar asal tidak mengganggu orang lain, 

sementara masyarakat muslim sangat menjunjung 

tinggi kesucian perkawinan, kehormatan wanita, 

berbakti kepada orang tua yang sudah renta, dan 

mengagungkan nila-nilai akhlak, iman dan takwa. 

Masyarakat Islam tidak mengenal kebebasan individual 

dalam arti se bebas-bebasnya, karena dibatasi oleh 

norma-norma tradisi, agama dan akhlak. Masyarakat 

muslim masih menjunjung tinggi prinsip-prinsip 

berbakti kepada orang tua, sopan santun social dan 

tradisi keagamaan. 

3. Banyak hal-hal yang di Barat tidak 

dipermasalahkan, tetapi pada masyarakat Islam justeru 

hal itu diharamkan, misalnya; perjudian, perzinaan, 

gay, menyakiti orang tua, boy friend, tukar kunci dan 

sebagainya. 

4. Pedekatan Bimbingan dan Konseling yang 

dilakukan di Amerika sendiri menunjukan kegagalan, 

seperti yang tercermin dalam angka statistik yang 

dikutip oleh Dr. Abd. Rahman Isawi dan seruan 

kecemasan ahli-ahli sosial AS menyangkut masa depan 

generasi mendatang. 
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B. Sejarah di Amerika Awal 1950 

Perkembangan bimbingan dan konseling di Amerika 

Serikat sangat pesat pada awal tahun 1950. Hal ini 

ditandai dengan berdirinya APGA (American Personal 

and Guidance Association) pada tahun 1952. Selanjutnya, 

pada bulan Juli 1983 APGA mengubah namnya 

menjadi AACD (American Association for Counseling and 

Development). Kemudian, satu organisasi lainnya 

bergabung pula dengan AACD, 

yaituMilitery Education (MECA). Dengan demikian, 

pada saat ini AACD merupakan organisasi profesional 

bagi para konselor di Amerika Serikat, dengan 14 

divisi (organisasi khusus) yang tergabung di dalmnya. 

Di samping itu, pada setiap negara bagian atau wilayah 

tertentu terdapat semacam cabang dari masing-masing 

organisasi tersebut. 

Sebagai suatu organisasi profesi, AACD ataupun 

organisasi-organisasi divisinya mengeluarkan jurnal-

jurnal secara berkala. Jurnal-jurnal tersebut di antarnya 

(1) Journal of Counseling and Development;(2) Journal of 

http://www.blogger.com/blogger.g?blogID=6875356858169396057
http://www.blogger.com/blogger.g?blogID=6875356858169396057
http://www.blogger.com/blogger.g?blogID=6875356858169396057
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College Student Personnel; (3) Counselor Education and 

Supervision; dan (4) The Career Development Quarterly. 

 

C. Sejarah di Indonesia Awal 1960 

Pada awal tahun 1960-an, LPTK-LPTK di Indonesia 

sudah mendirikan jurusan untuk mewadahi tenaga 

akademik yang akan membina program studi yang 

menyiapkan para konselor. Jurusan tersebut 

dinamakan Jurusan Pendidikan dan Penyuluhan. 

Terdapat 2 program jenjang studi yaitu jenjang Sarjana 

Muda dengan masa belajar selama 3 tahun dan jenjang 

Sarjana dengan masa belajar 5 tahun.  

Tahun 1962, para pejabat pendidikan Indonesia 

melakukan peninjauan ke Amerika Serikat kemudian 

terkesan dengan layanan bimbingan dan konseling 

yang dilakukan oleh sekolah-sekolah disana. Sehingga 

ketika para pejabat Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan kembali ke tanah air, mereka 

mengintruksikan agar dibentuknya layanan dan 

bimbingan penyuluhan (sekarang layanan dan 

bimbingan konseling) di sekolah menengah. Intruksi 

yang diberikan diikuti penetapan kriteria seorang 
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konselor yang tidak jelas, disertai beragam tugas yang 

melebar. Semisal seorang konselor bertugas seolah 

sebagai “polisi sekolah”, bahkan hingga mengkonversi 

hasil ujian untuk seluruh siswa di suatu sekolah 

menjadi suatu skor standar. 

Pada tahun 1970, kedua jenjang pendidikan pada 

dekade tahun 1960-an dilebur menjadi S-1 dengan 

masa belajar 4 tahun. Di tahun yang sama mulai ada 

para lulusan program Sarjana (lama) di bidang 

Bimbingan dan Konseling, juga beberapa tenaga 

akademik LPTK lulusan perguruan tinggi luar negeri 

yang kembali ke tanah air.  

Tercantum dalam kurikulum tahun 1975, layanan 

Bimbingan dan Konseling menjadi salah satu dari 

wilayah layanan dalam sistem persekolahan yang 

dimulai dari jenjang SD, SMP dan SMA. Adalah 

menjadi pembelajaran yang didampingi layanan 

Manajemen dan Layanan Bimbingan dan Konseling. 

Bimbingan dan konseling di jenjang SD belum 

terwujud sesuai dengan harapan dan belum ada 

konselor yang diangkat di SD, terkecuali di sekolah 

swasta tertentu. Untuk jenjang sekolah menengah diisi 
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oleh konselor yang seadanya_semisal para SPG yang 

di phase out mulai akhir tahun 1989_.Sebagian dari 

guru-guru SPG yang tidak diintegrasikan ke 

lingkungan LPTK sebagai dosen Program D-II 

PGSD, kemudian ditempatkan sebagai guru 

pembimbing, umumnya di SMA.  

Pada tahun 1976, SMK memperoleh aturan yang 

sama, karenanya terjadilah kerja sama dengan Jurusan 

Bimbingan dan Konseling Fakultas Ilmu Pendidikan 

IKIP Malang. Di tahun yang sama, Direktorat Jendral 

Pendidikan Menengah Kejuruan Departemen 

Pendidikan dan Kebudayaan menyelenggarakan 

pelatihan guna penyelenggaraan pelayanan bimbingan 

dan konseling untuk guru-guru SMK yang ditunjuk. 

Tindak lanjut dari pelatihan tersebut seolah raib 

karena pihak sekolah tidak memberikan ruang gerak 

bagi alumni pelatihan bimbingan dan konseling 

sekembalinya mereka ke sekolah masing-masing. 

Penetapan jurusan yang telah pasti sejak kelas 1 SMK 

terealisasi menjadi sedikit terbatas ruang gerak yang 

tersisa, misalnya untuk melaksanakan bimbingan karier 

terhadap para peserta didik (konseli). 
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Kondisi perundang-undangan yang belum 

memberikan ruang gerak tidak menyurutkan keinginan 

kuat dari para konselor yang bertugas sebagai tenaga 

akademik di LPTK-LPTK untuk memperkokoh 

profesi konselor. Sehingga pada 17 Desember 1975, di 

Malang, didirikan Ikatan Petugas Bimbingan Indonesia 

(IPBI) yang menghimpun konselor lulusan Program 

Sarjana Muda dan Sarjana yang bertugas di sekolah 

dan para pendidik konselor yang bertugas di LPTK, 

juga para konselor dengan beragam latar belakang 

pendidikan yang secara fakta di lapangan bertugas 

sebagai guru pembimbing.  

Ketika ketentuan tentang Akta Mengajar diberlakukan, 

tidak ada ketentuan tentang ‘Akta Konselor’. Oleh 

karena itu, IPBI mencari jalan keluar yang bersifat ad 

hoc agar para konselor lulusan program studi 

Bimbingan dan Konseling dapat diangkat sebagai 

PNS, dengan mewajibkan para mahasiswa program S-

1 Bimbingan dan Konseling untuk mengambil 

program minor sehingga dapat mengajarkan 1 bidang 

studi. Selain daripada itu, IPBI tetap mengupayakan 

kegiatan peningkatan profesionalitas para anggotanya, 
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diantaranya adalah dengan menerbitkan Newsletter 

sebagai wahana komunikasi professional, meskipun 

penerbitan tersebut tidak mampu terbit secara teratur. 

Pertemuan periodik berupa konvensi dan kongres pun 

dilakukan.  

 

D. Sejarah di Indonesia 1980-an 

Ruang gerak bagi layanan bimbingan dan konseling 

mulai terasa sejak diberlakukannya kurikulum tahun 

1994. Pada saat itu telah diwajibkan bagi sekolah di 

Indonesia untuk ada seorang konselor dan ruangnya 

untuk 150 konseli, meskipun realisasi hanya pada 

jenjang pendidikan menengah, dan masih banyak 

sekolah dengan keadaan 1 orang konselor dengan 

ruang kecil serta menghandle layanan bimbingan dan 

konseling untuk lebih dari 150 orang konseli.  

Pada tahun 1987/1988, Ditjen Dikti melakukan 

kebijakan untuk menciutkan jumlah LPTK 

Penyelenggara Program S-1 Bimbingan dan Konseling 

yang berdampak pada jumlah kelulusan yang sangat 

terbatas. Kondisi tersebut pun kemudian 

mengakibatkan semua sekolah menengah mengalih 
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tugaskan guru-gurunya yang paling bisa dilepas 

(dispensable) untuk mengemban tugas melaksanakan 

layanan bimbingan dan konseling setelah sebelumnya 

dilatih melalui Crash Program, lulusan pelatihan tersebut 

disebut Guru Pembimbing.  

Setelah melalui penataan, dalam dekade 80-an, 

bimbingan diupayakan agar lebih mantap. Pemantapan 

terutama diusahakan untuk mewujudkan layanan 

bimbingan yang profesional. Upaya-upaya dalam 

dekade ini lebih mengarah pada profesionalitas yang 

lebih mantap. Beberapa upaya dalam pendidikan yang 

dilakukan dalam dekade ini adalah penyempurnaan 

kurikulum dari Kurikulum 1975 ke Kurikulum 1984. 

Dalam kurikulum 1984, telah dimasukkan bimbingan 

karier di dalmnya. Usaha memantapkan bimbingan 

terus dilanjutkan dengan diberlakukannya UU No. 

2/1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Dalam 

Pasal 1 Ayat 1 disebutkan bahwa pendidikan adalah 

usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui 

kegiatan bimbingan, pengajaran, dan/atau latihan bagi 

peranannya pada masa yang akan datang. 
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E. Bimbingan Konseling  dalam Undang-

Undang  Sistem Pendidikan Nasional  

Di Indonesia, Pelayanan Konseling dalam system 

pendidikan Indonesia mengalami beberapa perubahan 

nama. Pada kurikulum 1984 semula disebut 

Bimbingan dan Penyuluhan (BP), kemudian pada 

Kurikulum 1994 berganti nama menjadi Bimbingan 

dan Konseling (BK) sampai dengan sekarang. Layanan 

BK sudah mulai dibicarakan di Indonesia sejak tahun 

1962. Namun BK baru diresmikan di sekolah di 

Indonesia sejak diberlakukan kurikulum 1975. 

Kemudian disempurnakan ke dalam kurikulum 1984 

dengan memasukkan bimbingan karir didalamnya. 

Perkembangan BK semakin mantap pada tahun 2001. 

Kegiatan layanan bimbingan dan konseling di 

Indonesia lebih banyak dilakukan dalam kegiatan 

pendidikan formal di sekolah. Pada awal tahun 1960 di 

beberapa sekolah dilaksanakan program bimbingan 

yang terbatas pada bimbingan akademis. Pada tahun 

1964, lahir Kurikiulum SMA Gaya Baru, dengan 

keharusan melaksanakan program bimbingan dan 

penyuluhan. Tetapi, program ini tidak berkembang 
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karena kurang persiapan prasyarat, terutama 

kurangnya tenaga pembimbing yang profesional. 

Untuk mengatasi masalah tersebut, maka pada 

dasawarsa 60-an Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan, dan diteruskan oleh Institut Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan (1963) membuka Jurusan 

Bimbingan dan Penyuluhan yang sekarang dikenal di 

Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) dengan nama 

Jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan (PPB). 

Setelah dirintis dalam dekade 60-an, bimbingan dicoba 

penataannya dalam dekade 70-an. Proyek Perintis 

Sekolah Pembangunan (PPSP) membawa harapan 

baru pada pelaksanaan bimbingan di sekolah karena 

staf bimbingan memegang peranan penting dalam 

sistem sekolah pembangunan. Secara formal 

bimbingan dan konseling diprogramkan di sekolah 

sejak diberlakukannya kurikulum 1975 yang 

menyatakan bahwa bimbingan dan penyuluhan 

merupakan bagian integral dalam pendidikan di 

sekolah. Pada tahun 1975 berdiri ikatan Petugas 

Bimbingan Indonesia (IPBI) di Malang. IPBI ini 
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memberikan pengaruh terhadap perluasan program 

bimbingan di sekolah. 

Penataan bimbingan terus dilanjutkan dengan 

dikeluarkannya SK Menpan No. 84/1993 tentang 

Jabatan Fungsional Guru dan Angka Kreditnya. 

Dalam Pasal 3 disebutkan tugas pokok guru adalah 

menyusun program bimbingan, melaksanakan 

program bimbingan, evaluasi pelaksanaan bimbingan, 

analisis hasil pelaksanaan bimbingan, dan tindak lanjut 

dalam program bimbingan terhadap peserta didik yang 

menjadi tanggung jawabnya. 

Selanjutnya, pada tahun 2001 terjadi perubahan nama 

organisasi Ikatan Petugas Bimbingan Indonesia (IPBI) 

menjadi Asosiasi Bimbingan dan Konseling Indonesia 

(ABKIN). Pemunculan nama ini dilandasi terutama 

oleh pemikiran bahwa bimbingan dan konseling harus 

tampil sebagai profesi yang mendapat pengakuan dan 

kepercayaan publik. 

Tahun 2003, diberlakukan UU nomor 20 tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional: ‘Pendidikan 

adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 
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didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan Negara.’  

Di dalam UU nomor 20 tahun 2003 pasal 1 ayat (6), 

tersebut mengenai jabatan ‘konselor’, namun tidak 

ditemukan kelanjutan di dalam pasal-pasal berikutnya. 

Dalam pasal 39 ayat (2) menyatakan bahwa: ‘Pendidik 

merupakan tenaga professional yang bertugas 

merencanakan dan melaksanakan proses 

pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan 

pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan 

penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, 

terutama pendidik pada perguruan tinggi.’Walaupun 

tugas ‘melakukan pembimbingan’ tercantum sebagai 

salah satu unsur dari tugas pendidik itu, namun jelas 

tugas tersebut merujuk pada tugas guru, maka secara 

sepihak tidak dapat ditafsirkan sebagai indikasi tugas 

konselor.  

Sampai dengan sudah diberlakukannya PP nomor 19 

tentang Standar Nasional Pendidikan dan UU nomor 
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14 tahun 2005 tentang guru dan dosen, tetap tidak 

ditemukan pengaturan tentang Konteks Tugas dan 

Ekspektasi Kinerja Konselor. Maka ABKIN sebagai 

organisasi profesi mengisi kevakuman legal ini dengan 

menyusun Rujukan Dasar bagi berbagai tahap 

dan/atau sisi penyelenggaraan layanan ahli bimbingan 

dan konseling yang memandirikan formal di tanah air, 

dimulai dengan penyusunan sebuah naskah akademik 

yang dinamakan Naskah Akademik Penataan 

Pendidikan Profesional Konselor dan Layanan 

Bimbingan dan Konseling dalam Jalur Pendidikan 

Formal.  
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BAB III 

KONSEP DASAR BIMBINGAN DAN 

KONSELING 

 

 

A. Pengertian, Tujuan, Fungsi, Dan Prinsip 

Bimbingan 

Bimbingan dan konseling berasal dari dua kata yaitu 

bimbingan dan konseling. Bimbingan merupakan 

terjemahan dari guidance yang didalamnya terkandung 

beberapa makna. Seltzer & Stone (1966:3) 

mengemukakan bahwa guidance berasal kata guide yang 

mempunyai arti to direct, pilot, manager, atau steer 

(menunjukkan, menentukan, mengatur, atau 

mengemudikan). 

1. Pengertian Bimbingan 

Bimbingan merupakan proses pemberian bantuan 

yang diberikan kepada individu dari seorang yang ahli, 

namun tidak sesederhana itu untuk memahami 

pengertian dari bimbingan. Pengertian tentang 

bimbingan formal telah diusahakan orang setidaknya 

sejak awal abad ke-20, yang diprakarsai oleh Frank 
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Parson pada tahun 1908. Sejak itu muncul rumusan 

tentang bimbingan sesuai dengan perkembangan 

pelayanan bimbingan sebagai suatu pekerjaan yang 

khas yang ditekuni oleh para peminat dan ahlinya. 

Pengertian bimbingan yang dikemukakan oleh para 

ahli memberikan pengertian yang saling melengkapi 

satu sama lain. 

Maka untuk memahami pengertian dari bimbingan 

perlu mempertimbangkan beberapa pengertian yang 

dikemukakan oleh para ahli sebagai berikut : 

Prayitno dan Erman Amti (2004:99) mengemukakan 

bahwa bimbingan adalah proses pemberian bantuan 

yang dilakukan oleh orang yang ahli kepada seorang 

atau beberapa orang individu, baik anak-anak, remaja, 

maupun dewasa agar orang yang dibimbing dapat 

mengembangkan kemampuan dirinya sendiri dan 

mandiri dengan memanfaatkan kekuatan individu dan 

sarana yang ada dan dapat dikembangkan berdasarkan 

norma-norma yang berlaku. Sementara  Frank Parson 

,(1951) “Bimbingan sebagai bantuan yang diberikan 

kepada individu untuk dapat memilih, mempersiapkan 

diri dan memangku suatu jabatan dan mendapat 
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kemajuan dalam jabatan yang dipilihnya”. Dari 

pengertian ini Frank Parson, merumuskan pengertian 

bimbingan dalam beberapa aspek yakni bimbingan 

diberikan kepada individu untuk memasuki suatu 

jabatan dan mencapai kemajuan dalam jabatan. 

Pengertian ini masih sangat spesifik yang berorientasi 

karir. 

Winkel (2005:27) mendefenisikan bimbingan: (1) suatu 

usaha untuk melengkapi individu dengan pengetahuan, 

pengalaman dan informasi tentang dirinya sendiri, (2) 

suatu cara untuk memberikan bantuan kepada 

individu untuk memahami dan mempergunakan secara 

efisien dan efektif segala kesempatan yang dimiliki 

untuk perkembangan pribadinya, (3) sejenis pelayanan 

kepada individu-individu agar mereka dapat 

menentukan pilihan, menetapkan tujuan dengan tepat 

dan menyusun rencana yang realistis, sehingga mereka 

dapat menyesuaikan diri dengan memuaskan diri 

dalam lingkungan dimana mereka hidup, (4) suatu 

proses pemberian bantuan atau pertolongan kepada 

individu dalam hal memahami diri sendiri, 

menghubungkan pemahaman tentang dirinya sendiri 
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dengan lingkungan, memilih, menentukan dan 

menyusun rencana sesuai dengan konsep dirinya dan 

tuntutan lingkungan. 

“Bimbingan membantu individu untuk lebih 

mengenali berbagai informasi tentang dirinya sendiri” 

(Chiskolm,1959). Pengertian bimbingan yang 

dikemukan oleh Chiskolm bahwa bimbingan 

membantu individu memahami dirinya sendiri, 

pengertian menitik beratkan pada pemahaman 

terhadap potensi diri yang dimiliki. 

“Bimbingan merupakan kegiatan yang bertujuan 

meningkatkan realisasi pribadi setiap individu” 

(Bernard & Fullmer ,1969). Pengertian yang 

dikemukakan oleh Bernard & Fullmer bahwa 

bimbingan dilakukan untuk meningkatakan pewujudan 

diri individu. Dapat dipahami bahwa bimbingan 

membantu individu untuk mengaktualisasikan diri 

dengan lingkungannya. 

Djumhur dan Moh. Surya, (1975:15) berpendapat 

bahwa bimbingan adalah suatu proses pemberian 

bantuan yang terus menerus dan sistematis kepada 

individu dalam memecahkan masalah yang 
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dihadapinya, agar tercapai kemampuan untuk dapat 

memahami dirinya (self understanding), kemampuan 

untuk menerima dirinya (self acceptance), kemampuan 

untuk mengarahkan dirinya (self direction) dan 

kemampuan untuk merealisasikan dirinya (self 

realization) sesuai dengan potensi atau kemampuannya 

dalam mencapai penyesuaian diri dengan lingkungan, 

baik keluarga, sekolah dan masyarakat. 

“Bimbingan sebagai pendidikan dan pengembangan 

yang menekankan proses belajar yang sistematik” 

(Mathewson,1969). Mathewson mengemukakan 

bimbingan sebagai pendidikan dan pengembangan 

yang menekankan pada proses belajar. Pengertian ini 

menekankan bimbingan sebagai bentuk pendidikan 

dan pengembangan diri, tujuan yang diinginkan 

diperoleh melalui proses belajar. 

Dalam Peraturan Pemerintah No. 29 Tahun 1990 

tentang Pendidikan Menengah dikemukakan bahwa  

Bimbingan  merupakan  bantuan yang diberikan 

kepada peserta didik dalam rangka menemukan 

pribadi, mengenal lingkungan, dan merencanakan 

masa depan.   
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Berdasarkan pengertian di atas  dapat dipahami bahwa 

bimbingan pada prinsipnya adalah proses pemberian 

bantuan yang dilakukan oleh orang yang ahli kepada 

seorang atau beberapa orang individu dalam hal 

memahami diri sendiri, menghubungkan pemahaman 

tentang dirinya sendiri dengan lingkungan, memilih, 

menentukan dan menyusun rencana sesuai dengan 

konsep dirinya dan tuntutan lingkungan berdasarkan 

norma-norma yang berlaku. 

Dari beberapa pengertian bimbingan yang 

dikemukakan oleh para ahli maka dapat diambil 

kesimpulan tentang pengertian bimbingan yang lebih 

luas, bahwa bimbingan adalah 

“Suatu proses pemberian bantuan kepada individu 

secara berkelanjutan dan sistematis, yang dilakukan 

oleh seorang ahli yang telah mendapat latihan khusus 

untuk itu, dimaksudkan agar individu dapat 

memahami dirinya, lingkunganya serta dapat 

mengarahkan diri dan menyesuaikan diri dengan 

lingkungan untuk dapat mengembangkan potensi 

dirinya secara optimal untuk kesejahteraan dirinya dan 

kesejahteraan masyarakat” 
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Atau bimbingan dapat diartikan sebagai Pelayanan 

bantuan untuk peserta didik baik individu/kelompok 

agar mandiri dan berkembang secara optimal dalam 

hubungan pribadi, sosial, belajar, karir; melalui 

berbagai jenis layanan dan kegiatan pendukung atas 

dasar norma-norma yang berlaku. 

 

2. Pengertian Konseling 

Konseling adalah kegiatan dimana semua fakta 

dikumpulkan dan semua pengalaman individu 

difokuskan pada masalah tertentu untuk diatasi sendiri 

oleh yang bersangkutan, dimana ia diberi bantuan 

pribadi dan langsung dalam pemecahan masalah 

tersebut. (Rahman,2003:15) 

Sedangkan konseling menurut Prayitno dan Erman 

Amti (2004:105) adalah proses pemberian bantuan 

yang dilakukan melalui wawancara konseling oleh 

seorang ahli (disebut konselor) kepada individu yang 

sedang mengalami sesuatu masalah (disebut klien) 

yang bermuara pada teratasinya masalah yang dihadapi 

klien.  
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Sejalan dengan itu, Winkel (2005:34) mendefinisikan 

konseling sebagai serangkaian kegiatan paling pokok 

dari bimbingan dalam usaha membantu konseli/klien 

secara tatap muka dengan tujuan agar klien dapat 

mengambil tanggung jawab sendiri terhadap berbagai 

persoalan atau masalah khusus. 

Konseling adalah proses yang terjadi dalam hubungan 

tatap muka antara seorang individu yang terganggu 

oleh masalah-masalah yang tidak dapat diatasinya 

sendiri dengan seorang petugas yang professional, 

yaitu orang-orang yang terlatih dan berpengalaman 

membantu orang lain mencapai pemecahan terhadap 

berbagai jenis kesulitan pribadi (Mc lean, Shertzer & 

Stone, 1974) 

Berdasarkan pengertian konseling di atas dapat 

dipahami bahwa konseling adalah usaha membantu 

klien secara tatap muka ( melalui wawancara) oleh 

seorang konselor dengan tujuan agar klien dapat 

mengambil tanggung jawab sendiri terhadap berbagai 

persoalan atau masalah khusus. Dengan kata lain, 

teratasinya masalah yang dihadapi oleh klien. 
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 Dari uraian di atas, pengertian bimbingan dan 

konseling memiliki istilah yang hampir sama namun 

memiliki ciri pokok yang berbeda. Dalam keseharian 

dua istilah tersebut sering digunakan secara 

bersamaan.  

 

3. Tujuan Bimbingan Dan Konseling 

Tujuan bimbingan dan konseling Membantu 

memandirikan peserta didik dan mengembangkan 

potensi-potensi mereka secara optimal. 

Penyelenggaraan Bimbingan Konseling di sekolah 

bertujuan agar siswa dapat menemukan 

pribadi,mengenal lingkungan dan merencanakan 

masadepan: 

1. Menemukan pribadi,maksudnya adalah agar 

siswa mengenal kekuatan dan kelemahan diri sendiri 

serta menerima secara positif dan dinamis sebagai 

modal penggembangan lebih lanjut. 

2.   Mengenal lingkungan,maksudnya adalah agar 

siswa mengenal secara obyektif lingkungan sosial dan 

ekonomi lingkungan budaya dengan nilai-nilai dan 

norma, maupun lingkungan fisik dan menerima semua 
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kondisi lingkungan itu (lingkungan keluarga, sekolah 

dan masyarakat) secara positif dan dinamis pula. 

3.   Merencanakan masa depan, maksudnya 

adalah agar siswa mampu mempertimbangkan dan 

mengambil keputusan tentang masa depannya sendiri 

,baik yang menyangkut pendidikan, karir dan 

keluarga.(Prayitno:1999) 

Inti dari layanan bimbingan dan konseling adalah 

pengembangan diri, mengatasi masalah hanyalah 

bagian kecil. Dengan demikian seluruh peserta didik 

berhak mendapatkan layanan guna mengoptimalkan 

potensi yang mereka miliki.  

 

d. Fungsi Bimbingan Konseling 

Bimbingan dan konseling sangatlah penting bagi 

lembaga-lembaga pendidikan karena banyak manfaat 

dan fungsi yang dapat dirasakan oleh semua pihak. 

Tidak hanya oleh guru saja, namum bagi seluruh 

anggota sekolah. 

Beberapa Fungsi Bimbingan dan Konseling antara lain 

: 
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1. Fungsi Pemahaman, yaitu fungsi bimbingan 

dan konseling membantu klien agar memiliki 

pemahaman terhadap dirinya (potensinya) dan 

lingkungannya (pendidikan, pekerjaan, dan norma 

agama). Berdasarkan pemahaman ini, klien diharapkan 

mampu mengembangkan potensi dirinya secara 

optimal, dan menyesuaikan dirinya dengan lingkungan 

secara dinamis dan konstruktif. 

2. Fungsi Preventif, yaitu fungsi yang berkaitan 

dengan upaya konselor untuk senantiasa 

mengantisipasi berbagai masalah yang mungkin terjadi 

dan berupaya untuk mencegahnya, supaya tidak 

dialami oleh klien. Melalui fungsi ini, konselor 

memberikan bimbingan kepada klien tentang cara 

menghindarkan diri dari perbuatan atau kegiatan yang 

membahayakan dirinya. Adapun teknik yang dapat 

digunakan adalah pelayanan orientasi, informasi, dan 

bimbingan kelompok. Beberapa masalah yang perlu 

diinformasikan kepada para klien dalam rangka 

mencegah terjadinya tingkah laku yang tidak 

diharapkan, diantaranya : bahayanya minuman keras, 
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merokok, penyalahgunaan obat-obatan, drop out, dan 

pergaulan bebas (free sex).  

3. Fungsi Pengembangan, yaitu fungsi 

bimbingan dan konseling yang sifatnya lebih proaktif 

dari fungsi-fungsi lainnya. Konselor senantiasa 

berupaya untuk menciptakan lingkungan belajar yang 

kondusif, yang memfasilitasi perkembangan klien. 

Konselor dan personel Sekolah/Madrasah lainnya 

secara sinergi sebagai teamwork berkolaborasi atau 

bekerjasama merencanakan dan melaksanakan 

program bimbingan secara sistematis dan 

berkesinambungan dalam upaya membantu klien 

mencapai tugas-tugas perkembangannya. Teknik 

bimbingan yang dapat digunakan disini adalah 

pelayanan informasi, tutorial, diskusi kelompok atau 

curah pendapat (brain storming), home room, dan 

karyawisata.  

4. Fungsi Penyembuhan, yaitu fungsi 

bimbingan dan konseling yang bersifat kuratif. Fungsi 

ini berkaitan erat dengan upaya pemberian bantuan 

kepada klien yang telah mengalami masalah, baik 

menyangkut aspek pribadi, sosial, belajar, maupun 
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karir. Teknik yang dapat digunakan adalah konseling, 

dan remedial teaching.  

5. Fungsi Penyaluran, yaitu fungsi bimbingan 

dan konseling dalam membantu klien memilih 

kegiatan ekstrakurikuler, jurusan atau program studi, 

dan memantapkan penguasaan karir atau jabatan yang 

sesuai dengan minat, bakat, keahlian dan ciri-ciri 

kepribadian lainnya. Dalam melaksanakan fungsi ini, 

konselor perlu bekerja sama dengan pendidik lainnya 

di dalam maupun di luar lembaga pendidikan. 

6. Fungsi Adaptasi, yaitu fungsi membantu 

para pelaksana pendidikan, kepala Sekolah/Madrasah 

dan staf, konselor, dan guru untuk menyesuaikan 

program pendidikan terhadap latar belakang 

pendidikan, minat, kemampuan, dan kebutuhan klien. 

Dengan menggunakan informasi yang memadai 

mengenai klien, pembimbing/konselor dapat 

membantu para guru dalam memperlakukan klien 

secara tepat, baik dalam memilih dan menyusun materi 

Sekolah/Madrasah, memilih metode dan proses 

pembelajaran, maupun menyusun bahan pelajaran 

sesuai dengan kemampuan dan kecepatan klien. 
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7. Fungsi Penyesuaian, yaitu fungsi bimbingan 

dan konseling dalam membantu klien agar dapat 

menyesuaikan diri dengan diri dan lingkungannya 

secara dinamis dan konstruktif.  

8. Fungsi Perbaikan, yaitu fungsi bimbingan 

dan konseling untuk membantu klien sehingga dapat 

memperbaiki kekeliruan dalam berfikir, berperasaan 

dan bertindak (berkehendak). Konselor melakukan 

intervensi (memberikan perlakuan) terhadap klien 

supaya memiliki pola berfikir yang sehat, rasional dan 

memiliki perasaan yang tepat sehingga dapat 

mengantarkan mereka kepada tindakan atau kehendak 

yang produktif dan normatif. 

9. Fungsi Fasilitasi, memberikan kemudahan 

kepada klien dalam mencapai pertumbuhan dan 

perkembangan yang optimal, serasi, selaras dan 

seimbang seluruh aspek dalam diri konseli.  

10. Fungsi Pemeliharaan, yaitu fungsi 

bimbingan dan konseling untuk membantu klien 

supaya dapat menjaga diri dan mempertahankan 

situasi kondusif yang telah tercipta dalam dirinya. 

Fungsi ini memfasilitasi klien agar terhindar dari 
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kondisi-kondisi yang akan menyebabkan penurunan 

produktivitas diri. Pelaksanaan fungsi ini diwujudkan 

melalui program-program yang menarik, rekreatif dan 

fakultatif (pilihan) sesuai dengan minat klien. 

Dari uraian di atas, terlihat bahwa fungsi bimbingan 

dan konseling sangat besar. Proses bimbingan tidak 

hanya diberikan kepada siswa yang bermasalah saja, 

melainkan kepada semua individu  dalam semua 

kondisi. 

 

e. Prinsip-Prinsip Bimbingan Dan Konseling 

Beberapa prinsip dasar yang dipandang sebagai 

pondasi atau pedoman pelaksanaan bagi pelayanan 

bimbingan dan konseling. Prinsip-prinsip bimbingan 

konseling juga merupakan penjabaran dari asas-asas 

bimbingan dan konseling. Prinsip-prinsip ini berasal 

dari konsep-konsep filosofis tentang kemanusiaan 

yang menjadi dasar bagi pemberian pelayanan bantuan 

atau bimbingan, baik di Sekolah/Madrasah maupun di 

luar Sekolah/Madrasah.  Secara umum Prinsip-prinsip 

itu adalah: 
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1. Bimbingan dan konseling diperuntukkan 

bagi semua klien. Prinsip ini berarti bahwa 

bimbingan diberikan kepada semua klien, baik yang 

tidak bermasalah maupun yang bermasalah; baik pria 

maupun wanita; baik anak-anak, remaja, maupun 

dewasa. Dalam hal ini pendekatan yang digunakan 

dalam bimbingan lebih bersifat preventif dan 

pengembangan dari pada penyembuhan (kuratif); dan 

lebih diutamakan teknik kelompok dari pada 

perseorangan (individual). 

2. Bimbingan dan konseling sebagai proses 

individuasi. Setiap klien bersifat unik (berbeda satu 

sama lainnya), dan melalui bimbingan klien dibantu 

untuk memaksimalkan perkembangan keunikannya 

tersebut. Prinsip ini juga berarti bahwa yang menjadi 

fokus sasaran bantuan adalah klien, meskipun 

pelayanan bimbingannya menggunakan teknik 

kelompok.  

3. Bimbingan menekankan hal yang positif. 

Dalam kenyataan masih ada klien yang memiliki 

persepsi yang negatif terhadap bimbingan, karena 

bimbingan dipandang sebagai satu cara yang menekan 
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aspirasi. Sangat berbeda dengan pandangan tersebut, 

bimbingan sebenarnya merupakan proses bantuan 

yang menekankan kekuatan dan kesuksesan, karena 

bimbingan merupakan cara untuk membangun 

pandangan yang positif terhadap diri sendiri, 

memberikan dorongan, dan peluang untuk 

berkembang.  

4. Bimbingan dan konseling Merupakan 

Usaha Bersama. Bimbingan bukan hanya tugas atau 

tanggung jawab konselor, tetapi juga tugas guru-guru 

dan kepala Sekolah/Madrasah sesuai dengan tugas dan 

peran masing-masing. Mereka bekerja sebagai 

teamwork. 

5. Pengambilan Keputusan Merupakan Hal 

yang Esensial dalam Bimbingan dan konseling. 

Bimbingan diarahkan untuk membantu klien agar 

dapat melakukan pilihan dan mengambil keputusan. 

Bimbingan mempunyai peranan untuk memberikan 

informasi dan nasihat kepada klien, yang itu semua 

sangat penting baginya dalam mengambil keputusan. 

Kehidupan klien diarahkan oleh tujuannya, dan 

bimbingan memfasilitasi klien untuk 
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mempertimbangkan, menyesuaikan diri, dan 

menyempurnakan tujuan melalui pengambilan 

keputusan yang tepat. Kemampuan untuk membuat 

pilihan secara tepat bukan kemampuan bawaan, tetapi 

kemampuan yang harus dikembangkan. Tujuan utama 

bimbingan adalah mengembangkan kemampuan klien 

untuk memecahkan masalahnya dan mengambil 

keputusan. 

6. Bimbingan dan konseling Berlangsung 

dalam Berbagai Setting (Adegan) Kehidupan. 

Pemberian pelayanan bimbingan tidak hanya 

berlangsung di Sekolah/Madrasah, tetapi juga di 

lingkungan keluarga, perusahaan/industri, lembaga-

lembaga pemerintah/swasta, dan masyarakat pada 

umumnya. Bidang pelayanan bimbingan pun bersifat 

multi aspek, yaitu meliputi aspek pribadi, sosial, 

pendidikan, dan pekerjaan. 

Demikian prinsip-prinsip bimbingan dan konseling 

yang mendasari pelaksanaan bimbingan dan konseling 

secara umum. Sedangkan prinsip khusus yang 

berkenaan dengan individu antara lain: 
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1. Bimbingan individu diadakan secara kontinyu, 

Artinya dilakukan secara terus menerus dan 

berkesinambungan 

2. Bimbingan diberikan kepada semua individu. 

Artinya semua klien berhak untuk mendapatkan 

layanan bimbingan sesuai dengan kebutuhan masing-

masing, baik individu yang bermasalah maupun yang 

tidak bermasalah. 

3. Ada criteria untuk memberikan prioritas 

pelayanan bimbingan. Artinya walaupun semua 

individu berhak untuk mendapatkan bimbingan, 

konselor perlu membedakan individu  yang perlu 

didahulukan dan individu  yang bisa ditunda. 

4. Bimbingan berpusat pada diri klien. Dalam 

pelaksanaan proses bimbingan, kepentingan klien  

yang diperhitungkan dan didahulukan. 

5. Bimbingan memenuhi kebutuhan klien yang 

beragam. Tidak ada dua individu yang memiliki 

kebutuhan yang sama, namun mereka semua berhak 

untuk mendapatkan pelayanan bimbingan dan 

konseling dengan baik. 
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6. Keputusan terakhir ditentukan oleh individu 

yang bersangkutan. Pengambilan keputusan sebagai 

hasil dari bimbingan hendaklah berasal dari inisiatif 

klien sendiri, bukan hasil dikte konselor. 

7. Individu harus berangsur-angsur mampu 

membimbing diri sendiri. Pada awalnya klien boleh 

bergantung pada konselor, namun secara perlahan ia 

harus dibimbing untuk dapat mandiri dan mampu 

menyelesaikan masalahnya sendiri (Andi Mapiare, 

Rahman, 2003:30) 

Sedangkan prinsip-prinsip khusus yang berkaitan 

dengan pembimbing ( Konselor), antara lain: 

1. Konselor melakukan tugas sesuai dengan 

kemampuan dan kewajibannya. 

2. Pembimbing dipilih atas dasar kualifikasi 

pendidikan, kepribadian dan pengalaman. 

3. Pembimbing mendapatkan kesempatan untuk 

mengembangkan diri dan keahliannya. Upaya tersebut 

dapat melalui seminar, training, studi lanjut dan 

sebagainya. 

4. Pembimbing menggunakan informasi yang 

tersedia mengenai diri anak dan lingkungannya.  
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5. Konselor menghormati dan menjaga 

kerahasiaan informasi. Data tentang klien, khususnya 

yang bersifat rahasia harus disimpan dengan baik, 

tidak boleh disebarluaskan kepada orang lain kecuali 

yang berhak. 

6. Konselor memperhitungkan fakta tentang 

lingkungan individu. Berarti konselor memanfaatkan 

fakta yang baik dan menetralisir fakta yang merugikan. 

7. Konselor menggunakan berbagai metode dan 

tekhnik. Untuk dapat melaksanakan proses bimbingan 

dengan baik perlu adanya variasi berbagai metode, 

tidak hanya monoton dari waktu ke waktu. 

8. Pembimbing memanfaatkan hasil penelitian di 

bidang prestasi, kemampuan, bakat, dan minat.    

B. Pendekatan, Tahapan, dan Teknik 

konseling  

1. Pendekatan Bimbingan dan Konseling. 

Kata Pendekatan terdiri dari kata dasar dekat dan 

mendapat imbuhan Pe-an yang berarti hal, usaha atau 

perbuatan mendekati atau mendekatkan.( Kamus Umum 

Bahasa Indonesia, Hal. 237) Jadi Pendekatan Bimbingan 

dan Konseling adalah suatu usaha yang dilakukan oleh 
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seorang konselor untuk mendekati kliennya sehingga 

klien mau menceritakan masalahnya. 

Metode dalam pengertian harfiyah, adalah "jalan yang 

harus dilalui" untuk mencapai suatu tujuan, karena kata 

metode berasal dari meta yang berarti melalui dan hodos 

yang berarti jalan. Namun pengertian hakiki dari 

metode tersebut adalah segala sarana yang dapat 

digunakan untuk mencapai tujuan yang diinginkan, 

baik sarana tersebut berupa fisik seperti alat peraga, 

administrasi, dan pergedungan di mana proses 

kegiatan bimbingan berlangsung, bahkan pelaksana 

metode seperti pembimbing sendiri adalah termasuk 

metode juga dan sarana non fisik seperti kurikulum, 

contoh, teladan, sikap dan pandangan pelaksana 

metode, lingkungan yang menunjang suksesnya 

bimbingan dan cara-cara pendekatan dan pemahaman 

terhadap sasaran metode seperti wawancara, angket, 

tes psikologis, sosiometri dan lain sebagainya. 

(Arifin,HM, hal: 196) 

Sedangkan tehnik adalah suatu cara (kepandaian, 

pengetahuan dll) untuk membuat atau melakukan 

sesuatu. (Kamus Umum Bahasa Indonesia, Hal. 1035 ) 
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Jadi Tehnik Bimbingan dan Konseling adalah Suatu 

cara yang harus digunakan oleh seorang konselor 

dalam melaksanakan kegiatan Bimbingan dan 

Konseling. 

Dalam melaksanakan kegiatan BK ada beberapa 

pendekatan, antara lain : 

a.  Pendekatan Non-Direktif 

1) Hubungan Non Direktif 

Pak Budi  adalah konselor salah satu SMU melihat 

seorang murid pria sedang duduk-duduk dengan santai 

di tempat parkir sekolah, sedangkan teman lainnya 

sudah berangkat untuk mengikuti apel bendera. Pak 

Budi menghampiri murid tersebut dan terjadilah 

dialog sebagai berikut " 

Konselor  : "Tidak ikut upacara bendera 

nak?" 

Klien  : "Tidak Pak, kepala lagi pusing Pak." 

Konselor  : "Sudah minum obat?" 

Klien  : "Malas Pak." 

Konselor  : "Kenapa malas?" 

Klien  : "Biarlah Pak, supaya saya cepat mati." 
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Konselor  : "Apa maksudmu? Kalau 

kamu sakit, mari Bapak antar ke rumah sakit. 

Klien  : "Tidak usah Pak." 

Konselor  : "Apakah kamu bertengkar 

dengan orang tuamu?" 

Klien  : "Bagaimana tidak bertengkar, baru 

pulang kemalaman saja, sudah diomelin. Bargaul 

dengan A salah, B juga salah. Begini salah, begitu juga 

salah, semua serba salah Pak." 

Konselor  : "Tampaknya dalam rumah 

tangga ada ketidakcocokan?" 

Klien  : "Betul Pak, bukan saja tidak cocok, 

orang-orang di rumah semuanya cengang dan bawel, 

orang tua seperti tentara saja, serba perintah dan 

larangan. Walaupun perintah itu dilaksanakan toh 

tidak ada benarnya!" 

Konselor  : "Jadi semalam kamu tidak 

bisa tidur dengan nyenyak?" 

Klien  : "Betul Pak! Semalam saya tidak bisa 

tidur sampai subuh, selalu terbayang omelan-omelan 

ayah dan ibu, tubuh rasanya lemas dan tidak ada selera 

belajar!" 
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Demikianlah dialog antara Pak  Budi  dengan kliennya 

berlangsung terus, dan konselor sekolah berusaha 

untuk mendorong klien mengungkapkan segala 

kekesalannya, kekecewaannya dan perasaan-perasaan 

tidak tenangnya. Secara perlahan-lahan konselor juga 

mendorong klien untuk mencurahkan perasaan 

positifnya serta mengadakan penilaian terhadap pola 

berpikirnya dari pola pikir orang lain, serta menilai 

perbuatannya dari perbuatan orang lain. Dialog 

diakhiri dengan tumbuhnya keinginan klien untuk 

membicarakan masalahnya dengan kedua orang 

truanya. Dari dialog di atas dapat dilukiskan sebagai 

suatu gambaran situasi hubungan yang bersifat Non-

Direktif. 

2) Tujuan Pendekatan Non-Direktif 

a. Membebaskan klien dari berbagai konflik 

psikologis yang dihadapinya. 

b. Menumbuhkan kepercayaan pada diri klien, 

bahwa ia memiliki kemampuan untuk mengambil 

keputusan terbaik bagi dirinya tanpa merugikan orang 

lain. 
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c. Memberikan kesempatan kepada klien untuk 

mempercayai orang lain dan siap menerima 

pengalaman orang lain yang bermanfaat baginya. 

d. Memberikan kesadaran kepada klien bahwa 

dirinya merupakan bagian dari suatu lingkungan social 

budaya yang luas tetapi ia masih tetap memiliki 

kekhasan dan keunikan tersendiri. 

e. Menumbuhkan keyakinan pada klien bahwa 

dirinya terus tumbuh dan berkembang (process of 

becoming) 

3)  Kebaikan-kebaikan Pendekatan Non-Direktif. 

Penggunaan pendekatan ini akan banyak membantu 

apabila : 

a. Klien mengalami kesukaran emosional dan 

tidak dapat menganalisis secara raional dan logis. 

b. Konselor memiliki kemampuan yang cukup 

tinggi untuk menangkap penghayatan emosi dalam 

mengungkapkan masalah dari klien dan memantulkan 

kembali kepada klien dalam bahasa dan tindakan yang 

sesuai. 

c. Pendekatan ini sangat baik digunakan jika klien 

memiliki kemampuan untuk merefleksikan diri dan 
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mengungkapkan perasaan-perasaan serta pikiran-

pikirannya secara verbal. 

d. Pendekatan ini cocok digunakan sebab 

masalah yang dihadapi klien tetap menjadi tanggung 

jawab klien sendiri, walaupun konselor memberikan 

bantuan-bantuan berupa pertanyaan penggali, ajakan 

menekankan supaya klien memusatkan perhatian pada 

refleksi ini. 

4) Kelemahan Pendekatan Non-Direktif 

a. Cara pendekatan ini menyita banyak waktu bila 

wawancara konseling tidak terarah. 

b. Kemampuan dan keberanian klien untuk 

mengungkapkan secara verbal seluruh 

permasalahannya sangat terbatas. 

c. Kesukaran-kesukaran klien dalam menerima 

dan memahami diri sendiri. 

d. Pendekatan ini menuntut sifat dan sikap 

kedewasaan dari klien. 

e. Kesukaran-kesukaran konselor dalam aspek 

klinis sering merupakan masalah, karena konselor 

belum terlatih dalam masalah psikologis. 
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b. Pendekatan Rasional-Emotif 

1. Teori Konseling Rasional Emotif dengan 

istilah lain dikenal dengan "rasional-emotif therapy" yang 

dikembangkan oleh Dr. Albert Ellis, seorang ahli 

Clinikal Psychology (Psikologi klinis). 

2. Tujuan dari RET Albert Ellis pada intinya 

ialah untuk mengatasi pikiran yang tidak logis tentang 

diri sendiri dan lingkungannya. Konselor berusaha 

agar klien makin menyadari pikiran dan kata-katanya 

sendiri, serta mengadakan pendekatan yang tegas, 

melatih klien untuk bisa berpikir dan berbuat yang 

lebih realistis dan rasional. 

3. Penerapan pendekatan ini sangat ideal apabila 

diterapkan di sekolah, terutama oleh guru, konselor, 

atau guru pembimbing yang berwibawa. Guru 

pembimbing yang berwibawa akan mampu membantu 

siswa yang mengalami gangguan mental untuk 

mengarahkan secara langsungpada para siswa yang 

memiliki pola berpikir yang tidak rasional, serta 

mempengaruhi cara berpikir mereka yang tidak 

rasional untuk meninggalkan anggapan yang keliru itu 

menjadi rasional dan logis. 
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4. Guru melalui mata pelajaran yang diajarkan 

kepada siswanya secara langsung bias mengaitkan pola 

bimbingan yang terpadu untuk mempengaruhi para 

siswanyauntuk segera meninggalkan tindakan, pikiran, 

dan perasaan yang tidak rasional. 

 

c. Pendekatan Analisis Transaksional 

1. Prinsip-prinsip yang dikembangkan melalui 

analisis transaksional diperkenalkan pertama kali pada 

tahun 1956 oleh Eric Berne, dan kemudian disusul 

dengan pembahasan yang mendalam di depan Regional 

Meeting of The American Group Psychotherapy Association di 

Los Angeles, buolan November 1957, yang berjudul: 

"Transactional Analysis: A New and EffectiveMethod Group 

Therapy". 

2. Prinsip-prinsip yang dikembangkan oleh Eric 

Berne dalam analisis transaksional adalah upaya untuk 

merangsang rasa tanggung jawab pribadi atas tingkah 

lakunya sendiri, pemikiran yang logis, rasional, tujuan-

tujuan yang realistis, berkomunikasi dengan terbuka, 

wajar dan pemahaman dalam berhubungan dengan 

orang lain. 
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  Tujuan Analisis Transaksional : 

1. Tujuan pertama, konselor membantu klien 

yang mengalami kontaminasi (pencemaran) status ego 

yang berlebihan. 

2. Konselor berusaha membantu 

mengembangkan kapasitas diri klien dalam 

menggunakan semua status egonya yang cocok. 

3. Konselor berusaha membantu klien di dalam 

mengembangkan seluruh status ego dewasanya. 

Pengembangan ini pada hakikatnya adalah 

menetapkan pikiran dan penalaran individu. 

4. Tujuan terakhir dari konseling adalah 

membantu klien dalam membebaskan dirinya dari 

posisi hidup yang kurang cocok serta menggantinya 

dengan rencana hidup yang baru yang lebih produktif. 

 

d. Pendekatan Klinikal 

Konseling Klinikal berkembang diawali dari konsep 

konseling jabatan (vocational counseling), yang 

menitikberatkan pada kesesuaian pendidikan dengan 

jabatan(vocational). Konseling jabatan pertama-tama 

dirintis dan diperkenalkan oleh Frank Parson (1909) 
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yang menekankan kepada tiga aspek penting, yaitu : (1) 

pemahaman yang jelas tentang potensi-potensi yang 

dimiliki individu termasuk di dalamnya ialah tentang 

bakat, minat, kecakapan, kekuatan-kekuatan maupun 

kelemahan-kelemahannya. (2) pengetahuan tentang 

syarat, kondisi, kesempatan dan tentang prospek dari 

berbagai jenis pekerjaan atau kerir, (3) penyesuaian 

yang tepat antara kedua aspek tersebut. 

Istilah klinikal, apakah dalam arti diagnosis klinikal 

maupun konseling klinikal adalah merupakan kerangka 

acuan kerja, yang mendasarkan pada konsep bahwa 

konselor bukanlah semata-mata piñata dan pelaksana 

tes, tetapi dia juga bekerja menghadapi individu 

sebagai pribadi seutuhnya. Jadi, ini berarti bahwa 

konseling klinikal didasari pada pandangan tertentu 

tentang hakikat manusia. 

1. Tujuan Konseling Klinikal 

a. Klien yang perlu mendapat bantuan adalah 

siswa yang menghadapi masalah yang tidak dapat 

memcahkan masalahnya sendiri. Untuk dapat 

membantu siswa dalam memecahkan masalahnya, 

konselor harus memahami dengan seksama seluk 
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beluk dan liku-liku masalah yang dihadapi oleh siswa 

sebagai suatu dasar bagi konselor dalam menentukan 

tehnik atau pendekatan yang tepat. Jadi peranan 

langkah diagnosis di sini memegang peranan penting. 

b. Karena pada dasarnya konseling klinikal 

merupakan suatu proses personalisasi dan 

individualisasi, maka tujuan dari konseling adalah 

untuk membantu siswa mempelajari, memahami, dan 

menghayati dirinya sendiri serta lingkungannya, serta 

melancarkan terjadinya proses pengembangan diri, 

pemahaman diri, perwujudan cita-cita dan penemuan 

identitas diri. 

Tujuan lain dari pendekatan konseling klinikal adalah 

agar individu mampu belajar melihat dirinya sendiri 

sebagaimana adanya dan mampu untuk 

mengembangkan potensi-potensi yang ada pada 

dirinya secara optimal. Untuk mencapai tujuan ini, 

pola hubungan yang penuh dengan keakraban, 

bersahabat, perhatian, dan ikut merasakan apa yang 

dirasakan orang lain perlu ditanamkan dalam proses 

hubungan konseling. 

b. Langkah-langkah Pendekatan Klinikal 
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1. Langkah Diagnosis I yaitu konselor berusaha 

mengumpulkan dari berbagai sumber dan dari 

berbagai pihak yang diduga ada relevansinya dengan 

masalah yang dihadapi siswa. 

2. Langkah Sintesis ialah suatu langkah untuk 

membuat suatu rangkuman data diatas, sehingga 

tampak jelas hal-hal unik yang berhubungan dengan 

masalah siswa. 

3. Langkah Diagnosis II yaitu kegiatan untuk 

menyusun gambaran kondisi siswa. Dengan 

tersusunnya gambaran kondisi sehingga tampak 

dengan jelas masalah apa yang sedang dialami siswa 

dan faktor-faktor yang menyebabkan timbulnya 

masalah tersebut. 

4. Langkah Prognosis adalah suatu usaha untuk 

memilih alternatif tindakan yang dapat membantu 

siswa dalam mengatasi sendiri masalahnya. 

5. Langkah Treatment atau penyembuhan adalah 

pelaksanaan pemberian bantuan kepada siswa. 

6. Langkah Follow Up (lanjutan) ialah membantu 

siswa melaksanakan rerncana tindakan langkah awal 

sampai terakhir sedangkan klien itu sendiri kelihatan 
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aktif pada waktu terjadi hubungan wawancara 

konseling saja 

2. Tahapan Bimbingan dan Konseling 

Salahudin Anas. (2010, hlm. 95-96) dalam 

memberikan bimbingan terdapat langkah-langkah 

sebagai berikut: 

a. Langkah Identifikasi Anak 

Langkah ini dimaksudkan untuk mengenal anak 

beserta gejala-gejala yang tampak. Dalam langkah ini, 

pembimbing mencatat anak-anak yang perlu mendapat 

bimbingan dan memilih anak yang perlu mendapat 

bimbingan terlebih dahulu. 

b. Langkah Diagnosis 

Langkah diagnosis yaitu langkah untuk menetapkan 

masalah yang dihadapi anak berdasarkan latar 

belakangnya. Dalam langkah ini kegiatan yang 

dilakukan ialah mengumpulkan data dengan 

memadakan studi terhadap anak, menggunakan 

berbagai studi terhadap anak, menggunakan berbagai 

teknik pengumpulan data. Setelah data terkumpul, 

ditetapkan masalah yang dihadapi serta latar 

belakangnya.  
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c.  Langkah Prognosis 

Langkah prognosis yaitu langkah untuk menetapkan 

jenis bantuan yang akan dilaksanakan untuk 

membimbing anak. Langkah prognosis ini ditetapkan 

berdasarkan kesimpulan dalam langkah diagnosis, 

yaitu setelah ditetapkan masalahnya dan latar 

belakangnya. Langkah prognosis ini, ditetapkan 

bersama setelah mempertimbangkan berbagai 

kemungkinan dan berbagai factor. 

d.   Langkah Terapi 

Langkah terapi yaitu langkah pelaksanaan bantuan 

atau bimbingan. Langkah ini merupakan pelaksanaan 

yang ditetapkan dalam langkah prognosis. Pelaksanaan 

ini tentu memakan banyak waktu, proses yang 

kontinyu, dan sistematis, serta memmerlukan 

pengamatan yang cermat. 

e.   Langkah Evaluasi dan Follow Up 

Langkah ini di maksudkan untuk menilai atau 

mengetahui sejauhmanakah terapi yang telah dilakukan 

dan telah mencapai hasilnya. Dalam langkah follow up 

atau tindak lanjut, dilihat perkembangan selanjutnya 

dalam jangka waktu yang lebih jauh. 
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Sementara menurut Tohirin (2007, hlm.317), dalam 

Proses Bimbingan dan Konseling akan menempuh 

beberapa langkah, yaitu: (1) menentukan masalah, (2) 

mengumpulkan masalah, (3) analisis data, (4) 

diagnosis, (5) prognosis, (6) terapi, dan (7) evaluasi 

atau follow up. 

a. Menentukan masalah 

b. Menentukan masalah dapat dilakukan dengan 

terlebih dahulu melakukan identifikasi masalah 

(identifikasi kasus-kasus) yang dialami oleh siswa. 

c. Mengumpulkan masalah 

d. Setelah ditetapkan masalah yang akan 

dibicarakan dalam BK. Selanjutnya adalah 

mengumpulkan data siswa yang bersangkutan. Data 

siswa yang dikumpulkan harus secara komprehensif 

(menyeluruh). 

e. Analisis data 

f. Data-data siswa yang telah dikumpulkan 

selanjutnya dianalisis. Dari analisis data akan diketahui 

siapa siswa dan apa sesungguhnya masalah yang 

dialami oleh siswa tersebut. 
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g. Diagnosis 

h. Prognosis 

i. Terapi 

Langkah ini berupa usaha untuk melaksanakan 

bantuan ataupun bimbingan kepada seseorang yang 

bermasalah, sesuai dengan ketentuan yang telah 

dirumuskan pada langkah yang ketiga (Prognosis). 

Usaha pemecahan ini dapat dilakukan dalam berbagai 

bentuk bantuan, antara lain layanan individual, layanan 

kelompok, pengajaran perbaikan, pemberian 

pengajaran dan sebagainya.( Syahril dan Riska Ahmad,  

1987, hlm. 86-87) 

j.  Evaluasi atau follow up. 

Sedangkan menurut Dewa Ketut Sukardi (2000, hlm. 

150-153), langkah-langkah Bimbingan dan Konseling 

dijelaskan sebagai berikut:  

a. Analisis 

b. Sintesis, adalah langkah menghubungkan dan 

merangkum data. Ini berarti bahwa dalam langkah 

sintesis peyuluhan mengorganisasian dan merangkum 

data sehingga tampak dengan jelas gejala-gejala atau 

keluhan-keluhan siswa. Rangkuman data ini haruslah 
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dibuat berdasarkan data yang diperoleh dalam langkah 

analisis. 

c. Diagnosis  

d. Prognosis 

e. Konseling atau treatment, langkah ini adalah 

merupakan pemeliharaan yang berupa inti pelaksanaan 

konseling yang meliputi berbagai bentuk usaha, 

diantaranya: menciptakan hubungan yang baik antara 

guru Bimbingan dan Konseling dan siswa, 

menafsirkan data, memberikan berbagi informasi, 

serta merencanakan berbagai bentuk kegiatan bersama 

siswa.  

f. Follow-up atau tindak lanjut 

3. Tehnik Bimbingan dan Konseling 

Pada dasarnya tehnik-tehnik pengenalan dan 

pemahaman individu dapat digolongkan menjadi 2, 

yaitu : 

a. Tehnik Non Testing 

Tehnik Non Testing adalah tehnik-tehnik 

pengumpulan data dengan menggunakan alat yang 

bukan test. Tehnik ini digunakan untuk 

mengumpulkan data yang tidak dapat dikumpulkan 
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dengan tehnik testing. Penggunaan tehnik ini perlu 

diutamakan karena alat-alat tersebut dapat diusahakan 

sendiri oleh konselor atau petugas bimbingan di 

sekolah. 

Tehnik non testing ada bermacam-macam jenisnya, 

antara lain : 

1. Tehnik wawancara, adalah suatu proses 

pembicaraan dalam suatu situasi komunikasi langsung 

(face to face relationship) antara pewawancara dan 

yang diwawancarai dalam hal mana kedua belah pihak 

saling memberikan dan atau menerima informasi 

tentang persoalan-persoalan yang dibicarakan. 

Sedangkan dalam bidang bimbingan dan konseling , 

wawancara dapat mempunyai berbagai tujuan, seperti 

(a) pengumpulan data, (b) menciptakan hubungan 

baik, (c) memberi pertolongan. 

2. Tehnik Observasi, adalah tehnik pengumpulan 

data yang dilakukan secara sistematis dan sengaja 

dengan menggunakan alat indera (terutama mata) dan 

pencatatan terhadap gejala perilaku yang diselidiki. 

Alat indera merupakan alat utama dalam observasi, 

oleh karena itu agar observasi dapat berhasil maka 
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dituntut kemampuan menggunakan alat indera dengan 

sebaik-baiknya. Kesengajaan itu bersangkutan dengan 

tanggung jawab ilmiah bagi yang melakukan observasi, 

sedangkan sistematis merupakan cirri kerja ilmiah. 

Gejala-gejala perilaku individu perlu diselidiki 

bilamana kita ingin memahami kondisi kepribadian 

seseorang individu. Oleh karena itu tehnik observasi 

sangat tepat untuk memahami perilaku individu. 

3. Tehnik Kuesioner adalah suatu daftar yang 

berisi pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab atau 

dikerjakan oleh orang yang ingin diselidiki atau 

responden. Dengan mempergunakan kuesioner akan 

dapat diperoleh fakta-fakta atau opin-opini. 

Pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner sangat 

tergantung pada maksud dan tujuan yang ingin 

dicapai. Hal ini akan mempunyai pengaruh terhadap 

bentuk dari pertanyaan yang ada dalam kuesioner itu. 

Kuesioner berfungsi sebagai tehnik pengumpul data 

dan juga sebagai alat pengumpul data. 

4. Tehnik Dokumentasi, yaitu tehnik yang 

dipergunakan untuk mengumpulkan data dengan 

usaha mempelajari dan membuktikan laporan tertulis 
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dari suatu peristiwa yang isinya terdiri atas penjelasan 

dan pemikiran yang bertalian dengan keperluan yang 

dibutuhkan. Dokumen tersebut dapat diambil dari 

buku pribadi, buku rapor dandaftar presensi. 

5. Pemeriksaan fisik dan kesehatan, yang dapat 

dilakukan secara periodic, misalnya satu bulan atau 

satu semester sekali.dapat juga dalikukan secara 

insidentil (sewaktu-waktu) sesuai kebutuhan atau 

masalah yang dihadapi. Data tentang pertumbuhan 

jasmani atau kesehatan dapat dipergunakan sebagai 

pedoman guru atau konselor di dalam membantu 

murid. 

6. Tehnik Biografi, yaitu tehnik pengumpulan 

data dengan menggunakan bahan-bahan yang 

berwujud tulisan mengenai kehidupan subjek yang 

diselidiki , baik yang ditulis sendiri maupun oleh orang 

lain. Bahan-bahan biografis yang banyak dipergunakan 

dalam pengumpulan data adalah : biografi, 

autobiografi, buku harian, kenangan masa muda dan 

case history. 

7. Tehnik home visit (kunjungan rumah), adalah 

suatu tehnik bimbingan dimana konselor atau guru 
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mengadakan kunjungan ke rumah orang tua murid 

dengan tujuan untuk lebih mengenal dan memahami 

lingkungan hidup murid dalam keluarga dan 

keterangan-keterangan lain tentang murid. 

8. Tehnik Sosiometri dikemukakan oleh Moreno 

yang bertujuan untuk meneliti saling hubungan antara 

anggota kelompok di dalam suatu kelompok. Dengan 

kata lain sosiometri banyak digunakan untuk 

mengumpulkan data tentang dinamika kelompok. 

Dengan sosiometri maka akan dapat diketahui 

kesukaran seseorang dalam kelompoknya, baik dalam 

pekerjaan, belajar di sekolah maupun teman-teman 

bermain, menyelidiki ketidaksukaan terhadap teman 

kelompoknya. 

9. Tehnik Case Study adalah suatu tehnik untuk 

mempelajari keadaan dan perkembangan seseorang 

secara mendalam, dengan tujuan membantu untuk 

mencapai penyesuaian diri yang lebih baik. Studi kasus 

bersifat integrative artinya dalam mengumpulkan data 

menggunakan berbagai macam pendekatan misalnya 

wawancara, observasi dan lain-lain. Studi kasus juga 

bersifat komprehensif artinya data yang dikumpulkan 
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meliputi berbagai aspek kepribadian misalnya data 

tentang latar belakang sosial, latar belakang keluarga 

dan lain-lain. 

10. Tehnik Case Conference adalah pertemuan 

yang direncanakan untuk membahas keadaan dan 

masalah seseorang atau beberapa orang. Tujuannya 

adalah untuk lebih mengenal dan memahami anak 

yang mengalami kasus agar dapat diberikan 

pertolongan secara tepat. Yang ikut menghadiri dalam 

case conference adalah konselor, wali kelas, kepala 

sekolah, guru dan ahli lain yang dianggap perlu, 

kadang-kadang orang tua diundang jika dalam 

pembahasan kasus menuntut kerja sama dari orang 

tua. 

b.  Tehnik Testing 

Tehnik tes tediri dari bermacam-macam tes, 

diantaranya : 

1.     tes kemampuan 

2.     tes prestasi 

3.     tes bakat 

4.     tes minat 

5.     tes kepribadian. 
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Penggunaan tes bagi konselor berfungsi untuk : 

a. mengetahui kemampuan, minat, bakat, 

kepribadian individu/siswa sehingga dapat dipahami 

kekuatan dan kelemahannya yang nantinya menjadi 

bahan dalam pemberian bantuan. 

b. membantu memperkirakan kemungkinan-

kemungkinan untuk menuju sukses sesuai dengan 

bakat, minat dan kemampuan siswa. 

c. membantu siswa dalam mengambil keputusan 

dasar yang berkenaan dengan perencanaan pendidikan 

dan pekerjaan. Kesulitan-kesulitan siswa yang 

berkenaan dengan hal-hal tersebut dapat 

dipertimbangkan dengan hasil tes yang ada. 

d. menggunakan tes untuk diagnosis masalah 

siswa, maksudnya masalah-masalah siswa dikenali dan 

direncanakan untuk dapat ditetapkan dalam usaha 

perbaikannya. 

e. membantu mengevaluasi hasil-hasil bimbingan 

atau konseling. 
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BAB IV 

LANDASAN BIMBINGAN DAN KONSELING 

 

Agar dapat berdiri tegak sebagai sebuah layanan 

profesional yang dapat diandalkan dan memberikan 

manfaat bagi kehidupan, maka layanan bimbingan dan 

konseling perlu dibangun di atas landasan yang kokoh, 

dengan mencakup: (1) landasan filosofis, (2) landasan 

psikologis; (3) landasan sosial-budaya, dan (4) landasan 

ilmu pengetahuan dan teknologi. Berkenaan dengan 

layanan bimbingan dan konseling dalam konteks 

Indonesia, selain berpijak pada keempat landasan 

tersebut juga perlu berlandaskan pada aspek 

pedagogis, religius dan yuridis-formal. Untuk terhidar 

dari berbagai penyimpangan dalam praktek layanan 

bimbingan dan konseling, setiap konselor mutlak perlu 

memahami dan menguasai landasan-landasan tersebut 

sebagai pijakan dalam melaksanakan tugas-tugas 

profesionalnya. 

Layanan bimbingan dan konseling merupakan bagian 

integral dari pendidikan di Indonesia. Sebagai sebuah 

layanan profesional, kegiatan layanan bimbingan dan 
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konseling tidak bisa dilakukan secara sembarangan, 

namun harus berangkat dan berpijak dari suatu 

landasan yang kokoh, yang didasarkan pada hasil-hasil 

pemikiran dan penelitian yang mendalam. Dengan 

adanya pijakan yang jelas dan kokoh diharapkan 

pengembangan layanan bimbingan dan konseling, baik 

dalam tataran teoritik maupun praktek, dapat semakin 

lebih mantap dan bisa dipertanggungjawabkan serta 

mampu memberikan manfaat besar bagi kehidupan, 

khususnya bagi para penerima jasa layanan (klien). 

Agar aktivitas dalam layanan bimbingan dan konseling 

tidak terjebak dalam berbagai bentuk penyimpangan 

yang dapat merugikan semua pihak, khususnya pihak 

para penerima jasa layanan (klien) maka pemahaman 

dan penguasaan tentang landasan bimbingan dan 

konseling khususnya oleh para konselor tampaknya 

tidak bisa ditawar-tawar lagi dan menjadi mutlak 

adanya. 

Berbagai kesalahpahaman  dan kasus malpraktek yang 

terjadi dalam layanan bimbingan dan konseling selama 

ini, seperti adanya anggapan bimbingan dan konseling 

sebagai “polisi sekolah”, atau berbagai persepsi lainnya 
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yang keliru tentang layanan bimbingan dan konseling, 

sangat mungkin memiliki keterkaitan erat dengan 

tingkat pemahaman dan penguasaan konselor.tentang 

landasan bimbingan dan konseling. Dengan kata lain, 

penyelenggaraan bimbingan dan konseling dilakukan 

secara asal-asalan, tidak dibangun di atas landasan yang 

seharusnya. 

Oleh karena itu, dalam upaya memberikan 

pemahaman tentang landasan bimbingan dan 

konseling, khususnya bagi para konselor, melalui 

tulisan ini akan dipaparkan tentang beberapa landasan 

yang menjadi pijakan dalam setiap gerak langkah 

bimbingan dan konseling. 

Membicarakan tentang landasan dalam bimbingan dan 

konseling pada dasarnya tidak jauh berbeda dengan 

landasan-landasan yang biasa diterapkan dalam 

pendidikan, seperti landasan dalam pengembangan 

kurikulum, landasan pendidikan non formal atau pun 

landasan pendidikan secara umum. 

Landasan dalam bimbingan dan konseling pada 

hakekatnya merupakan faktor-faktor yang harus 

diperhatikan dan dipertimbangkan khususnya oleh 
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konselor selaku pelaksana utama dalam 

mengembangkan layanan bimbingan dan konseling. 

Ibarat sebuah bangunan, untuk dapat berdiri tegak dan 

kokoh tentu membutuhkan fundasi yang kuat dan 

tahan lama. Apabila bangunan tersebut tidak memiliki 

pondasi yang kokoh, maka bangunan itu akan mudah 

goyah atau bahkan ambruk. Demikian pula, dengan 

layanan bimbingan dan konseling, apabila tidak 

didasari oleh fundasi atau landasan yang kokoh akan 

mengakibatkan kehancuran terhadap layanan 

bimbingan dan konseling itu sendiri dan yang menjadi 

taruhannya adalah individu yang dilayaninya (klien). 

Secara teoritik, berdasarkan hasil studi dari beberapa 

sumber, secara umum terdapat empat aspek pokok 

yang mendasari pengembangan layanan bimbingan 

dan konseling, yaitu landasan filosofis, landasan 

psikologis, landasan sosial-budaya, dan landasan ilmu 

pengetahuan (ilmiah) dan teknologi. Selanjutnya, di 

bawah ini akan dideskripsikan dari masing-masing 

landasan bimbingan dan konseling tersebut: 

1. Landasan Filosofis 
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Landasan filosofis merupakan landasan yang dapat 

memberikan arahan dan pemahaman khususnya bagi 

konselor dalam melaksanakan setiap kegiatan 

bimbingan dan konseling yang lebih bisa 

dipertanggungjawabkan secara logis, etis maupun 

estetis.Landasan filosofis dalam bimbingan dan 

konseling terutama berkenaan dengan usaha mencari 

jawaban yang hakiki atas pertanyaan filosofis tentang : 

apakah manusia itu ? Untuk menemukan jawaban atas 

pertanyaan filosofis tersebut, tentunya tidak dapat 

dilepaskan dari berbagai aliran filsafat yang ada, mulai 

dari filsafat klasik sampai dengan filsafat modern dan 

bahkan filsafat post-modern. Dari berbagai aliran 

filsafat yang ada, para penulis Barat .(Victor Frankl, 

Patterson, Alblaster & Lukes, Thompson & Rudolph, 

dalam Prayitno, 2003) telah mendeskripsikan tentang 

hakikat manusia sebagai berikut:  

a. Manusia adalah makhluk rasional yang mampu 

berfikir dan mempergunakan ilmu untuk 

meningkatkan perkembangan dirinya. 

b. Manusia dapat belajar mengatasi masalah-

masalah yang dihadapinya apabila dia berusaha 
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memanfaatkan kemampuan-kemampuan yang ada 

pada dirinya. 

c. Manusia berusaha terus-menerus 

memperkembangkan dan menjadikan dirinya sendiri 

khususnya melalui pendidikan. 

d. Manusia dilahirkan dengan potensi untuk 

menjadi baik dan buruk dan hidup berarti upaya untuk 

mewujudkan kebaikan dan menghindarkan atau 

setidak-tidaknya mengontrol keburukan. 

e. Manusia memiliki dimensi fisik, psikologis dan 

spiritual yang harus dikaji secara mendalam. 

f. Manusia akan menjalani tugas-tugas 

kehidupannya dan kebahagiaan manusia terwujud 

melalui pemenuhan tugas-tugas kehidupannya sendiri. 

g. Manusia adalah unik dalam arti manusia itu 

mengarahkan kehidupannya sendiri. 

h. Manusia adalah bebas merdeka dalam berbagai 

keterbatasannya untuk membuat pilihan-pilihan yang 

menyangkut perikehidupannya sendiri. Kebebasan ini 

memungkinkan manusia berubah dan menentukan 

siapa sebenarnya diri manusia itu adan akan menjadi 

apa manusia itu. 
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i. Manusia pada hakikatnya positif, yang pada 

setiap saat dan dalam suasana apapun, manusia berada 

dalam keadaan terbaik untuk menjadi sadar dan 

berkemampuan untuk melakukan sesuatu. 

Dengan memahami hakikat manusia tersebut maka 

setiap upaya bimbingan dan konseling diharapkan 

tidak menyimpang dari hakikat tentang manusia itu 

sendiri. Seorang konselor dalam berinteraksi dengan 

kliennya harus mampu melihat dan memperlakukan 

kliennya sebagai sosok utuh manusia dengan berbagai 

dimensinya. 

2. Landasan Psikologis 

Landasan psikologis merupakan landasan yang dapat 

memberikan pemahaman bagi konselor tentang 

perilaku individu yang menjadi sasaran layanan (klien). 

Untuk kepentingan bimbingan dan konseling, 

beberapa kajian psikologi yang perlu dikuasai oleh 

konselor adalah tentang : (a) motif dan motivasi; (b) 

pembawaan dan lingkungan, (c) perkembangan 

individu; (d) belajar; dan (e) kepribadian. 

a. Motif dan Motivasi 



 

98 

Motif dan motivasi berkenaan dengan dorongan yang 

menggerakkan seseorang berperilaku baik motif 

primer yaitu motif yang didasari oleh kebutuhan asli 

yang dimiliki oleh individu semenjak dia lahir, seperti : 

rasa lapar, bernafas dan sejenisnya maupun motif 

sekunder yang terbentuk dari hasil belajar, seperti 

rekreasi, memperoleh pengetahuan atau keterampilan 

tertentu dan sejenisnya. Selanjutnya motif-motif 

tersebut tersebut diaktifkan dan digerakkan,– baik dari 

dalam diri individu (motivasi intrinsik) maupun dari 

luar individu (motivasi ekstrinsik)–, menjadi bentuk 

perilaku instrumental atau aktivitas tertentu yang 

mengarah pada suatu tujuan. 

b. Pembawaan dan Lingkungan 

Pembawaan dan lingkungan berkenaan dengan faktor-

faktor yang membentuk dan mempengaruhi perilaku 

individu. Pembawaan yaitu segala sesuatu yang dibawa 

sejak lahir dan merupakan hasil dari keturunan, yang 

mencakup aspek psiko-fisik, seperti struktur otot, 

warna kulit, golongan darah, bakat, kecerdasan, atau 

ciri-ciri-kepribadian tertentu. Pembawaan pada 

dasarnya bersifat potensial yang perlu dikembangkan 
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dan untuk mengoptimalkan dan mewujudkannya 

bergantung pada lingkungan dimana individu itu 

berada. Pembawaan dan lingkungan setiap individu 

akan berbeda-beda. Ada individu yang memiliki 

pembawaan yang tinggi dan ada pula yang sedang atau 

bahkan rendah. Misalnya dalam kecerdasan, ada yang 

sangat tinggi (jenius), normal atau bahkan sangat 

kurang (debil, embisil atau ideot). Demikian pula 

dengan lingkungan, ada individu yang dibesarkan 

dalam lingkungan yang kondusif dengan sarana dan 

prasarana yang memadai, sehingga segenap potensi 

bawaan yang dimilikinya dapat berkembang secara 

optimal. Namun ada pula individu yang hidup dan 

berada dalam lingkungan yang kurang kondusif 

dengan sarana dan prasarana yang serba terbatas 

sehingga segenap potensi bawaan yang dimilikinya 

tidak dapat berkembang dengan baik.dan menjadi 

tersia-siakan. 

c. Perkembangan Individu 

Perkembangan individu berkenaan dengan proses 

tumbuh dan berkembangnya individu yang merentang 

sejak masa konsepsi (pra natal) hingga akhir hayatnya, 
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diantaranya meliputi aspek fisik dan psikomotorik, 

bahasa dan kognitif/kecerdasan, moral dan sosial. 

Beberapa teori tentang perkembangan individu yang 

dapat dijadikan sebagai rujukan, diantaranya : (1) Teori 

dari McCandless tentang pentingnya dorongan 

biologis dan kultural dalam perkembangan individu; 

(2) Teori dari Freud tentang dorongan seksual; (3) 

Teori dari Erickson tentang perkembangan psiko-

sosial; (4) Teori dari Piaget tentang perkembangan 

kognitif; (5) teori dari Kohrlberg tentang 

perkembangan moral; (6) teori dari Zunker tentang 

perkembangan karier; (7) Teori dari Buhler tentang 

perkembangan sosial; dan (8) Teori dari Havighurst 

tentang tugas- tugas perkembangan individu semenjak 

masa bayi sampai dengan masa dewasa. 

Dalam menjalankan tugas-tugasnya, konselor harus 

memahami berbagai aspek perkembangan individu 

yang dilayaninya sekaligus dapat melihat arah 

perkembangan individu itu di masa depan, serta 

keterkaitannya dengan faktor pembawaan dan 

lingkungan. 

d. Belajar 
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Belajar merupakan salah satu konsep yang amat 

mendasar dari psikologi. Manusia belajar untuk hidup. 

Tanpa belajar, seseorang tidak akan dapat 

mempertahankan dan mengembangkan dirinya, dan 

dengan belajar manusia mampu berbudaya dan 

mengembangkan harkat kemanusiaannya. Inti 

perbuatan belajar adalah upaya untuk menguasai 

sesuatu yang baru dengan memanfaatkan yang sudah 

ada pada diri individu. Penguasaan yang baru itulah 

tujuan belajar dan pencapaian sesuatu yang baru itulah 

tanda-tanda perkembangan, baik dalam aspek kognitif, 

afektif maupun psikomotor/keterampilan. Untuk 

terjadinya proses belajar diperlukan prasyarat belajar, 

baik berupa prasyarat psiko-fisik yang dihasilkan dari 

kematangan atau pun hasil belajar sebelumnya. 

Untuk memahami tentang hal-hal yang berkaitan 

dengan belajar terdapat beberapa teori belajar yang 

bisa dijadikan rujukan, diantaranya adalah : (1) Teori 

Belajar Behaviorisme; (2) Teori Belajar Kognitif atau 

Teori Pemrosesan Informasi; dan (3) Teori Belajar 

Gestalt. Dewasa ini mulai berkembang teori belajar 

alternatif konstruktivisme. 
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e. Kepribadian 

Hingga saat ini para ahli tampaknya masih belum 

menemukan rumusan tentang kepribadian secara bulat 

dan komprehensif.. Dalam suatu penelitian 

kepustakaan yang dilakukan oleh Gordon W. Allport 

(Calvin S. Hall dan Gardner Lindzey, 2005) 

menemukan hampir 50 definisi tentang kepribadian 

yang berbeda-beda. Berangkat dari studi yang 

dilakukannya, akhirnya dia menemukan satu rumusan 

tentang kepribadian yang dianggap lebih lengkap. 

Menurut pendapat dia bahwa kepribadian adalah 

organisasi dinamis dalam diri individu sebagai sistem 

psiko-fisik yang menentukan caranya yang unik dalam 

menyesuaikan diri terhadap lingkungannya. Kata kunci 

dari pengertian kepribadian adalah penyesuaian diri. 

Scheneider dalam Syamsu Yusuf (2003) mengartikan 

penyesuaian diri sebagai “suatu proses respons 

individu baik yang bersifat behavioral maupun mental 

dalam upaya mengatasi kebutuhan-kebutuhan dari 

dalam diri, ketegangan emosional, frustrasi dan 

konflik, serta memelihara keseimbangan antara 
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pemenuhan kebutuhan tersebut dengan tuntutan 

(norma) lingkungan. 

Sedangkan yang dimaksud dengan unik bahwa kualitas 

perilaku itu khas sehingga dapat dibedakan antara 

individu satu dengan individu lainnya. Keunikannya 

itu didukung oleh keadaan struktur psiko-fisiknya, 

misalnya konstitusi dan kondisi fisik, tampang, 

hormon, segi kognitif dan afektifnya yang saling 

berhubungan dan berpengaruh, sehingga menentukan 

kualitas tindakan atau perilaku individu yang 

bersangkutan dalam berinteraksi dengan 

lingkungannya. 

Untuk menjelaskan tentang kepribadian individu, 

terdapat beberapa teori kepribadian yang sudah 

banyak dikenal, diantaranya : Teori Psikoanalisa dari 

Sigmund Freud, Teori Analitik dari Carl Gustav Jung, 

Teori Sosial Psikologis dari Adler, Fromm, Horney 

dan Sullivan, teori Personologi dari Murray, Teori 

Medan dari Kurt Lewin, Teori Psikologi Individual 

dari Allport, Teori Stimulus-Respons dari Throndike, 

Hull, Watson, Teori The Self dari Carl Rogers dan 

sebagainya. Sementara itu, Abin Syamsuddin (2003) 
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mengemukakan tentang aspek-aspek kepribadian, yang 

mencakup : 

a. Karakter; yaitu konsekuen tidaknya dalam 

mematuhi etika perilaku, konsiten tidaknya dalam 

memegang pendirian atau pendapat. 

b. Temperamen; yaitu disposisi reaktif seorang, 

atau cepat lambatnya mereaksi terhadap rangsangan-

rangsangan yang datang dari lingkungan. 

c. Sikap; sambutan terhadap objek yang bersifat 

positif, negatif atau ambivalen. 

d. Stabilitas emosi; yaitu kadar kestabilan reaksi 

emosional terhadap rangsangan dari lingkungan. 

Seperti mudah tidaknya tersinggung, sedih, atau putus 

asa. 

e. Responsibilitas (tanggung jawab), kesiapan 

untuk menerima resiko dari tindakan atau perbuatan 

yang dilakukan. Seperti mau menerima resiko secara 

wajar, cuci tangan, atau melarikan diri dari resiko yang 

dihadapi. 

f. Sosiabilitas; yaitu disposisi pribadi yang 

berkaitan dengan hubungan interpersonal. Seperti: 
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sifat pribadi yang terbuka atau tertutup dan 

kemampuan berkomunikasi dengan orang lain. 

Untuk kepentingan layanan bimbingan dan konseling 

dan dalam upaya memahami dan mengembangkan 

perilaku individu yang dilayani (klien) maka konselor 

harus dapat memahami dan mengembangkan setiap 

motif dan motivasi yang melatarbelakangi perilaku 

individu yang dilayaninya (klien). Selain itu, seorang 

konselor juga harus dapat mengidentifikasi aspek-

aspek potensi bawaan dan menjadikannya sebagai 

modal untuk memperoleh kesuksesan dan kebahagian 

hidup kliennya. Begitu pula, konselor sedapat mungkin 

mampu menyediakan lingkungan yang kondusif bagi 

pengembangan segenap potensi bawaan kliennya. 

Terkait dengan upaya pengembangan belajar klien, 

konselor dituntut untuk memahami tentang aspek-

aspek dalam belajar serta berbagai teori belajar yang 

mendasarinya. Berkenaan dengan upaya 

pengembangan kepribadian klien, konselor kiranya 

perlu memahami tentang karakteristik dan keunikan 

kepribadian kliennya. Oleh karena itu, agar konselor 

benar-benar dapat menguasai landasan psikologis, 
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setidaknya terdapat empat bidang psikologi yang harus 

dikuasai dengan baik, yaitu bidang psikologi umum, 

psikologi perkembangan, psikologi belajar atau 

psikologi pendidikan dan psikologi kepribadian. 

3. Landasan Sosial-Budaya 

Landasan sosial-budaya merupakan landasan yang 

dapat memberikan pemahaman kepada konselor 

tentang dimensi kesosialan dan dimensi kebudayaan 

sebagai faktor yang mempengaruhi terhadap perilaku 

individu. Seorang individu pada dasarnya merupakan 

produk lingkungan sosial-budaya dimana ia hidup. 

Sejak lahirnya, ia sudah dididik dan dibelajarkan untuk 

mengembangkan pola-pola perilaku sejalan dengan 

tuntutan sosial-budaya yang ada di sekitarnya. 

Kegagalan dalam memenuhi tuntutan sosial-budaya 

dapat mengakibatkan tersingkir dari lingkungannya. 

Lingkungan sosial-budaya yang melatarbelakangi dan 

melingkupi individu berbeda-beda sehingga 

menyebabkan perbedaan pula dalam proses 

pembentukan perilaku dan kepribadian individu yang 

bersangkutan. Apabila perbedaan dalam sosial-budaya 

ini tidak “dijembatani”, maka tidak mustahil akan 
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timbul konflik internal maupun eksternal, yang pada 

akhirnya dapat menghambat terhadap proses 

perkembangan pribadi dan perilaku individu yang 

besangkutan dalam kehidupan pribadi maupun 

sosialnya. 

Dalam proses konseling akan terjadi komunikasi 

interpersonal antara konselor dengan klien, yang 

mungkin antara konselor dan klien memiliki latar 

sosial dan budaya yang berbeda. Pederson dalam 

Prayitno (2003) mengemukakan lima macam sumber 

hambatan yang mungkin timbul dalam komunikasi 

sosial dan penyesuain diri antar budaya, yaitu : (a) 

perbedaan bahasa; (b) komunikasi non-verbal; (c) 

stereotipe; (d) kecenderungan menilai; dan (e) 

kecemasan. Kurangnya penguasaan bahasa yang 

digunakan oleh pihak-pihak yang berkomunikasi dapat 

menimbulkan kesalahpahaman. Bahasa non-verbal 

pun sering kali memiliki makna yang berbeda-beda, 

dan bahkan mungkin bertolak belakang. Stereotipe 

cenderung menyamaratakan sifat-sifat individu atau 

golongan tertentu berdasarkan prasangka subyektif 

(social prejudice) yang biasanya tidak tepat. Penilaian 
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terhadap orang lain disamping dapat menghasilkan 

penilaian positif tetapi tidak sedikit pula menimbulkan 

reaksi-reaksi negatif. Kecemasan muncul ketika 

seorang individu memasuki lingkungan budaya lain 

yang unsur-unsurnya dirasakan asing. Kecemasan 

yanmg berlebihan dalam kaitannya dengan suasana 

antar budaya dapat menuju ke culture shock, yang 

menyebabkan dia tidak tahu sama sekali apa, dimana 

dan kapan harus berbuat sesuatu. Agar komuniskasi 

sosial antara konselor dengan klien dapat terjalin 

harmonis, maka kelima hambatan komunikasi tersebut 

perlu diantisipasi. 

Terkait dengan layanan bimbingan dan konseling di 

Indonesia, Moh. Surya (2006) mengetengahkan 

tentang tren bimbingan dan konseling multikultural, 

bahwa bimbingan dan konseling dengan pendekatan 

multikultural sangat tepat untuk lingkungan berbudaya 

plural seperti Indonesia. Bimbingan dan konseling 

dilaksanakan dengan landasan semangat bhinneka 

tunggal ika, yaitu kesamaan di atas keragaman. 

Layanan bimbingan dan konseling hendaknya lebih 

berpangkal pada nilai-nilai budaya bangsa yang secara 
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nyata mampu mewujudkan kehidupan yang harmoni 

dalam kondisi pluralistik. 

4. Landasan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 

(IPTEK) 

Layanan bimbingan dan konseling merupakan 

kegiatan profesional yang memiliki dasar-dasar 

keilmuan, baik yang menyangkut teori maupun 

prakteknya. Pengetahuan tentang bimbingan dan 

konseling disusun secara logis dan sistematis dengan 

menggunakan berbagai metode, seperti: pengamatan, 

wawancara, analisis dokumen, prosedur tes, inventory 

atau analisis laboratoris yang dituangkan dalam bentuk 

laporan penelitian, buku teks dan tulisan-tulisan ilmiah 

lainnya. 

Sejak awal dicetuskannya gerakan bimbingan, layanan 

bimbingan dan konseling telah menekankan 

pentingnya logika, pemikiran, pertimbangan dan 

pengolahan lingkungan secara ilmiah (McDaniel dalam 

Prayitno, 2003). 

Bimbingan dan konseling merupakan ilmu yang 

bersifat “multireferensial”. Beberapa disiplin ilmu lain 

telah memberikan sumbangan bagi perkembangan 
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teori dan praktek bimbingan dan konseling, seperti : 

psikologi, ilmu pendidikan, statistik, evaluasi, biologi, 

filsafat, sosiologi, antroplogi, ilmu ekonomi, 

manajemen, ilmu hukum dan agama. Beberapa konsep 

dari disiplin ilmu tersebut telah diadopsi untuk 

kepentingan pengembangan bimbingan dan konseling, 

baik dalam pengembangan teori maupun prakteknya. 

Pengembangan teori dan pendekatan bimbingan dan 

konseling selain dihasilkan melalui pemikiran kritis 

para ahli, juga dihasilkan melalui berbagai bentuk 

penelitian. 

Sejalan dengan perkembangan teknologi, khususnya 

teknologi informasi berbasis komputer, sejak tahun 

1980-an peranan komputer telah banyak 

dikembangkan dalam bimbingan dan konseling. 

Menurut Gausel (Prayitno, 2003) bidang yang telah 

banyak memanfaatkan jasa komputer ialah bimbingan 

karier dan bimbingan dan konseling pendidikan. Moh. 

Surya (2006) mengemukakan bahwa sejalan dengan 

perkembangan teknologi komputer interaksi antara 

konselor dengan individu yang dilayaninya (klien) tidak 

hanya dilakukan melalui hubungan tatap muka tetapi 
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dapat juga dilakukan melalui hubungan secara virtual 

(maya) melalui internet, dalam bentuk “cyber 

counseling”. Dikemukakan pula, bahwa 

perkembangan dalam bidang teknologi komunikasi 

menuntut kesiapan dan adaptasi konselor dalam 

penguasaan teknologi dalam melaksanakan bimbingan 

dan konseling. 

Dengan adanya landasan ilmiah dan teknologi ini, 

maka peran konselor didalamnya mencakup pula 

sebagai ilmuwan sebagaimana dikemukakan oleh 

McDaniel (Prayitno, 2003) bahwa konselor adalah 

seorang ilmuwan. Sebagai ilmuwan, konselor harus 

mampu mengembangkan pengetahuan dan teori 

tentang bimbingan dan konseling, baik berdasarkan 

hasil pemikiran kritisnya maupun melalui berbagai 

bentuk kegiatan penelitian. 

Berkenaan dengan layanan bimbingan dan konseling 

dalam konteks Indonesia, Prayitno (2003) memperluas 

landasan bimbingan dan konseling dengan 

menambahkan landasan paedagogis, landasan religius 

dan landasan yuridis-formal. 

5.Landasan Pedagogis 
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Landasan paedagogis dalam layanan bimbingan dan 

konseling ditinjau dari tiga segi, yaitu: (a) pendidikan 

sebagai upaya pengembangan individu dan bimbingan 

merupakan salah satu bentuk kegiatan pendidikan; (b) 

pendidikan sebagai inti proses bimbingan dan 

konseling; dan (c) pendidikan lebih lanjut sebagai inti 

tujuan layanan bimbingan dan konseling. 

6. Landasan Religius 

Landasan religius dalam layanan bimbingan dan 

konseling ditekankan pada tiga hal pokok, yaitu : (a) 

manusia sebagai makhluk Tuhan; (b) sikap yang 

mendorong perkembangan dari perikehidupan 

manusia berjalan ke arah dan sesuai dengan kaidah-

kaidah agama; dan (c) upaya yang memungkinkan 

berkembang dan dimanfaatkannya secara optimal 

suasana dan perangkat budaya (termasuk ilmu 

pengetahuan dan teknologi) serta kemasyarakatan yang 

sesuai dengan dan meneguhkan kehidupan beragama 

untuk membantu perkembangan dan pemecahan 

masalah. Ditegaskan pula oleh Moh. Surya (2006) 

bahwa salah satu tren bimbingan dan konseling saat 

ini adalah bimbingan dan konseling spiritual. 
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Berangkat dari kehidupan modern dengan kehebatan 

ilmu pengetahuan dan teknologi serta kemajuan 

ekonomi yang dialami bangsa-bangsa Barat yang 

ternyata telah menimbulkan berbagai suasana 

kehidupan yang tidak memberikan kebahagiaan 

batiniah dan berkembangnya rasa kehampaan. Dewasa 

ini sedang berkembang kecenderungan untuk menata 

kehidupan yang berlandaskan nilai-nilai spiritual. 

Kondisi ini telah mendorong kecenderungan 

berkembangnya bimbingan dan konseling yang 

berlandaskan spiritual atau religi. 

7.Landasan Yuridis Formal 

Landasan yuridis-formal berkenaan dengan berbagai 

peraturan dan perundangan yang berlaku di Indonesia 

tentang penyelenggaraan bimbingan dan konseling, 

yang bersumber dari Undang-Undang Dasar, Undang 

– Undang, Peraturan Pemerintah, Keputusan Menteri 

serta berbagai aturan dan pedoman lainnya yang 

mengatur tentang penyelenggaraan bimbingan dan 

konseling di Indonesia. 
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BAB V 

ASAS BIMBINGAN DAN KONSELING 

 

 

Dalam penyelenggaraan pelayanan bimbingan dan 

konseling terdapat kaidah-kaidah yang harus 

diterapkan dan dapat menjamin efisiensi dan 

efektifitas proses dan hasil-hasilnya.   Kaidah-kaidah 

tersebut dikenal dengan asas-asas. Apabila asas-asas 

tersebut diikuti dan terselenggara dengan baik 

diharapkan proses pelayanan mengarah pada 

pencapaian tujuan yang diharapkan. 

Dengan kata lain, keterlaksanaan dan keberhasilan 

pelayanan bimbingan dan konseling sangat ditentukan 

oleh diwujudkannya asas-asas berikut: 

1. Asas Kerahasiaan, yaitu asas bimbingan dan 

konseling yang menuntut dirahasiakanya segenap data 

dan keterangan tentang klien  yang menjadi sasaran 

pelayanan, yaitu data atau keterangan yang tidak boleh 

dan tidak layak diketahui oleh orang lain. Dalam hal 

ini guru pembimbing berkewajiban penuh memelihara 
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dan menjaga semua data dan keterangan itu sehingga 

kerahasiaanya benar-benar terjamin. 

2. Asas kesukarelaan, yaitu asas bimbingan dan 

konseling yang menghendaki adanya kesukaan dan 

kerelaan klien mengikuti/menjalani 

pelayanan/kegiatan yang diperlu-kan baginya. Dalam 

hal ini guru pembimbing berkewajiban membina dan 

mengembangkan kesukarelaan tersebut. 

3. Asas keterbukaan, yaitu asas bimbingan dan 

konseling yang menghendaki agar klien yang menjadi 

sasaran pelayanan/kegiatan bersifat terbuka dan tidak 

berpura-pura, baik di dalam memberikan keterangan 

tentang dirinya sendiri maupun dalam menerima 

berbagai informasi dan materi dari luar yang berguna 

bagi pengembangan dirinya. Dalam hal ini guru 

pembimbing berkewajiban mengembangkan 

keterbukaan klien. Keterbukaan ini amat terkait pada 

terselenggaranya asas kerahasiaan dan adanya 

kesukarelaan pada diri klien yang menjadi sasaran 

pelayanan/kegiatan. Agar klien dapat terbuka, guru 

pembimbing terlebih dahulu harus bersikap terbuka 

dan tidak berpura-pura. 
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4. Asas kegiatan, yaitu asas bimbingan dan 

konseling yang menghendaki agar klien  yang menjadi 

sasaran pelayanan berpartisipasi secara aktif di dalam 

penyelenggaraan pelayanan/kegiatan bimbingan. 

Dalam hal ini guru pembimbing perlu mendorong 

klien untuk aktif dalam setiap pelayanan/kegiatan 

bimbingan dan konseling yang diperuntukan baginya. 

5. Asas kemandirian, yaitu asas bimbingan dan 

konseling yang menunjuk pada tujuan umum 

bimbingan dan konseling, yakni: klien sebagai sasaran 

pelayanan bimbingan dan konseling diharapkan 

menjadi konseli-konseli yang mandiri dengan ciri-ciri 

mengenal dan menerima diri sendiri dan 

lingkungannya, mampu mengambil keputusan, 

mengarahkan serta mewujudkan diri sendiri. Guru 

pembimbing hendaknya mampu mengarahkan 

segenap pelayanan bimbingan dan konseling yang 

diselenggarakannya bagi berkembangnya kemandirian 

konseli. 

6. Asas Kekinian, yaitu asas bimbingan dan 

konseling yang menghendaki agar objek sasaran 

pelayanan bimbingan dan konseling ialah 
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permasalahan klien dalam kondisinya sekarang. 

Pelayanan yang berkenaan dengan “masa depan atau 

kondisi masa lampau pun” dilihat dampak dan/atau 

kaitannya dengan kondisi yang ada dan apa yang 

diperbuat sekarang. 

7. Asas Kedinamisan, yaitu asas bimbingan dan 

konseling yang menghendaki agar isi pelayanan 

terhadap sasaran pelayanan klien yang sama 

kehendaknya selalu bergerak maju, tidak monoton, 

dan terus berkembang serta berkelanjutan sesuai 

dengan kebutuhan dan tahap perkembangannya dari 

waktu ke waktu. 

8. Asas Keterpaduan, yaitu asas bimbingan dan 

konseling yang menghendaki agar berbagai pelayanan 

dan kegiatan bimbingan dan konseling, baik yang 

dilakukan oleh guru pembimbing maupun pihak lain, 

saling menunjang, harmonis, dan terpadu. Untuk ini 

kerja sama antara guru pembimbing dan pihak-pihak 

yang berperan dalam penyelenggaraan pelayanan 

bimbingan dan konseling perlu terus dikembangkan. 

Koordinasi segenap pelayanan/kegiatan bimbingan 
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dan konseling itu harus dilaksanakan dengan sebaik-

baiknya. 

9. Asas Keharmonisan, yaitu asas bimbingan 

dan konseling yang menghendaki agar segenap 

pelayanan dan kegiatan bimbingan dan konseling 

didasarkan pada dan tidak boleh bertentangan dengan 

nilai dan norma yang ada, yaitu nilai dan norma agama, 

hukum dan peraturan, adat istiadat, ilmu pengetahuan, 

dan kebiasaan yang berlaku. Bukanlah pelayanan atau 

kegiatan bimbingan dan konseling yang dapat 

dipertanggungjawabkan apabila isi dan pelaksanaannya 

tidak berdasarkan nilai dan norma yang dimaksudkan 

itu. Lebih jauh, pelayanan dan kegiatan bimbingan dan 

konseling justru harus dapat meningkatkan 

kemampuan klien memahami, menghayati, dan 

mengamalkan nilai dan norma tersebut.  

10. Asas Keahlian, yaitu asas bimbingan dan 

konseling yang menghendaki agar pelayanan dan 

kegiatan bimbingan dan konseling diselenggarakan 

atas dasar kaidah-kaidah profesional. Dalam hal ini, 

para pelaksana pelayanan dan kegiatan bimbingan dan 

konseling hendaklah tenaga yang benar-benar ahli 
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dalam bidang bimbingan dan konseling. 

Keprofesionalan guru pembimbing harus terwujud 

baik dalam penyelenggaraan jenis-jenis pelayanan dan 

kegiatan dan konseling maupun dalam penegakan 

kode etik bimbingan dan konseling. 

11. Asas Alih Tangan Kasus, yaitu asas 

bimbingan dan konseling yang menghendaki agar 

pihak-pihak yang tidak mampu menyelenggarakan 

pelayanan bimbingan dan konseling secara tepat dan 

tuntas atas suatu permasalahan klien 

mengalihtangankan permasalahan itu kepada pihak 

yang lebih ahli. Guru pembimbing dapat menerima 

alih tangan kasus dari orang tua, guru-guru lain, atau 

ahli lain ; dan demikian pula guru pembimbing dapat 

mengalihtangankan kasus kepada guru mata 

pelajaran/praktik dan lain-lain.  
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BAB VI 

JENIS-JENIS LAYANAN BIMBINGAN 
 

 

A. Jenis Alat Pengumpul Data 
 Layanan Pengumpulan data, dalam rangka 

melaksanakan programbimbingan disekolah ialah 

suatu bentuk usaha agar memperoleh beberapa 

keterangan secara lengkap baik tentang pribadinya 

atau lingkungannya. Layanan ini sangat berguna bagi 

para pembimbing sehingga lebih mudah memahami 

potensi individu, serta permasalahan-permasalahan 

yang dighadapi individu. Dalam layanan ini semua 

data-data yang diperoleh akan didokumentasikan, 

adapun pencarian data sendiri baik menggunakan 

angket, wawancara, observasi, dokumen dan tes. 

Kemudian beberapa kriteria penilaian keberhasilan 

layanan pengumpulan data, adalah : Data – data 

tentang individu dan lingkungannya sudah 

diadapatkan secara lengkap. Tentunya dengan 

menggunakan alat-alat pengumpulan data yang sesuai. 

Telah disusun, memilih dan mengembangkan alat 

pengumpulan data sesuai dengan apa yang diperoleh.   
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B.  Materi Layanan Orientasi Dan Informasi 

Layanan Orientasi : layanan yang memungkinan peserta 

didik memahami lingkungan baru, terutama 

lingkungan sekolah dan obyek-obyek yang dipelajari, 

untuk mempermudah dan memperlancar berperannya 

peserta didik di lingkungan yang baru itu, sekurang-

kurangnya diberikan dua kali dalam satu tahun yaitu 

pada setiap awal semester. Tujuan layanan orientasi 

adalah agar peserta didik dapat beradaptasi dan 

menyesuaikan diri dengan lingkungan baru secara 

tepat dan memadai, yang berfungsi untuk pencegahan dan 

pemahaman. 

Layanan Informasi : layanan yang memungkinan 

peserta didik menerima dan memahami berbagai 

informasi (seperti : informasi belajar, pergaulan, karier, 

pendidikan lanjutan). Tujuan layanan informasi adalah 

membantu peserta didik agar dapat mengambil 

keputusan secara tepat tentang sesuatu, dalam bidang 

pribadi, sosial, belajar maupun karier berdasarkan 

informasi yang diperolehnya yang memadai. Layanan 

informasi pun berfungsi untuk pencegahan dan pemahaman. 
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C.  Layanan Penempatan 

Layanan Penempatan dan Penyaluran : layanan 

yang memungkinan peserta didik memperoleh 

penempatan dan penyaluran di dalam kelas, kelompok 

belajar, jurusan/program studi, program latihan, 

magang, kegiatan ko/ekstra kurikuler, dengan tujuan 

agar peserta didik dapat mengembangkan segenap 

bakat, minat dan segenap potensi lainnya. Layanan 

Penempatan dan Penyaluran berfungsi untuk 

pengembangan. 
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BAB VII 

TUGAS-TUGAS PERKEMBANGAN 

INDIVIDU 

 

 

Salah satu prinsip perkembangan bahwa setiap 

individu akan mengalami fase perkembangan tertentu, 

yang merentang sepanjang hidupnya. Pada setiap fase 

perkembangan ditandai dengan adanya sejumlah 

tugas-tugas perkembangan tertentu yang seyogyanya 

dapat dituntaskan.  

Tugas–tugas perkembangan ini berkenaan dengan 

sikap, perilaku dan keterampilan yang seyogyanya 

dikuasai sesuai dengan usia atau fase 

perkembangannya. Havighurst (Makmun, 2009) 

memberikan pengertian tugas-tugas perkembangan 

bahwa: “A developmental task is a task which arises at or 

about a certain period in the life of the individual, succesful 

achievement of which leads to his happiness and to success with 

later task, while failure leads to unhappiness in the individual, 

disaproval by society, difficulty with later task”.. 
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Tugas perkembangan individu bersumber pada 

faktor–faktor:  (1) kematangan fisik;  (2) tuntutan 

masyarakat secara kultural; (3) tuntutan dan dorongan 

dan cita-cita individu itu sendiri; dan  (4) norma-

norma agama. 

Untuk lebih jelasnya, di bawah ini dikemukakan 

rincian tugas perkembangan dari setiap fase menurut  

Havighurst 

1. Tugas Perkembangan Masa Bayi dan Kanak-

Kanak Awal (0,0–6.0) 

a. Belajar berjalan pada usia 9.0 – 15.0 bulan. 

b. Belajar memakan makan padat. 

c. Belajar berbicara. 

d. Belajar buang air kecil dan buang air besar. 

e. Belajar mengenal perbedaan jenis kelamin. 

f. Mencapai kestabilan jasmaniah fisiologis. 

g. Membentuk konsep-konsep sederhana kenyataan 

sosial dan alam. 

h. Belajar mengadakan hubungan emosional dengan 

orang tua, saudara, dan orang lain. 

i. Belajar mengadakan hubungan baik dan buruk dan 

pengembangan kata hati. 
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2. Tugas Perkembangan Masa Kanak-Kanak 

Akhir dan Anak Sekolah (6,0-12.0) 

a. Belajar memperoleh keterampilan fisik untuk 

melakukan permainan.Belajar membentuk sikap yang 

sehat terhadap dirinya sendiri sebagai makhluk 

biologis. 

b. Belajar bergaul dengan teman sebaya. 

c. Belajar memainkan peranan sesuai dengan jenis 

kelaminnya. 

d. Belajar keterampilan dasar dalam membaca, 

menulis dan berhitung. 

e. Belajar mengembangkan konsep-konsep sehari-

hari. 

f. Mengembangkan kata hati. 

g. Belajar memperoleh kebebasan yang bersifat 

pribadi. 

h. Mengembangkan sikap yang positif terhadap 

kelompok sosial. 

 

3. Tugas Perkembangan Masa Remaja (12.0-21.0) 

a. Mencapai hubungan yang lebih matang dengan 

teman sebaya. 
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b. Mencapai peran sosial sebagai pria atau wanita. 

c. Menerima keadaan fisik dan menggunakannya 

secara efektif. 

d. Mencapai kemandirian emosional dari orang tua 

dan orang dewasa lainnya. 

e. Mencapai jaminan kemandirian ekonomi. 

f. Memilih dan mempersiapkan karier. 

g. Mempersiapkan pernikahan dan hidup berkeluarga. 

h. Mengembangkan keterampilan intelektual dan 

konsep-konsep yang diperlukan bagi warga negara. 

i. Mencapai perilaku yang bertanggung jawab secara 

sosial. 

j. Memperoleh seperangkat nilai sistem etika sebagai 

petunjuk/pembimbing dalam berperilaku. 

4. Tugas Perkembangan Masa Dewasa Awal 

a. Memilih pasangan. 

b. Belajar hidup dengan pasangan. 

c. Memulai hidup dengan pasangan. 

d. Memelihara anak. 

e. Mengelola rumah tangga. 

f. Memulai bekerja. 

g. Mengambil tanggung jawab sebagai warga negara. 
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h. Menemukan suatu kelompok yang serasi. 

Sementara itu, Depdiknas (2003) memberikan rincian 

tentang tugas perkembangan masa remaja untuk usia 

tingkat SLTP dan SMTA, yang dijadikan sebagai 

rujukan Standar Kompetensi Layanan Bimbingan dan 

Konseling di sekolah,  yaitu : 

1. Tugas Perkembangan Tingkat SLTP 

a. Mencapai perkembangan diri sebagai remaja yang 

beriman dan bertaqwa  kepada Tuhan Yang Maha 

Esa. 

b. Mempersiapkan diri, menerima dan bersikap positif 

serta dinamis  terhadap perubahan fisik dan psikis 

yang terjadi pada diri sendiri untuk kehidupan yang 

sehat. 

c. Mencapai pola hubungan yang baik dengan teman 

sebaya  dalam peranannya sebagai pria atau wanita. 

d. Memantapkan nilai dan cara bertingkah laku yang 

dapat diterima dalam kehidupan sosial yang lebih luas. 

e. Mengenal kemampuan bakat, dan minat serta 

arah kecenderungan karier dan apresiasi seni. 

f. Mengembangkan pengetahuan dan 

keterampilan sesuai dengan kebutuhannya untuk 
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mengikuti dan melanjutkan pelajaran dan atau  

mempersiapkan karier serta berperan dalam kehidupan 

masyarakat. 

g. Mengenal gambaran dan sikap tentang kehidupan 

mandiri secara emosional, sosial dan ekonomi. 

h. Mengenal sistem etika dan nilai-nilai sebagai 

pedoman hidup sebagai pribadi, anggota masyarakat 

dan minat manusia. 

2. Tugas Perkembangan Peserta didik SLTA 

a. Mencapai kematangan dalam beriman dan 

bertaqwa  kepada Tuhan Yang Maha Esa 

b. Mencapai kematangan dalam hubungan teman 

sebaya, serta kematangan dalam perannya    sebagai 

pria dan wanita. 

c. Mencapai kematangan pertumbuhan jasmaniah 

yang sehat 

d. Mengembangkan penguasaan ilmu, teknologi, dan 

kesenian sesuai dengan program kurikulum, persiapan 

karir dan melanjutkan pendidikan tinggi serta berperan 

dalam kehidupan masyarakat yang lebih luas. 

e. Mencapai kematangan dalam pilihan karir 
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f. Mencapai kematangan gambaran dan sikap tentang 

kehidupan mandiri secara emosional, sosial, intelektual 

dan ekonomi. 

g. Mencapai kematangan gambaran dan sikap tentang 

berkehidupan berkeluarga, bermasyarakat, berbangsa 

dan bernegara. 

h. Mengembangkan kemampuan komunikasi sosial 

dan intelektual serta apresiasi seni. 

i. Mencapai kematangan dalam sistem etika dan nilai. 

Salah satu dasar untuk menentukan apakah seorang 

anak telah mengalami perkembagan dengan baik 

adalah memulai apa yang disebut dengan tugas-tugas 

perkembangan atau Development Task. Tugas 

perkembangan masa anak menurut Munandar (1985) 

adalah belajar berjalan, belajar mengambil makanan 

yang padat, belajar berbicara, toilet training, belajar 

membedakan jenis kelamin dan dapat kerja kooperatif, 

belajar mencapai stabilitas fisiologis, pembentukan 

konsep-konsep yang sederhana mengenai kenyataan 

sosial dan fisik, belajar untuk mengembangkan diri 

sendiri secara emosional dengan orang tua, sanak 

http://p3nsacola.blogspot.com/2007/05/menyelesaikan-tugas-perkembangan.html
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saudara dan orang lain serta belajar membedakan baik 

dan buruk. 

Menurut Havighurts (dalam Gunarsa, 1986) tugas-

tugas perkembangan pada anak bersumber pada tiga 

hal, yaitu : kematangan fisik, rangsangan atau tuntutan 

dari masyarakat dan norma pribadi mengenai aspirasi-

aspirasinya. Tugas-tugas perkembangan tersebut 

adalah sebagai berikut: tugas-tugas perkembangan 

anak usia 0-6 tahun, meliputi belajar memfungsikan 

visual motoriknya secara sederhana, belajar memakan 

makanan padat, belajar bahasa, kontrol badan, 

mengenali realita sosial atau fisiknya, belajar 

melibatkan diri secara emosional dengan orang tua, 

saudara dan lainnya, belajar membedakan benar atau 

salah serta membentuk nurani. Tugas-tugas 

perkembangan anak usia 6-12 tahun adalah 

menggunakan kemampuan fisiknya, belajar sosial, 

mengembangakan kemampuan-kemampuan dasar 

dalam membaca, menulis, dan menghitung, 

memperoleh kebebasan pribadi, bergaul, 

mengembangkan konsep-konsep yang dipadukan 

untuk hidup sehari-hari, mempersiapkan dirinya 
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sebagai jenis kelamin tertentu, mengembangkan kata 

nurani dan moral, menentukan skala nilai dan 

mengembangkan sikap terhadap kelompok sosial atau 

lembaga (Havighurts dalam Gunarsa, 1986). 

Menurut Havighurst (dalam Hurlock, 1980) tugas 

perkembangan pada masa anak-anak adalah sebagai 

berikut:  

a. Mempelajari ketrampilan fisik yang diperlukan 

untuk permainan-permainan yang umum.  

b. Membangun sikap yang sehat mengenai diri sendiri 

sebagai mahluk yang sedang tumbuh. 

c. Belajar menyesuaikan diri dengan teman-teman 

seusianya  

d. Mulai mengembangkan peran sosial pria atau 

wanita yang tepat  

e. Mengembangkan ketrampilan-ketrampilan dasar 

untuk membaca, menulis dan berhitung   

f. Mengembangkan pengertian-pengertian yang 

diperlukan untuk kehidupan sehari-hari  

g. Mengembangkan hati nurani, pengertian moral, 

dan tata dan tingkatan nilai  
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h. Mengembangkan sikap terhadap kelompok-

kelompok sosial dan lembaga-lembaga  

i. Mencapai kebebasan pribadi. 

Perkembangan seorang anak seperti di atas, bukan  

hanya terbatas pada perkembangan fisik saja tetapi 

juga pada perkembangan mental, sosial dan emosional. 

Tugas-tugas pada masa setiap perkembangan adalah 

satu tugas yang timbul pada suatu periode tertentu 

dalam hidup seseorang, dimana keterbatasan dalam 

menyelesaikan tugas ini menimbulkan perasaan 

bahagia serta keberhasilan pada tugas berikutnya, 

sedangkan kegagalan akan menimbulkan ketidak 

bahagiaan dan kesulitan atau hambatan dalam 

menyelesaikan tugas berikutnya. 

A. Perkembangan Sosial Anak-Anak 

Melalui pergaulan atau hubungan sosial, baik dengan 

orang tua, anggota keluarga, orang dewasa lainnya 

maupun teman bermainnya, anak mulai 

mengembangkan bentuk-bentuk tingkah laku sosial 

bentuk-bentuk tingkah laku social usia anak-anak 

adalah sebagai berikut:  

http://duniapsikologi.dagdigdug.com/2008/11/19/ciri-ciri-masa-awal-kanak-kanak/
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a. pembangkangan (negativisme), yaitu suatu 

bentuk tingkah laku melawan, tingkah laku ini terjadi 

sebagai reaksi terhadap penerapan disiplin atau 

tuntutan orang tua atau lingkungan yang tidak sesuai 

dengan kehendak anak. Tingkah laku melawan 

merupakan salah satu bentuk dari proses 

perkembangan tersebut.  

b. Agresi (agression), yaitu perilaku menyerang 

balik secara fisik (nonverbal) maupun kata-kata 

(verbal). Agresi ini merupakan salah satu bentuk reaksi 

terhadap frustasi (rasa kecewa karena tidak terpenuhi 

kebutuhan atau keinginannya) yang dialaminya. Agresi 

ini mewujud dalam prilaku menyerang, seperti, 

memukul, mencubit, menendang, menggigit, marah-

marah dan mencaci maki.  

c. Berselisih atau bertengkar (quarreling), terjadi 

apabila seorang anak merasa tersinggung atau 

terganggu oleh sikap dan prilaku anak lain, seperti 

diganggu pada saat mengerjakan sesuatu atau direbut 

barang atau mainannya.  

d. Menggoda (teasing), yaitu sebagai bentuk lain 

dari tingkah laku agresif.  Menggoda  merupakan 
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serangan mental terhadap orang lain dalam bentuk 

verbal (kata-kata ejekan atau cemoohan). Sehingga 

menimbulkan reaksi marah pada orang yang 

diserangnya.  

e. Persaingan (rivarly), yaitu keinginan untuk 

melebihi orang lain dan selalu didorong (distimulasi) 

orang lain.  

f. Kerja sama (cooperation), yaitu sikap mau 

bekerja sama dengan kelompok. Anak yang berusia 

dua atau tiga tahun belum berkembang sikap 

bekerjasamanya, mereka masih kuat sikap self 

centered-nya.  

g. Tingkah laku berkuasa (ascendant behavior), 

yaitu sejenis tingkah laku untuk menguasai situasi 

sosial, mendominasi atau bersikap bossiness wujud 

dari tingkah laku ini, seperti meminta, menyuruh dan 

mengancam atau memaksa orang lain untuk 

memenuhi kebutuhan dirinya.  

h. Mementingkan diri sendiri (selfishness) yaitu 

sikap egosentris dalam memenuhi interest atau 

keinginannya.  
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i. Simpati (Sympaty), yaitu sikap emosional yang 

mendorong individu untuk menaruh perhatian 

terhadap orang lain, mau mendekati atau bekerja sama 

dengannya. Seiring dengan bertambahnya usia, anak 

mulai dapat mengurangi sikap selfish-nya dan dia 

mulai mengembangkan sikap sosialnya, dalam hal ini 

rasa simpati terhadap orang lain. 

Sedangkan menurut Hurlock (1980 : 81) perilaku 

sosial anak-anak pra sekolah dapat dikategorikan 

menjadi dua pola yaitu pola perilaku sosial dan tidak 

sosial:  

1. Pola Sosial 

a. Meniru. Agar sama dengan kelompok, anak 

meniru sikap dan perilaku orang yang sangat ia 

kagumi,  

b. Persaingan. Keinginan untuk mengungguli dan 

mengalahkan orang-orang lain. 

c.  Kerjasama. Pada akhir tahun ketiga bermain 

kooperatif dan kegiatan kelompok mulai berkembang 

dan meningkat dengan baik dalam frekwensi maupun 

lamanya berlangsung, bersamaan dengan 

http://duniapsikologi.dagdigdug.com/2008/11/19/masa-periodisasi-anak/
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meningkatnya kesempatan untuk bermain dengan 

anak lain,  

d. Simpati. Karena simpati menumbuhkan 

pengertian tentang perasaan-perasaan dan emosi orang 

lain.  

e. Empati. Seperti halnya simpati, empati 

menumbuhkan pengertian tentang perasaan dan emosi 

orang lain tetapi di samping itu juga membutuhkan 

kemampuan untuk membayangkan diri sendiri di 

tempat orang lain.  

f. Dukungan Sosial. Menjelang berakhirnya awal 

masa kanak-kanak, dukungan sosial dari teman 

menjadi lebih penting daripada persetujuan dari orang-

orang dewasa, anak beranggapan bahwa perilaku nakal 

dan perilaku mengganggu merupakan cara untuk 

memperoleh dukungan dari teman-teman sebaya,  

g. Membagi. Dari pengalaman bersama orang-

orang lain, anak mengetahui bahwa salah satu cara 

untuk memperoleh persetujuan sosial adalah dengan 

membagi miliknya terutama mainan untuk anak-anak 

lain, lambat laun sifat diri sendiri berubah menjadi 

sifat murah hati,  
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h. Perilaku Akrab. Anak yang pada waktu bayi 

memperoleh kepuasan dari hubungan yang hangat, 

erat dan personal dengan orang lain berangsur-angsur 

memberikan kasih sayang kepada orang luar rumah, 

seperti guru taman indria atau benda-benda ini disebut 

obyek kesayangan.  

2. Pola Tidak Sosial  

a. Negativisme. Negativisme atau melawan 

otoritas orang dewasa,  

b. Agresif. Perilaku agresif meningkat antara usia 

dua atau empat tahun, 

c. Perilaku Berkuasa. Perilaku Berkuasa atau 

merajai mulai usia sekitar tiga tahun 

d. Memikirkan Diri Sendiri. Karena cakrawala 

sosial anak terutama terbatas di rumah, anak-anak 

seringkali memikirkan diri sendiri, dengan meluasnya 

cakrawala lambat laun perilaku memikirkan diri sendiri 

berkurang tetapi perilaku murah hati masih sangat 

sedikit, 

e.  Mementingkan Diri Sendiri. Seperti halnya 

perilaku memikirkan diri sendiri lambat laun diganti 

oleh minat dan perhatian kepada orang-orang lain, 
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cepatnya perubahan ini bergantung pada banyaknya 

kontak orang-orang di luar rumah dan berapa besar 

keinginan mereka untuk diterima teman-temannya,  

f. Merusak. Ledakan amarah sering disertai 

tindakan-tindakan merusak benda-benda di sekitarnya,  

g. Pertentangan Seks. Sampai empat tahun anak 

laki-laki dan perempuan bermain bersama-sama 

dengan baik, setelah itu anak laki-laki mengalami 

tekanan sosial yang tidak menghendaki aktivitas 

bermain yang dianggap sebagai banci banyak anak 

laki-laki yang berperilaku agresif yang melawan anak-

anak perempuan. 

h. Prasangka. Sebagian besar anak pra sekolah 

lebih suka bermain dengan teman-teman yang berasal 

dari ras yang sama, tetapi mereka jarang menolak 

bermain dengan anak-anak dari ras lain. 

Pada usia pra sekolah (terutama mulai sampai empat 

tahun), perkembangan sosial anak mulai nampak jelas, 

karena mereka sudah mulai aktif berhubungan dengan 

teman sebayanya.  
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B. TUGAS-TUGAS PERKEMBANGAN SISWA 

SMA 

1. Mencapai kematangan dalam beriman dan bertaqwa 

kepada Tuhan YME; 

2. Mencapai kematangan dalam hubungan antar teman 

sebaya, serta peranannya sebagai pria atau wanita; 

3. Mencapai kematangan pertumbuhan Jasmani Sehat; 

4. Mengembangkan penguasaan ilmu, teknologi dan 

seni sesuai dengan program kurikulum dan persiapan 

karir atau melanjutkan pendidikan tinggi, serta 

berperan dalam kehidupan masyarakat yang lebih luas; 

5. Mencapai kematangan dalam pilihan karir; 

6. Mencapai kematangan gambaran dan sikap tentang 

kehidupan mandiri baik secara emosional, sosial, 

intelektual, dan ekonomi; 

7. Mencapai kematangan gambaran dan sikap tentang 

kehidupan berkeluarga, bermasyarakat, dan bernegara; 

8. Mengembangkan kemampuan komunikasi sosial 

dan intelektual, serta apresiasi seni; 

9. Mencapai kematangan dalam etika sistem dan nilai. 

 

C.PROFIL KOMPETENSI LULUSAN SMA 
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1. ASPEK AFEKTIF 

         Siswa memiliki : 

a. Keimanan dan ketaqwaan terhadap Tuhan 

Yang Maha Esa sesuai ajaran agama masing-masing. 

b. Memiliki nilai-nilai etika dan estetika. 

c. Memiliki nilai-nilai demokrasi, toleransi dan 

humaniora. 

2. ASPEK KOGNITIF 

Menguasai ilmu, teknologi dan kemampuan akademik 

untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih 

tinggi. 

3. ASPEK PSIKOMOTOR 

a. Memiliki keterampilan berkomunikasi, 

kecakapan hidup dan mampu beradaptasi dengan 

perkembangan lingkungan sosial, budaya dan 

lingkungan alam baik lokal, regional, maupun global. 

b. Memiliki kesehatan jasmani dan rohani yang 

bermanfaat untuk melaksanakan tugas/kegiatan 

sehari-hari. 

 

A. PENGEMBANGAN KOMPETENSI 

MELALUI BIMBINGAN KONSELING 
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a.  Perhatikan masing-masing butir tugas-tugas 

perkembangan siswa SLTA dan profil lulusan SLTA 

b.  Kembangkan butir tersebut kedalam bidang-

bidang Bimbingan Konseling (Pribadi, Sosial, Belajar, 

Karir) 

c.  Rumuskan setiap pengembangan butir ke 

dalam bentuk kompetensi-kompetensi yang 

diharapkan 

d.  Tentukan materi yang akan diberikan untuk 

mencapai kompetensi yang telah dirumuskan 

e.  Pilihlah kegiatan layanan, kegiatan pendukung 

dan penilaian yang relevan dengan kompetensi. 

 

B. BIMBINGAN PRIBADI SISWA SLTA 

a. Pemantapan sikap dan kebiasaan serta 

pengembangan wawasan dalam beriman dan bertaqwa 

terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 

b. Pemantapan pemahaman tentang kekuatan diri 

dan pengembangannya untuk kegiatan yang kreatif 

dan produktif. 
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c. Pemantapan pemahaman tentang bakat dan 

minat pribadi serta dalam penyaluran dan 

pengembangannya. 

d. Pemantapan pemahaman tentang kelemahan 

diri dan usaha-usaha penanggulangannya. 

e. Pemantapan kemampuan dalam mengambil 

keputusan. 

f. Pengembangan kemampuan mengarahkan diri 

sesuai dengan keputusan yang telah diambilnya. 

g. Pemantapan dalam perencanaan dan 

penyelenggaraan hidup sehat, baik secara rohaniah 

maupun jasmaniah. 

C. BIMBINGAN SOSIAL SISWA SLTA 

a. Pemantapan kemampuan berkomunikasi, baik 

lisan maupun tulisan secara efektif. 

b. Pemantapan kemampuan menerima dan 

mengemukakan pendapat serta berargumentasi secara 

dinamis, kreatif, dan produktif. 

c. Pemantapan kemampuan bersikap dalam 

berhubungan sosial, baik dirumah, sekolah, 

tempatbekerja maupun dalam masyarakat. 
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d. Pemantapan kemampuan pengembangan 

kecerdasan emosi dalam hubungan yang dinamis, 

harmonis dan produktif dengan teman sebaya baik 

dilingkungan sekolah yang sama maupun di luar 

sekolah. 

e. Pemantapan pemahaman tentang peraturan, 

kondisi sekolah dan upaya pelaksanaanya secara 

dinamis serta bertanggung jawab. 

f. Orientasi tentang hidup berkeluarga. 

 

D. BIMBINGAN BELAJAR SISWA SLTA 

a. Pemantapan sikap dan kebiasaan dan 

keterampilan belajar yang efektif, efisien serta 

produktif, dengan sumber belajar yang lebih 

bervariasi.  

b. Pemantapan disiplin belajar dan berlatih, baik 

secara mandiri maupun kelompok. 

c. Pemantapan penguasaan materi program 

belajar disekolah lanjutan tingkat atas sesuai dengan 

perkembangan ilmu, teknologi dan kesenian. 
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d. Pemahaman dan pemanfaatan kondisi fisik, 

sosial dan budaya yang ada di sekolah, lingkungan 

sekitar dan masyarakat secara luas. 

e. Orientasi belajar untuk pendidikan tambahan 

dan pendidikan yang lebih tinggi. 

 

E. BIMBINGAN KARIR SISWA SMA 

a. Pemantapan pemahaman diri berkenaan 

dengan kecenderungan karir yang hendak 

dikembangkan 

b. Pemantapan orientasi dan informasi karir pada 

umumnya, khususnya karir yang hendak 

dikembangkan  

c. Pemantapan pengembangan diri berdasarkan 

IQ, EQ dan SQ untuk pengambilan keputusan 

pemilihan karir sesuai dengan potensi yang dimilikinya 

d. Orientasi dan informasi terhadap dunia kerja 

dan usaha memperoleh penghasilan untuk memenuhi 

kepentingan hidup 

e. Orientasi dan informasi terhadap pendidikan 

yang lebih tinggi, khususnya sesuai dengan karir yang 

hendak dikembangkan 
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I. PENGENALAN DIRI DAN LINGKUNGAN 

SERTA PENGEMBANGAN DIRI DAN KARIR 

a. Siswa mengenal dan memahami siapa dirinya. 

b. Siswa mengenal dan memahami 

lingkungannya, meliputi lingkungan keluarga, tetangga, 

sekolah, sosial, budaya dan masyarakat. 

c. Pengenalan dan pemahaman terhadap diri 

sendiri dan lingkungan itu dikerahkan untuk 

pengembangan diri siswa dalam segenap aspek 

pribadinya, termasuk pegembangan arah karir yang 

hendak diraihnya dimasa yang akan datang. 
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BAB VIII 

KONSEP DASAR BIMBINGAN DAN 

KONSELING PERKEMBANGAN 

 

 

a. Pengertian BK perkembangan 

BK perkembangan adalah Proses bantuan yang 

proaktif dan sistematik dalam memfasilitasi individu 

mencapai tingkat perkembangan yang optimal, pribadi 

yang efektif – produktif, dan keberfungsiannya di 

dalam lingkungan melalui interaksi yang sehat.  

Definisi diatas juga tertuang pada Visi bimbingannya. 

Visi bimbingan perkembangan bersifat edukatif, 

pengembangan dan outreach. Edukatif karena titik berat 

layanan bimbingan perkembangan ditekankan pada 

pencegahan dan pengembangan, bukan korektif atau 

terapeutik, walaupun layanan tersebut tidak diabaikan. 

Pengembangan  karena titik sentral sasaran bimbingan 

perkembangan adalah perkembangan optimal seluruh 

aspek kepribadian individu dengan upaya pokoknya 

memberikan kemudahan perkembangan melalui 

rekayasa lingkungan perkembangan. Outreach karena 
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target populasi layanan bimbingan perkembangan 

tidak terbatas pada individu yang bermasalah, tetapi 

semua individu berkenaan dengan semua aspek 

kepribadiannya dalam semua konteks kehidupan. 

Ada tiga fungsi pendidikan yaitu fungsi pengembangan, 

membantu individu mengembangkan diri sesuai 

potensinya, peragaman diferensiasi), membantu individu 

memilih arah perkembangn yang tepat sesuai 

potensinya, dan integrasi,membawa keragaman 

perkembangan ke arah tujuan yang sama sesuai 

dengan hakikat manusia untuk menjadi pribadi utuh. 

Dalam mewujudkan pribadi utuh, BK perkembangan 

peduli terhadap pengembangan kemampuan nalar 

yang motekar atau kreatif untuk hidup baik dan benar. 

Upaya bimbingan dalam merealisasikan fungsi-fungsi 

pendidikan seperti disebutkan terarah kepada upaya 

membantu individu, dengan kemotekaran nalarnya, 

untuk memperhalus (refine), menginternalisasi, 

memperbaharui dan mengintegrasi system nilai ke 

dalam perilaku mandiri. 

Secara spesifik, fungsi BK perkembangan diantaranya 

yaitu 
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1.  Pemahaman. Memahami 

Karakteristik/Potensi/Tugas-tugas perkem-bangan 

peserta didik dan mem-bantu merekauntuk mema-

haminya secaraobjektif/realistik 

2.   Preventif. Memberikan Layanan orientasi dan 

informasi mengenai berbagai aspek kehidupan yg 

patut dipahami peserta didik agar mereka tercegah dari 

masalah. 

3.   Pengembangan. Memberikan Layanan Bimbingan 

untuk Membantu Peserta didik Mampu 

Mengembangkan potensi dirinya/Tugas-tugas 

perkembangannya 

4.   Kuratif Membantu para Peserta didik agar mereka 

dapat memecahkan masalah yang dihadapinya 

(pribadi, sosial, belajar, atau karir) 

Tujuan Bimbingan dan Konseling 

1.   Menghayati nilai-nilai agama sebagai pedoman 

dalam berperilaku 

2.   Berperilaku atas dasar keputusan yang 

mempertimbangkan aspek-aspek nilai dan berani 

menghadapi resiko. 



 

149 

3. Memiliki kemampuan mengendalikan diri (self-

control) dalam mengekspresikan emosi atau dalam 

memenuhi kebutuhan diri. 

4. Mampu memecahkan masalah secara wajar dan 

objektif. 

5. Memelihara nilai-nilai persahabatan dan 

keharmonisan dalam berinteraksi dengan orang lain. 

6. Menjunjung tinggi nilai-nilai kodrati laki-laki atau 

perempuan sebagai dasar dalam kehidupan sosial. 

7. Mengembangkan potensi diri melalui berbagai 

aktivitas yang positif 

8. Memperkaya strategi dan mencari peluang dalam 

berbagai tantangan kehidupan yang semakin 

kompetitif. 

9. Mengembangkan dan memelihara penguasaan 

perilaku, nilai, dan kompetensi yang mendukung 

pilihan karir. 

10.Meyakini nilai-nilai yg terkandung dalam 

pernikahan dan berkeluarga sebagai upaya untuk 

menciptakan masyarakat yg bermartabat. 

Bimbingan dan Konseling merupakan pelayanan 

psiko-paedagogis dalam bingkai budaya Indonesia dan 
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religius.  Arah bimbingan dan konseling 

mengembangkan kompetensi siswa untuk mampu 

memenuhi tugas-tugas perkembangannya secara 

optimal serta membantu siswa agar mampu 

mengatasiberbagai permasalahan yang mengganggu 

dan menghambat perkembangannya. 

A. VISI BIMBINGAN DAN KONSELING 

Terwujudnya perkembangan diri dan kemandirian 

secara optimal dengan hakekat kemanusiaannya 

sebagai hamba Tuhan YME, sebagai makhluk 

individu, dan makhluk sosial dalam berhubungan 

dengan manusia dan alam semesta. 

B. MISI BIMBINGAN DAN KONSELING 

Menunjang perkembangan diri dan kemandirian siswa 

untuk dapat menjalani kehidupannya sehari-hari 

sebagai siswa secara efektif, kreatif, dan dinamis serta 

memiliki kecakapan hidup untuk masa depan karir 

dalam:  

(1)Beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan YME;  

(2)Pemahaman perkembangan diri dan lingkungan;  

(3)Pengarahan diri ke arah dimensi spiritual;  
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(4)Pengambilan keputusan berdasarkan IQ, EQ, dan 

SQ; dan  

(5)Pengaktualisasian diri secara optimal. 
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BAB IX 

TEORI DALAM BIMBINGAN DAN  

KONSELING 

B. Konseling Rational Emotive 

Salah satu teori utama mengenai kepribadian yang 

ditemukan oleh Albert Ellis dan para penganut 

Rational Emotive therapy dikenal dengan “Teori A-B-C-

D-E”. teori ini merupakan sentral dari teori dan 

praktek RET. Adapun Tahapan  dari Teori ini adalah: 

a. Irrational Beliefs, yakni keyakinan-keyakinan irasional 

atau tidak layak terhadap kejadian eksternal (A) 

b.   Rational Beliefs, yakni keyakinan-keyakinan yang 

rasional atau layak dan secara empirik mendukung 

kejadian eksternal (A)  

c. Self verbalization 

d. Terjadi dalam diri individu, yakni apa yang terus 

mnenerus ia katakan berhubungan dengan A terhadap 

dirinya 

e. Irrational Consequences, yaitu konsekuensi-

konsekuensi yang tidak layak yang berasal dari (A)  
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f. Rational or reasonable Consequences, yakni konsekuensi-

konsekuensi rasional atau layak yang dianggap berasal 

dari B=keyakinan yang rasional  

g.  Rational Beliefs, yakni keyakinan-keyakinan yang 

rasional atau layak secara empirik mendukung 

kejadian-kejadian eksternal (A) 

h. Dispute irrational beliefs, yakni keyakinan-keyakinan 

irasional dalam diri individu saling bertentangan 

(disputing) 

i. Validate or invalidate self-verbalization : yakni suatu 

proses self-verbalization dalam diri individu, apakah 

valid atau tidak. 

j. Cognitive Effect of Disputing,yakni efek kognitif yang 

terjadi dari pertentangan dalam keyakinan-keyakinan 

irasional.  

k. Change self-verbalization, terjadinya perubahan dalam 

verbalisasi dari pada individu. 

l. Behavioral Effect of Disputing yakni efek dalam 

perilaku yang terjadi dalam pertentangan dalam 

keyakinan-keyakinan irasional diatas.  

m. Change Behavior, yakni terjadinya perubahan perilaku 

dalam diri individu 
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Adapun tujuan dari konseling emotif adalah: 

a. Memperbaiki dan merubah sikap, persepsi, 

cara berpikir, keyakinan serta pandangan-pandangan 

klien yang irasional dan tidak logis menjadi rasional 

dan logis agar klien dapat mengembangkan diri, 

meningkatkan self actualizationnya seoptimal mungkin 

melalui perilaku kognitif dan afektif yang positif. 

b. Menghilangkan gangguan-gangguan emosional 

yang merusak diri sendiri seperti : rasa takut, rasa 

bersalah, rasa berdosa, rasa cemas, merasa was-was, 

dan rasa marah. Konselor melatih dan mengajar klien 

untuk menghadapi kenyataan-kenyataan hidup secara 

rasional dan membangkitkan kepercayaan, nilai-nilai 

dan kemampuan diri sendiri. 

Albert Ellis (1973) mengemukakan  hal-hal  yang 

dapat dilakukan oleh praktisi rasional-emotive yaitu : 

a. Mengajak, mendorong klien untuk 

menanggalkan ide-ide irasional yang mendasari 

gangguan emosional dan perilaku. 

b. Menantang klien dengan berbagai ide yang 

valid dan rasional. 
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c. Menunjukkan kepada klien azas ilogis dalam 

berpikirnya. 

d. Menggunakan analisis logis untuk mengurangi 

keyakinan-keyakinan irasional (irrational beliefs) klien. 

e. Menunjukkan bahwa keyakinan-keyakinan 

irasional ini adalah inoperative dan bahkan hal ini pasti 

senantiasa mengarahkan klien pada gangguan-

gangguan behavioral dan emosional. 

f. Menggunakan absurdity dan humor untuk 

menantang irasionalitas pemikiran klien. 

g. Menjelaskan kepada klien bagaimana ide-ide 

irasional ini dapat ditempatkan kembali dan 

disubtitusikan kepada ide-ide rasional yang harus 

secara empirik melatarbelakangi kehidupannya. 

h. Mengajarkan kepada klien bagaimana 

mengaplikasikan pendekatan-pendekatan ilmiah, 

obyektif dan logis dalam berpikir dan selanjutnya 

melatih diri klien untuk mengobservasi dan 

menghayati sendiri bahwaide-ide irasional dan 

deduksi-deduksi hanya kan membantu perkembangan 

perilaku dan perasaan-perasaan yang dapat 

menghambat perkembangan dirinya. 
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C. Konseling Behavioral 

(D. Krumboltz, Carl E. Thoresen, Ray E. Hosfor , 

Bandura, Wolpe dll)  

Konsep behavioral : perilaku manusia merupakan hasil 

belajar, sehingga dapat diubah dengan memanipulasi 

kondisi-kondisi belajar. Pada dasarnya, proses 

konseling merupakan suatu penataan proses atau 

pengalaman belajar untuk membantu individu 

mengubah perilakunya agar dapat memecahkan 

masalahnya. Thoresen (shertzer & Stone 1980, 188) 

memberikan ciri-ciri konseling behavioral sebagai 

berikut : 

 

1. Kebanyakan perilaku manusia dipelajari oleh 

sebab itu dapat diubah. 

2. Perubahan-perubahan khusus terhadap 

lingkungan individu dapat membantu dalam 

mengubah perilaku-perilaku yang relevan. Prosedur-

prosedur konseling berusaha membawa perubahan-

perubahan yang relevan dalam perilaku klien dengan 

mengubah lingkungan 
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3. Prinsip-prinsip belajar spesial seperti : 

“reinforcement” dan “social modeling” , dapat digunakan 

untuk mengembangkan prosedur-prosedur konseling.  

4. Keefektifan konseling dan hasil konseling 

dinilai dari perubahan dalam perilaku-perilaku khusus 

diluar wawancara prosedur-prosedur konseling. 

5. Prosedurprosedur konseling tidak statik, tetap 

atau ditentukan sebelumnya, tetapi dapat secara 

khusus didesain untuk membantu klien dalam 

memecahkan masalah khusus. 

Menurut Krumboltz dan Thoresen (Shertzer & Stone, 

1980, 190) konseling behavior merupakan suatu 

proses membantu orang untuk memecahkan 

masalah.interpersonal, emosional dan keputusan 

tertentu. Urutan pemilihan dan penetapan tujuan 

dalan konseling yang digambarkan oleh Cormier and 

Cormier (Corey, 1986, 178) sebagai salah satu bentuk 

kerja sama antara konselor dan klien sebagai berikut : 

1. Konselor menjelaskan maksud dan tujuan. 

2. Klien mengkhususkan perubahan positif yang 

dikehendaki sebagai hasil konseling. 
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3. Klien dan konselor menetapkan tujuan yang 

telah ditetapkan apakah merupakan perubahan yang 

dimiliki oleh klien. 

4. Bersama-sama menjajaki apakah tujuan itu 

realistik. 

5. Mendiskusikan kemungkinan manfaat tujuan. 

6. Mendiskusikan kemungkinan kerugian tujuan. 

7. Atas dasar informasi yang diperoleh tentang 

tujuan klien, konselor dan klien membuat salah satu 

keputusan berikut : untuk meneruskan konseling atau 

mempertimbangkan kembali tujuan akan mencari 

referral 

D. Konseling Psikoanalisa 

(Sigmund Freud, Carl Jung, Otto Rank, William Reich, 

Karen Honey, Adler. Harry Stack Sullivan,dll)  

Konsep Freud yang anti rasionalisme menekankan 

motivasi tidak sadar, konflik, dan simbolisme sebagai 

konsep primer. Manusia pada hakekatnya bersifat 

biologis, dilahirkan dengan dorongan-dorongan 

instingtif, dan perilaku merupakan fungsi mereaksi 

secara mendalan terhadap dorongan-dorongan itu. 

Manusia bersifat tidak rasional dan tidak sosial, dan 
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destruktif terhadap dirinya dan orang lain. Energi 

psikis yang paling dasar disebut libido yang bersumber 

dari dorongan seksual yang terarah kepada pencapaian 

kesenangan.  

Tujuan konseling psikoanalitik adalah membentuk 

kembali struktur karakter individu dengan membuat 

yang tidak sadar menjadi sadar dalam diri klien. Proses 

konseling dipusatkan pada usaha menghayati kembali 

pengalaman-pengalaman masa kanak-kanak. 

Pengalaman masa lampau ditata, didiskusikan, 

dianalisa dan ditafsirkan dengan tujuan untuk 

merekonstruksi kepribadian. Konseling analitik 

menekankan dimensi afektif dalam membuat 

pemahaman ketidak sadaran. 

Satu karakteristik konseling psikonalisa adalah bahwa 

terapi atau analisis bersikap anonim (tak dikenal) dan 

bertindak sangat sedikit menunjukkan perasaan dan 

pengalamannya, sehingga dengan demikian klien akan 

memantulkan perasaannya kepada konselor. Proyeksi 

klien merupakan bahan terapi yang ditafsirkan dan 

dianalisa.  
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Konselor harus membangun hubungan kerja sama 

dengan klien kemudian melakukan serangkaian 

kegiatan mendengarkan dan menafsirkan. Menata 

proses terapeutik yang demikian dalam konteks 

pemahaman struktur kepribadian dan psikodinamika 

memungkinkan konselor merumuskan masalah klien 

secara sesungguhnya. Konselor mengajari klien 

memaknai proses ini sehingga klien memperoleh 

tilikan mengenai masalahnya. Klien harus 

menyanggupi dirinya sendiri untuk melakukan proses 

terapi dalam jangka panjang. Setiap pertemuan biasa 

berlangsung satu jam.  Setelah beberapa kali 

pertemuan kemudian klien melakukan kegiatan 

asosiasi bebas. Yaitu klien mengatakan apa saja yang 

terlintas dalam pikirannya.  

E. Konseling Psikologi Individual 

(Alfred Adler, Rudolph Dreikurs, Martin Son Tesgard, 

dan Donal Dinkmeyer)  

Konstruk utama psikologi individual adalah bahwa 

perilaku manusia dipandang sebagai suatu kompensasi 

terhadap perasaan inferioritas (kurang harga diri). 

Istilah yang digunakan oleh Adler adalah “inferiority 
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complex” untuk menggambarkan keadaan perasaan 

harga diri kurang yang selalu mendorong individu 

untuk melakukan kompensasi mencapai keunggulan. 

Perilaku merupakan suatu upaya untuk mencapai 

keseimbangan. 

Kompleks rasa rendah diri (inferiority complex) 

menurut Adler berasal dari tiga sumber :  

1. Kekurangan dalam hal fisik 

2. Anak yang dimanja 

3. Anak yang mendapat penolakan 

Tujuan konseling menurut Adler adalah mengurangi 

intensitas perasaan rasa rendah diri (inferior), 

memperbaiki kebiasaan-kebiasaan yang salah dalam 

persepsi, menetapkan tujuan hidup, mengembangkan 

kasih sayang terhadap orang lain, dan meningkatkan 

kegiatan.  

Menurut Ansbacher & Anbacher (Shertzer & Stone, 

1980, 204) ada tiga komponen pokok dalam proses 

konseling :  

a. Memperoleh pemahaman gaya hidup klein 

yang spesifik, gejala dan masalahnya, melalui empati, 

intuisi dan penaksiran konselor. Dalam unsur ini 
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konselor membentuk hipotesis mengenai gaya hidup 

dan situasi klien. 

b. Proses menjelaskan kepada klien, dalam 

komponen ini hipotesis gaya hidup yang 

dikembangkan dalam komponen pertama harus 

ditafsirkan dan dikomunikasikan dengan klien 

sehingga dapat diterima. Psikologi individual 

menekankan pentingnya membantu klien untuk 

memperoleh tilikan terhadap kondisinya.  

c. Proses memperkuat minat sosial, klien dengan 

menghadapkan mereka, secara seimbang, dan 

menunjukkan minat dan kepedulian mereka. 

F. Konseling Analisis Transaksional 

Dalam terapi ini hubungan konselor dan klien 

dipandang sebgai suatu transaksional (interaksi, 

tindakan yang diambil, tanya jawab) dimana 

masing0masing partisipan berhubungan satu sama 

lain. Sebagai fungsi tujuan tertentu. Transaksi menurut 

Berne merupakan manivestasi hubungan sosial. 

Berne membagi psikoterapi konvensional menjadi dua 

kelompok  
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a. Kelompok yang melibatkan sugesti, dukungan 

kembali (reassurence), dan fungsi parental lain.  

b. Kelompok yang melibatkan pendekatan 

rasional, dengan menggunakan konfrontasi dan 

interpretasi seperti terapi non direktif dan psiko 

analisa. 

Tugas utama konselor yang menggunakan analisis 

transaksional adalah mengajar bahasa dan ide-ide 

sistem untuk mendiagnosa transaksi. Konselor 

transaksional selalu aktif, menghindarkan keadaan 

diam yang terlalu lama, dan mempunyai tanggung 

jawab untuk memelihara perhatian pada transaksi. 

Tujuan konseling adalah : 

1. Membantu klien dalam memprogram 

pribadinya.  

2. Klien dibantu untuk menjadi bebas dalam 

berbuat, bermain, dan menjadi orang mandiri dalam 

memilih apa yang mereka inginkan. 

3. Klien dibantu mengkaji keputusan yang telah 

dibuat dan membuat keputusan baru atas dasar 

kesadaran. 
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4. Teknik-teknik daftar cek, analisis script atau 

kuisioner digunakan untuk mengenal keputusan yang 

telah dibuat sebelumnya. 

5. Klien berpartisipasi aktif dalam diagnosis dan 

diajar untuk membuat tafsiran dan pertimbangan nilai 

sendiri.  

6. Teknik konfrontasi juga dapat digunakan 

dalam analisis transaksional dan pengajuan pertanyaan 

merupakan pendeatan dasar. 

7. untuk berlangsungnya konseling kontrak 

antara konselor dan klien sangat diperlukan. 

 

G. Konseling Client Centered (Berpusat Pada Klien) 

Menurut Roger Konseling dan Psikoterapi tidak 

mempunyai perbedaan. Konseling yang berpusat pada 

klien sebagai konsep dan alat baru dalam terapi yang 

dapat diterapkan pada orang dewasa, remaja, dan 

anak-anak. 

 

1. Pandangan Tentang Sifat Manusia 

Manusia dalam pandangan Rogers adalah bersifat 

positif. Ia mempercayai bahwa manusia memiliki 
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dorongan untuk selalu bergerak ke muka, berjuang 

untuk berfungsi, kooperatif, konstrukstif dan memiliki 

kebaikan pada inti terdalam tanpa perlu 

mengendalikan dorongan-dorongan agresifnya. 

Filosofi tentang manusia ini berimplikasi dalam 

praktek terapi client centered dimana terapis meletakan 

tanggung jawab proses terapi pada Klien, bukan 

terapis yang memiliki otoritas. Klien diposisikan untuk 

memiliki kesanggupan-kesanggupan dalam membuat 

keputusan. 

Pendekatan konseling client centered menekankan pada 

kecakapan klien untuk menentukan isu yang penting 

bagi dirinya dan pemecahan masalah dirinya. Konsep 

pokok yang mendasari adalah hal yang menyangkut 

konsep-konsep mengenai diri (self), aktualisasi diri, 

teori kepribadian,dan hakekat kecemasan. Menurut 

Roger konsep inti konseling berpusat pada klien 

adalah konsep tentang diri dan konsep menjadi diri 

atau pertumbuhan perwujudan diri. 

Terapi berpusat pada klien (Client Centered Teraphy) 

merupakan salah satu teknik alternatif dalam praktik 

pekerjaan sosial, terutama bagi terapis yang tidak 
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begitu menguasai secara baik beberapa teori dan 

praktik pekerjaan sosial, walaupun begitu bukan 

berarti tanpa tantangan dan keahlian yang spesifik. 

Beberapa teori dan praktik pekerjaan yang bersifat 

dasar tetap menjadi kebutuhan mutlak dalam teknik 

terapi ini.  

Terapi Client Centered dipelopori oleh Carl R . Rogers 

sebagai reaksi terhadap apa yang disebutnya sebagai 

keterbatasan-keterbatasan mendasar dari psikoanalisis. 

Pada hakikatnya pendekatan Client Centered merupakan 

cabang khusus dari terapi Humanistik yang menggaris 

bawahi tindakan mengalami klien berikut dunia 

subjektif dan fenomenalnya; 

Individu memiliki kapasitas untuk membimbing, 

mengatur, mengarahkan, dan mengendalikan dirinya 

sendiri apabila ia diberikan kondisi tertentu yang 

mendukung individu memiliki potensi untuk 

memahami apa yang terjadi dalam hidupnya yang 

terkait dengan tekanan dan kecemasan yang ia rasakan 

dan individu memiliki potensi untuk mengatur ulang 

dirinya sedemikian rupa sehingga tidak hanya untuk 

menghilangkan tekanan dan kecemasan yang ia 
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rasakan, tetapi juga untuk memenuhi kebutuhan diri 

dan mencapai kebahagiaan. 

b. Prinsip-Prinsip dalam Terapi Client Centered 

Pendekatan konseling client centered menekankan pada 

kecakapan klien untuk menentukan isu yang penting 

bagi dirinya dan pemecahan masalah dirinya. Konsep 

pokok yang mendasari adalah hal yang menyangkut 

konsep-konsep mengenai diri (self), aktualisasi diri, 

teori kepribadian,dan hakekat kecemasan. Menurut 

Roger konsep inti konseling berpusat pada klien 

adalah konsep tentang diri dan konsep menjadi diri 

atau pertumbuhan perwujudan diri.  

Kita berperilaku sesuai dengan persepsi kita terhadap 

realitas. Berkaitan dengan hal ini, untuk memahami 

masalah klien, maka kita harus benar-benar memahami 

bagaimana ia mempersepsikannya. Kita termotivasi 

oleh dorongan primer bawaan lahir yang berupa 

dorongan untuk mengaktualisasikan diri. Secara 

otomatis individu akan mengembangkan potensinya 

dalam kondisi-kondisi yang mendukung. Kondisi-

kondisi ini dapat diciptakan dalam terapi dan oleh 

karena itu, terapis harus bersikap nondirektif. 
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Individu memiliki kebutuhan dasar akan cinta dan 

penerimaan. Dalam terapi, hal ini diterjemahkan 

sebagai adanya kebutuhan untuk fokus pada hubungan 

(antara terapis dan klien) dan pengkomunikasian 

empati, sikap menghargai, dan ketulusan dari terapis. 

Konsep diri individu bergantung pada penerimaan dan 

penghargaan yang ia terima dari orang lain. Konsep 

diri klien dapat ia ubah apabila ia mengalami 

penghargaan positif tanpa syarat (unconditional positive 

regard) dalam terapi. 

Model konseling berpusat pribadi dikembangkan oleh 

Carl R. Rogers. Sebagai hampiran keilmuan 

merupakan cabang dari psikologi humanistik yang 

menekankan model fenomenologis. Konseling person-

centered mula-mula dikembangkan pada 1940-an 

sebagai reaksi terhadap konseling psychoanalytic. Semula 

dikenal sebagai model nondirektif, kemudian diubah 

menjadi client-centered. 

Carl R. Rogers mengembangkan terapi client-centered 

sebagai reaksi terhadap apa yang disebutnya 

keterbatasan-keterbatasan mendasar dari psikoanalisis. 

Terapis berfugsi terutama sebagai penunjang 
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pertumbuhan pribadi seseorang dengan jalan 

membantunya dalam menemukan kesanggupan-

kesanggupan untuk memecahkan masalah-masalah. 

Pendekatan client centered ini menaruh kepercayaan yang 

besar pada kesanggupan seseorang untuk mengikuti 

jalan terapi dan menemukan arahnya sendiri. 

       Pendekatan terapi Client Centered memiliki 

tujuan  sebagai berikut : 

1) Keterbukaan pada Pengalaman 

Sebagai lawan dari kebertahanan, keterbukaan pada 

pengalamam menyiratkan menjadi lebih sadar 

terhadap kenyataan sebagaimana kenyataan itu hadir di 

luar dirinya. 

2) Kepercayaan pada Organisme Sendiri 

Salah satu tujuan terapi adalah membantu klien dalam 

membangun rasa percaya terhadap diri sendiri. 

Dengan meningknya keterbukaan klien terhadap 

pengalaman-pengalamannya sendiri, kepercayaan kilen 

kepada dirinya sendiri pun muali timbul. 

3) Tempat Evaluasi Internal  

Tempat evaluasi internal ini berkaitan dengan 

kepercayaan diri, yang berarti lebih banyak mencari 
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jawaban-jawaban pada diri sendiri bagi masalah-

masalah keberadaannya. Orang semakin menaruh 

perhatian pada pusat dirinya dari pada mencari 

pengesahan bagi kepribadiannya dari luar. Dia 

mengganti persetujuan universal dari orang lain 

dengan persetujuan dari dirinya sendiri. Dia 

menetapkan standar-standar tingkah laku dan melihat 

ke dalam dirinya sendiri dalam membuat putusan-

putusan dan pilihan-pilihan bagi hidupnya. 

4) Kesediaan untuk menjadi Satu Proses. 

Konsep tentang diri dalam proses pembentukan  

merupakan lawan dari konsep diri sebagai produk. 

Walaupun klien boleh jadi menjalani terapi untuk 

mencari sejenis formula guna membangun keadaan 

berhasil dan berbahagia, tapi mereka menjadi sadar 

bahwa pertumbuhan adalah suatu proses yang 

berkesinambungan. Para klien dalam terapi berada 

dalam proses pengujian persepsi-persepsi dan 

kepercayaan-kepercayaannya serta membuka diri bagi 

pengalaman-pengalaman baru, bahkan beberapa revisi. 

c.  Tujuan Konseling dengan Pendekatan  Client 

Center 
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Tujuan Konseling dengan pendekatan Client Centered 

adalah sebagai berikut : 

1) Menciptakan suasana yang kondusif bagi klien 

untuk mengeksplorasi diri sehingga dapat mengenal 

hambatan pertumbuhannya . 

2) Membantu klien agar dapat bergerak ke arah 

keterbukaan, kepercayaanyang lebih besar kepada 

dirinya,keinginan untuk menjadi pribadi yang mandiri 

dan meningkatkan spontanitas hidupnya. 

3) menyediakan iklim yang aman dan percaya 

dalam pengaturan konseling sedemikian sehingga 

konseli, dengan menggunakan hubungan konseling 

untuk self-exploration, menjadi sadar akan 

blok/hambatan ke pertumbuhan. 

4) Klien cenderung untuk bergerak ke arah lebih 

terbuka, kepercayaan diri lebih besar, lebih sedia untuk 

meningkatkan diri sebagai lawan menjadi mandeg, dan 

lebih hidup dari standar  internal sebagai lawan 

mengambil ukuran eksternal untuk apa ia perlu 

menjadi. 

5) Konsep hubungan antara konselor dan klien 

dalam pendekatan ini ditegaskan oleh pernyataan 
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Rogers (1961) “jika saya bisa menyajikan suatu tipe 

hubungan, maka orang lain akan menemukan dalam 

dirinya sendiri kesanggupan menggunakan hubungan 

itu untuk pertumbuhan dan perubahan, sehingga 

perkembangan peribadipun akan terjadi.   

Ciri atau sikap terapis yang membentuk bagian tengan 

hubungan teraputik, yaitu  Pertama, 

Keselarasan/kesejatian. Konsep kesejatian yang 

dimaksud Rogers adalah bagaimana terapis tampil 

nyata, utuh, otentik dan tidak palsu serta terinytgrasi 

selama pertemuan terapi. Terapis bersikap secara 

spontan dan terbuka menyatakan sikap-sikap yang ada 

pada dirinya baik yang positif maupun negatif. Terapis 

tidak diperkenankan terlibat secara emosional dan 

berbagi perasaan-perasaan secara impulsif terhadap 

klien. Hal ini dapat menghambat proses terapi. Jelas 

bahwa pendekatan client centered berasumsi bahwa 

jika terapi selaras/menunjukkan kesejatiannya dalam 

berhubungan dengan client maka proses teraputic bisa 

berlangsung. Kedua, Perhatian positif tak bersayarat. 

Perhatian tak bersayarat itu tidak dicampuri oleh 

evaluasi atau penilaian terhadap pemikiran-pemikiran 
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dan tingkah laku client sebagai hal yang buruk atau 

baik. Perhatian tak bersyarat bukan sikap “Saya mau 

menerima asalkan…..melainkan “Saya menerima anda 

apa adanya”. Semakin besar derajat kesukaan, 

perhatian dan penerimaan hangat terhadap klien, maka 

semakin besar pula peluang untuk menunjung 

perubahan pada klien. Ketiga, Pengertian empatik yang 

akurat. Pada bagian ini merupakan hal yang sangat 

krusial, dimana terapis benar-benar dituntut untuk 

menggunakan kemampuan inderanya dalam berempati 

guna mengenali dan menjelajahi pengalaman subjektif 

dari klien. Konsep ini menyiratkan terapis memahami 

perasaan-perasaan klien yang seakan-akan perasaanya 

sendiri. Tugas yang makin rumit adalah memahami 

perasaan klien yang samar dan memberikan makna 

yang makin jelas. Tugas terapis adalah membantu 

kesadaran klien terhadap perasaan-perasaan yang 

dialami. Rogers percaya bahwa apabila terapis mampu 

menjangkau dunia pribadi client sebagaimana dunia 

pribadi itu diamati dan dirasakan oleh klien, tanpa 

kehilangan identitas dirinya yang terpisah dari client, 

maka perubahan yang konstruktif akan terjadi. 



 

174 

Proses-proses yang terjadi dalam konseling dengan 

menggunakan pendekatan Client Centered adalah 

sebagai berikut : 

1) Konseling memusatkan pada pengalaman 

individual. 

2) Konseling berupaya meminimalisir rasa diri 

terancam, dan memaksimalkan dan serta menopang 

eksplorasi diri. Perubahan perilaku datang melalui 

pemanfaatan potensi individu untuk menilai 

pengalamannya, membuatnya untuk memperjelas dan 

mendapat tilikan pearasaan yang mengarah pada 

pertumbuhan. 

3) Melalui penerimaan terhadap klien, konselor 

membantu untuk menyatakan, mengkaji dan 

memadukan pengalaman-pengalaman sebelunya ke 

dalam konsep diri. 

4) Dengan redefinisi, pengalaman, individu 

mencapai penerimaan diri dan menerima orang lain 

dan menjadi orang yang berkembang penuh. 

5) Wawancara merupakan alat utama dalam 

konseling untuk menumbuhkan hubungan timbal 

balik. 
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H.  Konseling / Terapi Gestalt 

(dikembangkan oleh Frederick S. Peris 1989-1970) 

terapi ini dikembangkan dari sumber dan pengaruh 

tiga disiplin yang sangat berbeda yaitu : 

1. Psikoanalisis terutama yang dikembangkan oleh 

Wilhelm Reih 

2. Fenomenolohi eksistensialisme Eropa dan 

3. Psikologi Gestalt 

Peris menyatakan bahwa individu, dalam hal ini 

manusia, selalu aktif sebagai keseluruhan, merupakan 

koordinasi dari seluruh organ. Kesehatan merupakan 

keseimbangan yang layak. Pertentangan antara 

keberadaan sosial dan biologis merupakan konsep 

dasar terapi Gestalt.  

Pendekatan konseling ini berpandangan bahwa Setiap 

individu memiliki kemampuan untuk menerima 

tanggung jawab pribadi, memiliki dorongan untuk 

mengembangkan kesadaran yang akan mengarahkan 

menuju terbentuknya integritas atau keutuhan pribadi. 

 Manusia dalam kehidupannya selalu aktif sebagai 

suatu keseluruhan. Setiap individu bukan semata-mata 

merupakan penjumlahan dari bagian-bagian organ-



 

176 

organ seperti hati, jantung, otak, dan sebagainya, 

melainkan merupakan suatu koordinasi semua bagian 

tersebut. Manusia aktif terdorong kearah keseluruhan 

dan integrasi pemikiran, perasaan, dan tingkah 

lakunya.  

Dalam hubungannya dengan perjalanan kehidupan 

manusia, pendekatan ini memandang bahwa tidak ada 

yang “ada” kecuali “sekarang”. Masa lalu telah pergi 

dan masa depan belum dijalani, oleh karena itu yang 

menentukan kehidupan manusia adalah masa 

sekarang.Dalam pendekatan ini, kecemasan dipandang 

sebagai “kesenjangan antara saat sekarang dan 

kemudian”. Jika individu menyimpang dari saat 

sekarang dan menjadi terlalu terpaku pada masa 

depan, maka mereka mengalami kecemasan. 

Dalam pendekatan gestalt terdapat konsep tentang 

urusan yang tak selesai (unfinished business), yakni 

mencakup perasaan-perasaan yang tidak terungkapkan 

seperti dendam, kemarahan, kebencian, sakit hati, 

kecemasan, kedudukan, rasa berdosa, rasa diabaikan. 

Meskipun tidak bisa diungkapkan, perasaan-perasaan 

itu diasosiasikan dengan ingatan-ingatan dan fantasi-
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fantasi tertentu. Karena tidak terungkapkan di dalam 

kesadaran, perasaan-perasaan itu tetap tinggal pada 

latar belakang dan di bawa pada kehidupan sekarang 

dengan cara-cara yang menghambat hubungan yang 

efektif dengan dirinya sendiri dan orang lain. Urusan 

yang tak selesai itu akan bertahan sampai ia 

menghadapi dan menangani perasaan-perasaan yang 

tak terungkapkan itu. 

Individu bermasalah kaena terjadi pertentangan antara 

kekuatan “top dog” dan keberadaan “under dog”. Top 

dog adalah kekuatan yang mengharuskan, menuntut, 

mengancam. Under dog adalah keadaan defensif, 

membela diri, tidak berdaya, lemah, pasif, ingin 

dimaklumi.Perkembangan yang terganggu adalah tidak 

terjadi keseimbangan antara apa-apa yang harus (self-

image) dan apa-apa yang diinginkan (self),Terjadi 

pertentangan antara keberadaan sosial dan biologis, 

Ketidakmampuan individu mengintegrasikan pikiran, 

perasaan  dan tingkah lakunya, Mengalami 

gap/kesenjangan sekarang dan yang akan datang, 

Melarikan diri dari kenyataan yang harus dihadapi. 
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Spektrum tingkah laku bermasalah pada individu 

meliputi : 

a. Kepribadian kaku (rigid) 

b. Tidak mau bebas-bertanggung jawab, ingin 

tetap tergantung 

c. Menolak berhubungan dengan lingkungan 

d. Memeliharan unfinished bussiness 

e. Menolak kebutuhan diri sendiri. Melihat diri 

sendiri dalam kontinum “hitam-putih”  

Tujuan utama konseling Gestalt adalah membantu 

klien agar berani menghadapi berbagai macam 

tantangan maupun kenyataan yang harus dihadapi dan 

meningkatkan proses pertumbuhan klien dan 

membantu klien mengembangkan potensi 

manusiawinya.  

Tujuan ini mengandung makna bahwa klien haruslah 

dapat berubah dari ketergantungan terhadap 

lingkungan/orang lain menjadi percaya pada diri, 

dapat berbuat lebih banyak untuk meingkatkan 

kebermaknaan hidupnya. Individu yang bermasalah 

pada umumnya belum memanfaatkan potensinya 

secara penuh, melainkan baru memanfaatkan 
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sebagaian dari potensinya yang dimilikinya. Melalui 

konseling konselor membantu klien agar potensi yang 

baru dimanfaatkan sebagian ini dimanfaatkan dan 

dikembangkan secara optimal. 

Secara lebih spesifik tujuan konseling Gestalt adalah 

sebagai berikut. 

a. Membantu klien agar dapat memperoleh 

kesadaran pribadi, memahami kenyataan atau realitas, 

serta mendapatkan insight secara penuh. 

b. Membantu klien menuju pencapaian integritas 

kepribadiannya 

c. Mengentaskan klien dari kondisinya yang 

tergantung pada pertimbangan orang lain ke mengatur 

diri sendiri (to be true to himself) 

d. Meningkatkan kesadaran individual agar klien 

dapat beringkah laku menurut prinsip-prinsip Gestalt, 

semua situasi bermasalah (unfisihed bussines) yang 

muncul dan selalu akan muncul dapat diatasi dengan 

baik. 

Fokus utama konseling gestalt adalah terletak pada 

bagaimana keadaan klien sekarang serta hambatan-

hambatan apa yang muncul dalam kesadarannya. Oleh 
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karena itu tugas konselor adalah mendorong klien 

untuk dapat melihat kenyataan yang ada pada dirinya 

serta mau mencoba menghadapinya. Dalam hal ini 

perlu diarahkan agar klien mau belajar menggunakan 

perasaannya secara penuh. Untuk itu klien bisa diajak 

untuk memilih dua alternatif, ia akan menolak 

kenyataan yang ada pada dirinya atau membuka diri 

untuk melihat apa yang sebenarnya terjadi pada dirinya 

sekarang. Konselor hendaknya menghindarkan diri 

dari pikiran-pikiran yang abstrak, keinginan-

keinginannya untuk melakukan diagnosis, interpretasi 

maupun memberi nasihat. 

Konselor sejak awal konseling sudah mengarahkan 

tujuan agar klien menjadi matang dan mampu 

menyingkirkan hambatan-hambatan yang 

menyebabkan klien tidak dapat berdiri sendiri. Dalam 

hal ini, fungsi konselor adalah membantu klien untuk 

melakukan transisi dari ketergantungannya terhadap 

faktor luar menjadi percaya akan kekuatannya sendiri. 

Usaha ini dilakukan dengan menemukan dan 

membuka ketersesatan atau kebuntuan klien. Pada saat 

klien mengalami gejala kesesatan dan klien 
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menyatakan kekalahannya terhadap lingkungan 

dengan cara mengungkapkan kelemahannya, dirinya 

tidak berdaya, bodoh, atau gila, maka tugas konselor 

adalah membuat perasaan klien untuk bangkit dan 

mau menghadapi ketersesatannya sehingga potensinya 

dapat berkembang lebih optimal. 

Ada beberapa fase dalam proses konseling gestalt, 

yaitu: 

a. Fase pertama, konselor mengembangkan 

pertemuan konseling, agar tercapai situasi yang 

memungkinkan perubahan-perubahan yang 

diharapkan pada klien. Pola hubungan yang diciptakan 

untuk setiap klien berbeda, karena masing-masing 

klien mempunyai keunikan sebagai individu serta 

memiliki kebutuhan yang bergantung kepada masalah 

yang harus dipecahkan. 

b. Fase kedua, konselor berusaha meyakinkan 

dan mengkondisikan klien untuk mengikuti prosedur 

yang telah ditetapkan sesuai dengan kondisi klien. Ada 

dua hal yang dilakukan konselor dalam fase ini, yaitu  

1). Membangkitkan motivasi klien, dalam hal ini klien 

diberi kesempatan untuk menyadari 
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ketidaksenangannya atau ketidakpuasannya. Makin 

tinggi kesadaran klien terhadap ketidakpuasannya 

semakin besar motivasi untuk mencapai perubahan 

dirinya, sehingga makin tinggi pula keinginannya untuk 

bekerja sama dengan konselor.(2) Membangkitkan dan 

mengembangkan otonomi klien dan menekankan 

kepada klien bahwa klien boleh menolak saran-saran 

konselor asal dapat mengemukakan alasan-alasannya 

secara bertanggung jawab. 

c. Fase ketiga, konselor mendorong klien untuk 

mengatakan perasaan-perasaannya pada saat ini, klien 

diberi kesempatan untuk mengalami kembali segala 

perasaan dan perbuatan pada masa lalu, dalam situasi 

di sini dan saat ini. Kadang-kadang klien 

diperbolahkan memproyeksikan dirinya kepada 

konselor. Melalui fase ini, konselor berusaha 

menemukan celah-celah kepribadian atau aspek-aspek 

kepribadian yang hilang, dari sini dapat diidentifikasi 

apa yang harus dilakukan klien. 

d. Fase keempat, setelah klien memperoleh 

pemahaman dan penyadaran tentang pikiran, perasaan, 

dan tingkah lakunya, konselor mengantarkan klien 
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memasuki fase akhir konseling. Pada fase ini klien 

menunjukkan gejala-gejala yang mengindikasikan 

integritas kepribadiannya sebagai individu yang unik 

dan manusiawi.Klien telah memiliki kepercayaan pada 

potensinya, menyadari keadaan dirinya pada saat 

sekarang, sadar dan bertanggung jawab atas sifat 

otonominya, perasaan-perasaannya, pikiran-pikirannya 

dan tingkah lakunya. Dalam situasi ini klien secara 

sadar dan bertanggung jawab memutuskan untuk 

“melepaskan” diri dari konselor, dan siap untuk 

mengembangan potensi dirinya. 

I. Konseling Trait & Factor 

Menurut teori ini, kepribadian merupakan suatu 

system sifat atau factor yang saling berkaitan satu 

dengan yang lainnya seperti kecakapan,minat,sikap,dan 

tempramen. 

Proses konseling dibagi dalam lima tahap sebagai 

berikut : 

 

a. Tahap Analisis  

Tahap kegiatan yang terdiri pengumpulan informasi 

dan data mengenai klien. 
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b. Tahap Sintesis 

Langkah merangkum dan mengatur data dari hasil 

analisis yang sedemikian rupa sehingga menunjukkan 

bakat, kekuatan, kelemahan dan kemampuan 

penyesuaian diri klien. 

c. Tahap Diagnosis 

Sebenarnya merupakan langkah pertama dalam 

bimbingan dan hendaknya dapat menemukan 

ketetapan yang dapat mengarah kepada permasalahan, 

sebab-sebabnya, sifat-sifat klien yang relevan dan 

berpengruh pada penyesuaian diri.  

d. Tahap Konseling  

Merupakan hubungan membantu klien untuk 

menemukan sumber diri sendiri maupun sumber 

diluar dirinya, baik dilembaga, sekolah dan masyarakat 

dalam upaya mencapai perkembangan dan 

penyesuaian optimal, sesuai dengan kemampuannya. 

Dalam kaitan ini ada lima jenis konseling adalah : 

1) belajar terpimpin menuju pengertian diri 

2) mendidik kembali atau mengajar kembali 

sesuai dengan kebutuhan individu sebagai alat untuk 
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mencapai tujuan kepribadiannya dan penyesuaian 

hidupnya. 

3) Bantuan pribadi dan Konselor, agar klien 

mengerti dan trampil dalam menggunakan prinsip dan 

teknik yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. 

4) Mencakup hubungan dan teknik yang bersifat 

menyembuhkan dan efektif. 

5) Mendidik kembali yang sifatnya sebagai 

katarsis atau penyaluran 

 

e. Tahap Tindak Lanjut 

Mencakup bantuan kepada klien dalam menghadapi 

maslaah baru dengan mengingatkannya kepada 

masalah sumbernya sehingga menjamin keberhasilan 

konseling. Teknik yang digunakan harus disesuaikan 

dengan individualitas klien. 
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BAB X 

BIDANG –BIDANG, JENIS-JENIS LAYANAN 

DAN KEGIATAN PENDUKUNG 

BIMBINGAN DAN KONSELING 

 

A. Bidang-bidang Bimbingan dan Konseling 

Kegiatan bimbingan dan koseling secara keseluruhan 

mencakup empat bidang, yaitu, bimbingan pribadi, 

bimbingan social, bimbingan belajar dan bimbingan 

karir. Berikut akan diuraikanmasing-

masingbidangbimbingan 

1. Bimbingan Pribadi 

Bimbingan pribadi adalah layanan bimbingan 

konseling yang diberikan kepada individu untuk 

menemukan dan mengembangkan diri pribadinya 

sehingga menjadi pribadi yang mantap dan mandiri 

serta mampu mengoptimalkan potensi yang dimiliki. 

Secara lebih rinci, materi pokok bimbingan pribadi 

antara lain: 

a. Pemantapan sikap dan kebiasaan serta 

pengembangan wawasan dalam beriman dan bertaqwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
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b. Pemantapan pemahaman tentang potensi diri 

dan pengembangannya untuk kegiatan-kegiatan yang 

kreatif dan produktif, baik dalam kehidupan sehari-

hari maupun untuk peranannya di masa depan. 

c. Pemantapan pemahaman tentang bakat dan 

minat pribadi serta penyaluran dan pengembangannya 

melalui kegiatan-kegiatan kreatif dan produktif. 

d.  Pemantapan pemahaman tentang kelemahan 

diri dan usaha-usaha penanggulangannya. 

e. Pemantapan kemampuan mengambil 

keputusan dan mengarahkan diri secara mandiri sesuai 

dengan system etika, nilai kehidupan dan moral, serta 

apresiasi seni. 

f. Pemantapan dalam perencanaan dan 

penyelenggaraan hidup sehat secara rohaniah maupun 

jasmaniah, termasuk perencanaan berkeluarga. 

2. Bimbingan Sosial 

Bimbingan sosial adalah layanan bimbingan yang 

diberikan kepada individu untuk mengenal 

lingkungannya sehinggaq mampu bersosialisasi dengan 

baik dan menjadi pribadi yang bertanggung jawab. 
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Uraian lebih rinci berupa materi pokok bimbingan 

social, antara lain: 

a. Pemantapan kemampuan berkomunikasi, baik 

lisan maupun tulisan secara efektif, efisien dan 

produktif. 

b. Pemantapan kemampuan menerima dan 

mengemukakan pendapat serta berargumentasi secara 

dinamis dan kreatif. 

c. Pemantapan kemampuan bertingkah laku dan 

berhubungan social, baik di rumah, di sekolah, di 

tempat kerja maupun di masyarakat luas dengan 

menjunjung tinggi tata krama, sopan santun, serta 

nilai-nilai agama, adat istiadat, hukum, ilmu dan 

kebiasaan yang berlaku. 

d. Pemantapan hubungan yang dinamis, harmonis dan 

produktif dengan teman sebaya, baik di sekolah yang 

sama, di sekolah lain, di luar sekolah, maupun di 

masyarakat pada umumnya. 

e. Pemantapan pemahaman tentang peraturan, kondisi 

rumah, sekolah, dan lingkungan, serta upaya 

pelaksanaannya secara dinamis dan bertanggung 

jawab. 
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f. Orientasi tentang kehidupan berkeluarga, 

bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara 

3. Bimbingan Belajar 

Bimbingan belajar adalah layanan bimbingan dan 

konseling yang diberikan kepada individu untuk dapat 

membentuk kebiasaan beelajar yang baik, 

mengembangkan rasa ingin tahu dan menumbuhkan 

motivasi untuk mengembangkan ilmu pengetahuan. 

Lebih rinci dijelaskan sebagai berikut: 

a. Pemantapan sikap kebiasaan dan keterampilan 

belajar yang efektif dan efisien serta    produktif, 

dengan sumber belajar yang bervariasi dan kaya 

b. Pemantapan disiplin belajar dab berlatih, baik secara 

mandiri maupun berkelompok 

c. Pemantapan penguasaan materi program belajar 

keilmuanm teknologi dan seni di Sekolah Menengah 

Atas dan sebagai persiapan untuk mengikuti 

pendidikan yang lebih tinggi 

d. Pemantapan pemahaman dan pemanfaatan kondisi 

fisik, social dan budaya di lingkungan sekolah, dan 

atau alam sekitar, serta masyarakat untuk 

pengembangan diri 
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e. Orientasi belajar untuk pendidikan tambahan dan 

pendidikan yang lebih tinggi 

4. Bimbingan Karir 

a. Bimbingan karir adalah layanan bimbingan 

yang diberikan kepada individu untuk dapat 

merencanakan dan mengembangkan masa depannya, 

berkaitan dengan dunia pendidikan maupun dunia 

karir. Pembahasan lebih rinci sebagai berikut:  

b. Pemantapan pemahaman diri berkenaan 

dengan kecenderungan karir yang hendak dipilih dan 

dikembangkan 

c. Pemantapan orientasi dan informasi karir pada 

umunyam khususnya karir yang hendak dipilih dan 

dikembangkan. 

d. Orientasi dan informasi terhadap dunia kerja 

dan usaha dan memperoleh penghasilan yang baik dan 

halal untuk memenuhi kebutuhan dan tuntutan hidup 

berkeluarga, bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. 

e. Pengenalan berbagai lapangan kerja yang dapat 

dimasuki tamantan SLTA 
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f. Orientasi dan informasi terhadap pendidikan 

tambahan dan pendidikan yang lebih tinggi, khususnya 

sesuai dengan karir yang hendak dikembangkan. 

Realisasi pelayanan dari keempat bidang bimbingan 

dan konseling di atas dilaksanakan melalui berbagai 

jenis layanan dan kegiatan pendukung.  

2. Jenis Layanan Bimbingan dan Konseling 

3. Layanan Orientasi, yaitu Layanan BK yang 

memungkinkan peserta didik memahami lingkungan 

yang baru dimasuki, untuk mempermudah dan 

memperlancar berperannya peserta didik di 

lingkungan yang baru itu atau dengan kata lain layanan 

yang membantu peserta didik memahami lingkungan 

baru, terutama lingkungan sekolah/madrasah dan 

obyek-obyek yang dipelajari, untuk menyesuaikan diri 

serta mempermudah dan memperlancar peran peserta 

didik di lingkungan yang baru. 

4. Layanan Informasi, yaitu Layanan BK yang 

memungkinkan peserta didik menerima dan 

memahami berbagai informasi yang dapat 

dipergunakan sebagai bahan pertimbangan dan 

pengambilan keputusan untuk kepentingan peserta 
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didik. layanan yang membantu peserta didik menerima 

dan memahami berbagai informasi diri, sosial, belajar, 

karir/jabatan, dan pendidikan lanjutan. 

Berbagai informasi sangat penting diberikan kepada 

individu dengan alasan: 

a. Agar memiliki pengetahuan tentang 

lingkungan yang diperlukan untuk memecahkan 

masalah yang dihadapi berkaitan dengan lingkungan 

sekitar, pendidikan, jabatan maupun sosial budaya. 

b. Memungkinkan untuk menetukan arah 

hidupnya, menentukan segala yang harus dilakukan 

serta cara bertindak secara kreatif dan dinamis 

berdasarkan atas informasi yang ada. 

c. Setiap indiividu memiliki keunikan yang akan 

membawanya kepada kekhasan dalam pengambilan 

keputusa dan bertindak yang berbeda sesuai dengan 

aspek kepribadian masing-masing. 

Jenis-jenis informasi yang diberikan berkaitan dengan 

bidang pribadi: 

1) Pemahaman dan pengembangan bakat dan 

minat 
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2) Pengembangan sikap hidup yang sehat dan 

efektif 

3) Problem masa remaja  dan cara mengatasinya 

4) Perkembangan psikososial remaja 

5) Emosi dan cara pengendaliannya 

         Jenis-jenis informasi yang berkaitan dengan 

bidang social: 

1) Problem pergaulan antar remaja dan cara 

pengendaliannya 

2) Hak dan kewajiban sebagai anggota msyarakat 

3) Etika pergaulan antara pria dan wanita 

4) Pengenalan dan pemahaman norma agama, 

adat, social dan hukum 

Jenis-jenis informasi bidang belajar, antara lain: 

1) Pemilihan program studi 

2) Pemilihan sekolah, fakultas dan jurusan 

3) Penyesuaian diri dengan program studi 

4) Penyesuaian diri terhadap suasana belajar  

Jenis-jenis informasi pada bidang karier, antara lain: 

1) Struktur dan kelompok peekerjaan atau 

jabatan utama 

2) Uraian tugas masing-masing jabatan 
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3) Cara-cara atau prosedur penerimaan 

4) Kondisi kerja 

5) Kesempatan untuk pengembangan karier 

6)  Fasilitas penunjang dan sebagainya 

5. Layanan Penempatan dan Penyaluran, 

yaitu  Layanan BK yang memungkinkan peserta didik 

memperoleh penempatan dan penyaluran yang tepat 

(di dalam kelas, kelompok belajar, program studi, 

program latihan, magang, ko/ekstra kurikuler, dll) 

sesuai dengan potensi, bakat dan minat, serta kondisi 

pribadinya.layanan yang membantu peserta didik 

memperoleh penempatan dan penyaluran yang tepat 

di dalam kelas, kelompok belajar, jurusan/program 

studi, program latihan, magang, dan kegiatan ekstra 

kurikuler. 

6. Layanan Penguasaan Konten, yaitu Layanan 

BK yang memungkinkan peserta didik 

mengembangkan diri berkenaan dengan sikap dan 

kebiasaan yang baik, materi belajar yang cocok dengan 

kecepatan dan kesulitan belajarnya, serta berbagai 

aspek tujuan dan kegiatan belajar lainnya. layanan yang 

membantu peserta didik menguasai konten tertentu, 
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terutama kompetensi dan atau kebiasaan yang berguna 

dalam kehidupan di sekolah, keluarga, industri dan 

masyarakat. 

7. Layanan Konseling Perorangan, yaitu 

Layanan BK yang memungkinkan peserta didik 

mendapatkan layanan langsung tatap muka (secara 

perorangan) dengan guru pembimbing dalam rangka 

pembahasan dan pengentasan masalah pribadi yang 

dideritanya. layanan yang membantu peserta didik 

dalam mengentaskan masalah pribadinya.  

8. Layanan Bimbingan Kelompok, yaitu 

Layanan BK yang memungkinkan sejumlah peserta 

didik secara bersama-sama melalui dinamika kelompok 

memperoleh berbagai bahan dari nara sumber tertentu 

dan/atau membahas secara bersama-sama pokok 

bahasan (topik) tertentu yang berguna untuk 

menunjang pemahaman dan kehidupannya mereka 

sehari-hari dan/atau untuk pengembangan diri baik 

sebagai individu maupun sebagai siswa, dan untuk 

pengambilan keputusan dan/atau tindakan tertentu. 

layanan yang membantu peserta didik dalam 

pengembangan pribadi, kemampuan hubungan sosial, 
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kegiatan belajar, karir/jabatan, dan pengambilan 

keputusan, serta melakukan kegiatan tertentu melalui 

dinamika kelompok. 

9. Layanan Konseling Kelompok, yaitu Layanan 

BK yang memungkinkan peserta didik memperoleh 

kesempatan untuk pembahasan dan pengentasan 

masalah yang dialaminya melalui dinamika kelompok; 

masalah yang dibahas itu adalah masalah-masalah 

pribadi yang dialami oleh masing-masing anggota 

kelompok. layanan yang membantu peserta didik 

dalam pembahasan dan pengentasan masalah pribadi 

melalui dinamika kelompok. 

10. Layanan Konsultasi, yaitu layanan yang 

membantu peserta didik dan atau pihak lain dalam 

memperoleh wawasan, pemahaman, dan cara-cara 

yang perlu dilaksanakan dalam menangani kondisi dan 

atau masalah peserta didik. 

11. Layanan Mediasi, yaitu layanan yang 

membantu peserta didik menyelesaikan permasalahan 

dan memperbaiki hubungan antarmereka.  

12. Kegiatan Pendukung Bimbingan dan 

Konseling 
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1. Aplikasi Instrumentasi, yaitu Kegiatan 

pendukung BK untuk mengumpulkan data dan 

keterangan tentang diri dan lingkungan peserta didik. 

Pengumpulan data ini dapat dilakukan dengan 

berbagai instrumen, baik tes maupun non tes.  

2. Himpunan Data, yaitu kegiatan 

menghimpun data yang relevan dengan 

pengembangan peserta didik, yang diselenggarakan 

secara berkelanjutan, sistematis, komprehensif, 

terpadu, dan bersifat rahasia. 

3. Konferensi Kasus, yaitu  Kegiatan 

pendukung BK untuk membahas permasalahan yang 

dialami oleh peserta dalam suatu forum pertemuan 

yang dihadiri oleh berbagai fihak yang diharapkan 

dapat memberikan bahan, keterangan, kemudahan 

dan komitmen bagi terentaskannya permasalahan 

tersebut. Pertemuan dalam rangka konferensi kasus 

bersifat terbatas dan tertutup.  

4. Kunjungan Rumah, yaitu Kegiatan 

pendukung BK untuk memperoleh data, keterangan, 

kemudahan dan komitmen bagi terentaskannya 

permasalahan peserta didik melalui kunjungan ke 
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rumahnya. Kegiatan ini memerlukan kerjasama yang 

penuh dari orang tua dan anggota keluarga lainnya. 

Dengan kata lain, kunjungan rumah adalah kegiatan 

memperoleh data, kemudahan dan komitmen bagi 

terentaskannya masalah peserta didik melalui 

pertemuan dengan orang tua dan atau keluarganya.  

5. Tampilan Kepustakaan, yaitu kegiatan 

menyediakan berbagai bahan pustaka yang dapat 

digunakan peserta didik dalam pengembangan pribadi, 

kemampuan sosial, kegiatan belajar, dan karir/jabatan. 

6. Alih Tangan Kasus yaitu Kegiatan 

pendukung BK untuk mendapatkan penanganan yang 

lebih tepat dan tuntas atas masalah yang dialami 

peserta didik dengan memindahkan penanganan kasus 

dari satu pihak ke pihak lainnya. Kegiatan ini 

memerlukan kerjasama yang erat dan mantap antara 

berbagai pihak yang dapat memberikan bantuan atas 

penanganan masalah tersebut 
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BAB  XI 

PROGRAM PELAYANAN DAN 

KETENAGAAN BIMBINGAN DAN 

KONSELING DI SEKOLAH 

 

PROGRAM  PELAYANAN BIMBINGAN DAN 

KONSELING DI SEKOLAH 

A. Jenis Program 

1. Program Tahunan, yaitu program pelayanan 

konseling meliputi seluruh kegiatan selama satu tahun 

untuk masing-masing kelas di sekolah/madrasah. 

2. Program Semesteran, yaitu program pelayanan 

konseling meliputi seluruh kegiatan selama satu 

semester yang merupakan jabaran program tahunan. 

3. Program Bulanan, yaitu program pelayanan 

konseling meliputi seluruh kegiatan selama satu bulan 

yang merupakan jabaran program semesteran. 

4. Program Mingguan, yaitu program pelayanan 

konseling meliputi seluruh kegiatan selama satu 

minggu yang merupakan jabaran program bulanan. 

5. Program Harian, yaitu program pelayanan 

konseling yang dilaksanakan pada hari-hari tertentu 
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dalam satu  minggu. Program harian merupakan 

jabaran dari program mingguan dalam bentuk satuan 

layanan (SATLAN) dan atau satuan kegiatan 

pendukung (SATKUNG) konseling. 

B.  Penyusunan Program 

1. Program pelayanan konseling disusun 

berdasarkan kebutuhan peserta didik (need assessment) 

yang diperoleh melalui aplikasi instrumentasi. 

2. Substansi program pelayanan konseling 

meliputi keempat bidang, jenis layanan dan kegiatan 

pendukung, format kegiatan, sasaran pelayanan, dan 

volume/beban tugas konselor. 

C. Perencanaan Kegiatan  

1. Perencanaan kegiatan pelayanan konseling 

mengacu pada program tahunan yang telah dijabarkan 

ke dalam program semesteran, bulanan serta 

mingguan. 

2. Perencanaan kegiatan pelayanan konseling 

harian yang merupakan jabaran dari program 

mingguan disusun dalam bentuk SATLAN dan 

SATKUNG yang masing-masing memuat: (a) sasaran 

layanan/kegiatan pendukung; (b) substansi 
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layanan/kegiatan pendukung; (c) jenis 

layanan/kegiatan pendukung, serta alat bantu yang 

digunakan; (d) pelaksana layanan/kegiatan pendukung 

dan pihak-pihak yang terlibat; dan (d) waktu dan 

tempat. 

3. Rencana kegiatan pelayanan konseling 

mingguan meliputi kegiatan di dalam kelas dan di luar 

kelas untuk masing-masing kelas peserta didik yang 

menjadi tanggung jawab konselor. 

4. Satu kali kegiatan layanan atau kegiatan 

pendukung konseling berbobot ekuivalen 2 (dua) jam 

pembelajaran. 

5. Volume keseluruhan kegiatan pelayanan 

konseling dalam satu minggu minimal ekuivalen 

dengan beban tugas wajib konselor di sekolah/ 

madrasah. 

 

 

D. Pelaksanaan Kegiatan 

1. Bersama pendidik dan personil 

sekolah/madrasah lainnya, konselor berpartisipasi 
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secara aktif dalam kegiatan pengembangan diri yang 

bersifat rutin, insidental dan keteladanan. 

2. Program pelayanan konseling yang 

direncanakan dalam bentuk SATLAN dan 

SATKUNG dilaksanakan sesuai dengan sasaran, 

substansi, jenis kegiatan, waktu, tempat, dan pihak-

pihak yang terkait. 

E. Pelaksanaan Kegiatan Pelayanan Konseling 

1. Di dalam jam pembelajaran sekolah/madrasah: 

a. Kegiatan tatap muka secara klasikal dengan 

peserta didik untuk menyelenggarakan layanan 

informasi, penempatan dan penyaluran, penguasaan 

konten, kegiatan instrumentasi, serta layanan/kegiatan 

lain yang dapat dilakukan di dalam kelas. 

b. Volume kegiatan tatap muka klasikal adalah 2 

(dua) jam per kelas per minggu dan dilaksanakan 

secara terjadwal 

c. Kegiatan tidak tatap muka dengan peserta 

didik untuk menyelenggarakan layanan konsultasi, 

kegiatan konferensi kasus, himpunan data, kunjungan 

rumah, pemanfaatan kepustakaan, dan alih tangan 

kasus. 
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2. Di luar jam pembelajaran sekolah/madrasah: 

a. Kegiatan tatap  muka dengan peserta didik 

untuk menyelenggarakan layanan orientasi, konseling 

perorangan,, bimbingan kelompok, konseling 

kelompok, dan mediasi, serta kegiatan lainnya yang 

dapat dilaksanakan di luar kelas. 

b. Satu kali kegiatan layanan/pendukung 

konseling di luar kelas/di luar jam pembelajaran 

ekuivalen dengan 2 (dua) jam pembelajaran tatap 

muka dalam kelas. 

c. Kegiatan pelayanan konseling di luar jam 

pembelajaran sekolah/madrasah maksimum 50% dari 

seluruh kegiatan pelayanan konseling, diketahui dan 

dilaporkan kepada pimpinan sekolah/madrasah. 

d. Kegiatan pelayanan konseling dicatat dalam 

laporan pelaksanaan program (LAPELPROG). 

e. Volume dan waktu untuk pelaksanaan kegiatan 

pelayanan konseling di dalam kelas dan di luar kelas 

setiap minggu diatur oleh konselor dengan persetujuan 

pimpinan sekolah/madrasah  
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f. Program pelayanan konseling pada masing-

masing satuan sekolah/madrasah dikelola dengan 

memperhatikan keseimbangan dan kesinambungan 

program antarkelas dan antarjenjang kelas, dan 

mensinkronisasikan program pelayanan konseling 

dengan kegiatan pembelajaran mata pelajaran dan 

kegiatan ekstra kurikuler, serta mengefektifkan dan 

mengefisienkan penggunaan fasilitas sekolah/ 

madrasah. 

 

F. Penilaian Kegiatan 

1.   Penilaian hasil kegiatan pelayanan konseling 

dilakukan melalui:              Penilaian segera 

(LAISEG), yaitu penilaian pada akhir setiap jenis 

layanan dan kegiatan pendukung konseling untuk 

mengetahui perolehan peserta didik yang dilayani. 

a. Penilaian jangka pendek (LAIJAPEN), yaitu 

penilaian dalam waktu tertentu (satu minggu sampai 

dengan satu bulan) setelah satu jenis layanan dan atau 

kegiatan pendukung konseling diselenggarakan untuk 

mengetahui dampak layanan/kegiatan terhadap 

peserta didik. 
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b. Penilaian jangka panjang (LAIJAPANG), yaitu 

penilaian dalam waktu tertentu (satu bulan sampai 

dengan satu semester) setelah satu atau beberapa 

layanan dan kegiatan pendukung konseling 

diselenggarakan untuk mengetahui lebih jauh dampak 

layanan dan atau kegiatan pendukung konseling 

terhadap peserta didik. 

2.   Penilaian proses kegiatan pelayanan 

konseling 

Penilaian proses kegiatan pelayanan konseling 

dilakukan melalui analisis terhadap keterlibatan unsur-

unsur sebagaimana tercantum di dalam SATLAN dan 

SATKUNG, untuk mengetahui efektifitas dan 

efesiensi pelaksanaan kegiatan. 

3.   Hasil penilaian kegiatan pelayanan konseling  

Hasil penilaian kegiatan pelayanan konseling 

dicantumkan dalam LAPELPROG. Hasil kegiatan 

pelayanan konseling secara keseluruhan dalam satu 

semester untuk setiap peserta didik dilaporkan secara 

kualitatif. 

G. Pelaksana  Kegiatan 
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1. Pelaksana kegiatan pelayanan konseling adalah 

konselor sekolah/ madrasah. 

2. Konselor pelaksana kegiatan pelayanan 

konseling di sekolah/madrasah wajib: (a) Menguasai 

spektrum pelayanan pada umumnya, khususnya 

pelayanan profesional  konseling; (b) merumuskan dan 

menjelaskan peran profesional konselor kepada pihak-

pihak terkait, terutama peserta didik, pimpinan 

sekolah/ madrasah, sejawat pendidik, dan orang tua; 

(c) melaksanakan tugas pelayanan profesional 

konseling yang setiap kali dipertanggungjawabkan 

kepada pemangku kepentingan, terutama pimpinan 

sekolah/madrasah, orang tua, dan peserta didik; (d) 

mewaspadai hal-hal negatif yang dapat mengurangi 

keefektifan kegiatan pelayanan profesional konseling; 

(e) mengembangkan kemampuan profesional 

konseling secara berkelanjutan; 

3. Beban tugas wajib konselor ekuivalen dengan 

beban tugas wajib pendidik lainnya di 

sekolah/madrasah sesuai dengan peraturan 

perundangan yang berlaku. 
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4. Pelaksana pelayanan konseling: (a) pelaksana 

pelayanan konseling di SD/MI/SDLB pada dasarnya 

adalah guru kelas yang melaksanakan layanan orientasi, 

informasi, penempatan dan penyaluran, dan 

penguasaan konten dengan menginfusikan materi 

layanan tersebut ke dalam pembelajaran, serta untuk 

peserta didik Kelas IV, V, dan VI dapat 

diselenggarakan layanan konseling perorangan, 

bimbingan kelompok, dan konseling kelompok; (b) 

pada satu SD/MI/SDLB atau sejumlah 

SD/MI/SDLB dapat diangkat seorang konselor untuk 

menyelenggarakan pelayanan konseling; (c) p ada satu 

SMP/MTs/SMPLB, 

SMA/MA/SMALB/SMK/MAK dapat diangkat 

sejumlah konselor dengan rasio seorang konselor 

untuk 150 orang peserta didik. 

H. Pengawasan Kegiatan 

1. Kegiatan pelayanan konseling di 

sekolah/madrasah dipantau, dievaluasi, dan dibina 

melalui kegiatan pengawasan. 

2. Pengawasan kegiatan pelayanan konseling 

dilakukan secara: (a)  interen, oleh kepala 
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sekolah/madrasah; dan (b)   eksteren, oleh pengawas 

sekolah/madrasah bidang konseling. 

3. Fokus pengawasan adalah kemampuan 

profesional konselor dan implementasi kegiatan 

pelayanan konseling yang menjadi kewajiban dan tugas 

konselor di sekolah/madrasah. 

4. Pengawasan kegiatan pelayanan konseling 

dilakukan secara berkala dan berkelanjutan. 

5. Hasil pengawasan didokumentasikan, 

dianalisis, dan ditindaklanjuti untuk peningkatan mutu 

perencanaan dan pelaksanaan kegiatan pelayanan 

konseling di sekolah/madrasah. 

II. KETENAGAAN DALAM PENGELOLAAN 

PROGRAM BK 

A. Ketenagaan dalam Bimbingan dan 

konseling sekolah 

Adapun tenaga di sekolah yang terkait langsung 

dengan kegiatan Bimbingan dan konseling di sekolah 

antara lain: 

1. Guru BK: 

Konselor, adalah guru yang berlatar-belakang 

pendidikan BK yang melakukan: perencanaan, 
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pelaksanaan, evaluasi/ penilaian, analisis, dan tindak 

lanjut program dan kegiatan layanan BK. 

2. Guru Pembimbing  

 Adalah Konselor dan Guru yang ditugaskan dalam 

penyelenggaraan bimbingan.  

3. Guru Mata Pelajaran 

adalah mitra kerja Guru BK dalam pelaksanaan 

program BK.  

4. Wali Kelas, adalah mitra kerja dalam pelayanan 

BK.  

5. Kepala Sekolah, adalah penanggung jawab 

menyeluruh kegiatan sekolah, termasuk kegiatan BK. 

Pelayanan konseling di sekolah/madrasah merupakan 

usaha membantu peserta didik dalam pengembangan 

kehidupan pribadi, kehidupan sosial, kegiatan belajar, 

serta perencanaan dan pengembangan karir. Pelayanan 

konseling memfasilitasi pengembangan peserta didik, 

secara individual dan atau kelompok, sesuai dengan 

kebutuhan, potensi, bakat, minat, perkembangan, serta 

peluang-peluang yang dimiliki. Pelayanan ini juga 

membantu mengatasi kelemahan dan hambatan serta 

masalah yang dihadapi peserta didik. 
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Dalam pratik penyelenggaraan di sekolah banyak 

kendala yang dihadapi; apalagi dengan adanya tuntutan 

sertifikasi bagi konselor sekolah, permasalahan yang 

sering dihadapi diantaranya banyak konselor sekolah 

yang masih belum mengetahui tentang bagaimana 

sebenarnya perhitungan jam bagi konselor sekolah 

dengan beban perminggu 24 jam pelajaran sementara 

untuk guru Mata Pelajaran jelas, mereka harus 

mengajar sebanyak 24 jam pelajaran/minggu  

Ada beberapa hal yang harus diketahui oleh konselor 

sekolah berkenaan dengan penyelenggaraan BK di 

Sekolah diantaranya, Kegiatan pelayanan konseling 

dapat dilaksanakan di dalam atau di luar jam 

pembelajaran sekolah/madrasah. Kegiatan pelayanan 

konseling di luar jam pembelajaran maksimum 50 %.  

 Satu kali penyelenggaraan salah satu layanan 

konseling ekuivalen 2 (dua) jam pembelajaran; 

contohnya : 

a. Seorang konselor sekolah meyelenggarakan 

layanan konseling perorangan dengan salah satu siswa 

yang diselenggarakan diluar maupun didalam jam 

sekolah nilainya sama dengan 2 jam pelajaran 
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walaupun didalam penyelenggaraan konseling 

perorangan tersebut hingga 3 jam nyata;  

b. Konselor sekolah menyelenggarakan satu kali 

bimbingan kelompok terhadap 10 orang siswa dinilai 

ekuivalen 2 (dua) jam pembelajaran;  

c. Konselor sekolah menyelenggarakan layanan 

informasi dengan topik misalnya ”peningkatan 

motivasi belajar siswa” terhadap siswa kelas XI. 

ekuivalen 2 (dua) jam pembelajaran. 

d. Pengadministrasian AUM umum atau PTSDL 

atau sosiometri kepada siswa kelas X dinilai ekuivalen 

2 (dua) jam pembelajaran. 

Dengan syarat pemberian layanan dilengkapi 

dengan Satuan Layanan (SATLAN) atau 

SATKUNG ) dan Penilaian Segera (Laiseg) 

(harus tertulis). 

e. Dengan katalain 2 jam pelajaran yang 

dimaksud bukan berarti 2 jam pelajaran melakukan 

pelayanan. Melainkan satu kali pelayanan ekuivalen 2 

(dua) jam pembelajaran. 

f. Kesalah pahaman yang muncul misalnya untuk 

mendapat 24 jam pembelajaran Konselor sekolah 
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harus masuk kelas sebanyak 24 kali dalam satu minggu 

karena biasanya waktu yang disediakan sekolah hanya 

1 jam pelajaran tiap kelas satu minggu, hal itu 

dianggap tidak mungkin jika dihubungkan dengan 150 

orang siswa asuh. 150 orang siswa asuh biasanya 4 

kelas; artinya kalu masuk keempat kelas tersebut 

konselor Cuma memiliki 4 jam pembelajaran satu 

minggu; untuk mencukupi itu harus masuk 6 kali tiap 

kelas dalam satu minggu dan itu dipandang tidak 

mungkin; sehingga muncul pertanyaan kalau 150 

orang 18 jam pembelajaran berapa orang siswa untuk 

24 jam pembelajaran 

g. Sekali lagi ditegaskan bahwa satu kali layanan 

ekuivalen 2 (dua) jam pembelajaran dan konselor 

sekolah dapat menyelenggarakan Kegiatan pelayanan 

konseling di dalam atau di luar jam pembelajaran 

sekolah/madrasah. Kegiatan pelayanan konseling di 

luar jam pembelajaran maksimum 50 %. 

h. 150 orang siswa adalah lahan yang bisa digarap 

konselor sekolah untuk penyelenggaraan pelayanan 

konseling: artinya untuk mendapatkan 24 jam 

pembelajaran sangat mudah: misalnya dengan 
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melakukan konseling perorangan kepada 12 orang 

siswa dalam waktu satu minggu artinya hal tersebut 

sudah bernilai 24 jam pembelajaran. Atau dengan 

menyelenggarakan 12 kali bimbingan kelompok juga 

bernilai 24 jam pembelajaran.  

B. PENYUSUNAN PROGRAM 

BIMBINGAN DAN KONSELING 

Penyusunan program Bimbingan dan konseling  

didasarkan pada : 

1. kebutuhan nyata siswa. 

2. LENGKAP dan MENYELURUH (memuat 

segenap fungsi BK) 

3. SISTEMATIS (disusun menurut urutan logis, 

singkron, dan tidak tumpang tindih). 

4. TERBUKA dan LUWES (mudah menerima 

masukan tanpa harus merombah program secara 

menyeluruh) 

5. Memungkinkan KERJASAMA dengan pihak 

terkait 
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BAB XII 

LANGKAH-LANGKAH DALAM 

MEMBERIKAN LAYANAN BIMBINGAN 

KONSELING DI SEKOLAH 

 

Agar  memudahkan  melakukan layanan bimbingan 

dan konseling di sekolah, hendaknya perlu diketahui 

langkah-langkah yang harus dilakukan dalam  

memberikan layanan Bimbingan Konseling  pada 

siswa terutama mereka yang  mempunyai masalah. 

Adapun langkah-langkah tersebut meliputi: 

A. Identifikasi Masalah 

Pada langkah ini yang harus diperhatikan guru adalah 

mengenal gejala-gejala awal dari suatu masalah yang 

dihadapi siswa. Maksud dari gejala awal disini adalah 

apabila siswa menujukkan tingkah laku berbeda atau 

menyimpang dari biasanya. Untuk mengetahui gejala 

awal tidaklah mudah, karena harus dilakukan secara 

teliti dan hati-hati dengan memperhatikan gejala-gejala 

yang nampak, kemudian dianalisis dan selanjutnya 

dievaluasi. Apabila siswa menunjukkan tingkah laku 

atau hal-hal yang berbeda dari biasanya, maka hal 
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tersebut dapat diidentifikasi sebagai gejala dari suatu 

masalah yang sedang dialami siswa.  

B. Diagnosis 

Pada langkah diagnosis yang dilakukan adalah 

menetapkan ” masalah ” berdasarkan analisis latar 

belakang yang menjadi penyebab timbulnya masalah. 

Dalam langkah ini dilakukan kegiatan pengumpulan 

data mengenai berbagai hal yang menjadi latar 

belakang atau yang melatarbelakangigejalayangmuncul.  

C. Prognosis 

Langkah prognosis ini pembimbing menetapkan 

alternatif tindakan bantuan yang akan diberikan. 

Selanjutanya melakukan perencanaan mengenai jenis 

dan bentuk masalah apa yang sedang dihadapi 

individu. Dalam menetapkan prognosis, pembimbing 

perlu memperhatikan: 

a. pendekatan yang akan diberikan dilakukan 

secara perorangan atau kelompok 

b.  siapa yang akan memberikan bantuan, apakah 

guru, konselor, dokter atau individu lain yang lebih 

ahli  
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c.  kapan bantuan akan dilaksanakan, atau hal-hal 

apa yang perlu dipertimbangkan. 

Apabila dalam memberi bimbingan guru mengalami 

kendala, yaitu tidak bisa diselesaikan karena terlalu 

sulit atau tidak bisa ditangani oleh pembimbing, maka 

penanganan kasus tersebut perlu dialihkan 

penyelesainnya kepada orang yang lebih berwenang, 

seperti dokter, psikiater atau lembaga lainnya. Layanan 

pemindahtanganan karena masalahnya tidak mampu 

diselesaikan oleh pembimbing tersebut dinamakan 

dengan layanan referal. Pada dasarnya bimbingan 

merupakan proses memberikan bantuan kepada pihak 

siswa agar ia sebagai pribadi memiliki pemahaman 

akan diri sendiri dan sekitarnya, yang selanjutnya dapat 

mengambil keputusan untuk melangkah maju secara 

optimal guna menolong diri sendiri dalam menghadapi 

dan memecahkan masalah, dan siswa atau individu 

yang mempunyai masalah tersebut menetukan 

alternatif yang sesuai dengan kemampuannya. 

d.  Pemberian bantuan 

Setelah guru merencanakan pemberian bantuan, maka 

dilanjutkan dengan merealisasikan langkah-langkah 
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alternatif bentuk bantuan berdasarakn masalah dan 

latar belakang yang menjadi penyebanya. Langkah 

pemberian bantuan ini dilaksanakan dengan berbagai 

pendekatan dan teknik pemberian bantuan.  

e. Evaluasi   

  Setelah pembimbing dan klien melakukan 

beberapa kali pertemuan, dan mengumpulkan data 

dari beberapa individu, maka langkah selanjutnya 

adalah melakukan evaluasi dan tindak lanjut. Evaluasi 

dapat dilakukan selama proses pemberian bantuan 

berlangsung sampai pada akhir pemberian bantuan.   

 

Pengumpulan data dapat dilakukan dengan 

menggunakan beberapa teknik, seperti melalui 

wawancara, angket, observasi diskusi, dokumentasi 

dan sebagainya. Dari beberapa data yang telah 

tekumpul, kemudian pembimbing mengadakan 

evaluasi untuk mengetahui sampai sejauh mana upaya 

pemberian bantuan telah dilaksanakan dan bagaimana 

hasil dari pemberian bantuan tersebut, bagaimana 

ketepatan pelaksanaan yang telah diberikan. Dari 

evaluasi tersebut dapat diambil langkah-langkah 
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selanjutnya; apabila pemberian bantuan kurang 

berhasil, maka pembimbing dapat merubah tindakan 

atau mengembangkan bantuan kedalam bentuk yang 

berbeda  
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BAB XIII 

PENUTUP 

 

Bimbingan bukan lagi suatu tindakan yang bersifat 

hanya mengatasi setiap krisis yang dihadapi oleh anak, 

tetapi juga merupakan suatu pemikiran tentang 

perkembangan anak sebagai pribadi dengan segala 

kebutuhan,minat dan kemampuan yang harus 

berkembang. 

Tujuan bimbingan dan konseling Membantu 

memandirikan peserta didik dan mengembangkan 

potensi-potensi mereka secara optimal. 

Penyelenggaraan Bimbingan Konseling di sekolah 

bertujuan agar siswa dapat menemukan 

pribadi,mengenal lingkungan dan merencanakan 

masadepan 

Dalam penyelenggaraan pelayanan bimbingan dan 

konseling terdapat kaidah-kaidah yang harus 

diterapkan dan dapat menjamin efisiensi dan 

efektifitas proses dan hasil-hasilnya.   Kaidah-kaidah 

tersebut dikenal dengan asas-asas. 
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Agar dapat berdiri tegak sebagai sebuah layanan 

profesional yang dapat diandalkan dan memberikan 

manfaat bagi kehidupan, maka layanan bimbingan dan 

konseling perlu dibangun di atas landasan yang kokoh, 

dengan mencakup: (1) landasan filosofis, (2) landasan 

psikologis; (3) landasan sosial-budaya, dan (4) landasan 

ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Bimbingan dan Konseling merupakan pelayanan 

psiko-paedagogis dalam bingkai budaya Indonesia dan 

religius 

Kegiatan bimbingan dan koseling secara keseluruhan 

mencakup empat bidang, yaitu, bimbingan pribadi, 

bimbingan social, bimbingan belajar dan bimbingan 

karir. Berikut akan diuraikanmasing-

masingbidangbimbingan 

 

 

Layanan yang diberikan kepada peserta didik di 

sekolah meliputi: 

1. Layanan Orientasi 

2. Layanan Informasi 

3. Layanan Penempatan dan Penyaluran 
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4. Layanan Penguasaan Konten 

5. Layanan Konseling Perorangan 

6. Layanan Bimbingan Kelompok 

7. Layanan Konseling Kelompok 

8. Layanan Konsultasi 

9. Layanan Mediasi 

Kegiatan Pendukung Bimbingan dan Konseling dalam 

Bimbingan dan Konseling adalah: 

1. Aplikasi Instrumentasi  

2. Himpunan Data 

3. Konferensi Kasus 

4. Kunjungan Rumah 

5. Tampilan Kepustakaan 

6. Alih Tangan Kasus  

Fungsi-fungsi Bimbingan dan Konseling adalah 

1. Fungsi Pemahaman  

2. Fungsi Preventif  

3. Fungsi PengembanganFungsi Penyembuhan 

4. Fungsi Penyaluran  

5. Fungsi Adaptasi 

6. Fungsi Penyesuaian 

7. Fungsi Perbaikan 
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8. Fungsi Fasilitasi 

9. Fungsi Pemeliharaan 

Salah satu prinsip perkembangan bahwa setiap 

individu akan mengalami fase perkembangan tertentu, 

yang merentang sepanjang hidupnya. 

 Pada setiap fase perkembangan ditandai dengan 

adanya sejumlah tugas-tugas perkembangan tertentu 

yang seyogyanya dapat dituntaskan.  

Program pelayanan konseling disusun berdasarkan 

kebutuhan peserta didik (need assessment) yang diperoleh 

melalui aplikasi instrumentasi. 

Agar  memudahkan  melakukan layanan bimbingan 

dan konseling di sekolah, hendaknya perlu diketahui 

langkah-langkah yang harus dilakukan dalam  

memberikan layanan Bimbingan Konseling  pada 

siswa terutama mereka yang  mempunyai masalah 
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Bimbingan dan Konseling merupakan pelayanan psiko-

paedagogis dalam bingkai budaya Indonesia dan religius.  

Arah bimbingan dan konseling mengembangkan 

kompetensi siswa untuk mampu memenuhi tugas-tugas 

perkembangannya secara optimal serta membantu siswa 

agar mampu mengatasiberbagai permasalahan yang 

mengganggu dan menghambat perkembangannya.

Visi dan  Misi Bimbingan Dan Konseling adalah 

terwujudnya perkembangan diri dan kemandirian secara 

optimal dengan hakekat kemanusiaannya sebagai hamba 

Tuhan Yang Maha Esa, sebagai makhluk individu, dan 

makhluk sosial dalam berhubungan dengan manusia dan 

alam semesta.

Menunjang perkembangan diri dan kemandirian siswa 

untuk dapat menjalani kehidupannya sehari-hari sebagai 

siswa secara efektif, kreatif, dan dinamis serta memiliki 

kecakapan hidup untuk masa depan.
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